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ABSTRAK

Maula, Muhammad Yaqi Dynal. 2026. Pengembangan Model Manajemen
Kurikulum Integratif Berbasis Sains, Budaya, dan Agama dalam Menangkal Paham
Radikalisme di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah Jakarta. Tesis, Program
Magister Manajemen Pendidikan Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Abd. Haris, M.Ag;
(2) Dr. Hj. Ni’'matuz Zuhroh, M.Si.

Lembaga pendidikan Islam saat ini dihadapkan pada tantangan
perkembangan paham radikalisme yang semakin mudah menyebar melalui media
digital dan lingkungan sosial peserta didik. Kondisi tersebut menuntut adanya
pengelolaan pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik,
tetapi juga pada pembentukan karakter moderat, toleran, dan kontekstual. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pengembangan manajemen kurikulum
integratif berbasis sains, budaya, dan agama yang mampu menghubungkan
pembelajaran umum, nilai-nilai keislaman, serta budaya sekolah dalam satu sistem
pendidikan yang terintegrasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) model kurikulum
integratif berbasis sains, budaya, dan agama yang diterapkan di SMPIT Assa’adah
Al-Chilashiyyah Jakarta; (2) implementasi manajemen kurikulum integratif dalam
membentuk sikap moderat peserta didik serta menangkal paham radikalisme; dan
(3) pengembangan model manajemen kurikulum integratif berbasis sains, budaya,
dan agama sebagai strategi preventif terhadap paham radikalisme di SMPIT
Assa’adah Al-Chilashiyyah Jakarta.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan
data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) model kurikulum integratif di
SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah dikembangkan melalui integrasi kurikulum
nasional dengan nilai-nilai keislaman, budaya sekolah Islami, dan pembelajaran
kontekstual berbasis sains, budaya, dan agama; (2) implementasi manajemen
kurikulum integratif dilakukan melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi yang diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran, program
pembiasaan ibadah, penguatan budaya sekolah, serta integrasi nilai moderasi
beragama dalam aktivitas pendidikan; dan (3) pengembangan model manajemen
kurikulum integratif memberikan kontribusi terhadap pembentukan sikap moderat,
toleran, dan kemampuan berpikir kontekstual peserta didik sebagai upaya preventif
dalam menangkal berkembangnya paham radikalisme di lingkungan sekolah.

Kata Kunci: Manajemen Kurikulum Integratif, Sains, Budaya, Agama, Moderasi
Beragama, Radikalisme.
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ABSTRACT

Maula, Muhammad Yaqi Dynal. 2026. Development of an Integrative
Curriculum Management Model Based on Science, Culture, and Religion in
Countering Radicalism at SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah Jakarta. Thesis,
Master’s Program in Islamic Education Management, Postgraduate School,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Advisors: (1) Prof. Dr.
H. Abd. Haris, M.Ag; (2) Dr. Hj. Ni’matuz Zuhroh, M.Si.

Islamic educational institutions today are faced with the challenge of the
spread of radicalism, which is increasingly accessible through digital media and the
social environment of students. This condition requires an educational management
system that is not only oriented toward academic achievement, but also toward the
development of moderate, tolerant, and contextual character. One effort that can be
implemented is through the development of integrative curriculum management
based on science, culture, and religion, which is capable of connecting general
learning, Islamic values, and school culture within an integrated educational
system.

This study aims to describe: (1) the model of an integrative curriculum
based on science, culture, and religion implemented at SMPIT Assa’adah Al-
Chilashiyyah Jakarta; (2) the implementation of integrative curriculum
management in shaping students’ moderate attitudes and countering radicalism; and
(3) the development of an integrative curriculum management model based on
science, culture, and religion as a preventive strategy against radicalism at SMPIT
Assa’adah Al-Chilashiyyah Jakarta.

This study employed a qualitative approach with a case study research
design. Data were collected through observation, in-depth interviews, and
documentation. Data analysis used the Miles and Huberman model, which includes
data reduction, data display, and conclusion drawing. The validity of the data was
tested through source and technique triangulation.

The results of the study show that: (1) the integrative curriculum model at
SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah was developed through the integration of the
national curriculum with Islamic values, Islamic school culture, and contextual
learning based on science, culture, and religion; (2) the implementation of
integrative curriculum management was carried out through the functions of
planning, organizing, implementation, and evaluation, which were manifested in
learning activities, religious habituation programs, strengthening school culture,
and the integration of religious moderation values into educational activities; and
(3) the development of the integrative curriculum management model contributed
to the formation of moderate, tolerant, and contextual thinking attitudes among
students as a preventive effort to counter the spread of radicalism within the school
environment.

Keywords: Integrative Curriculum Management, Science, Culture, Religion,
Religious Moderation, Radicalism.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan media digital membuat peserta didik semakin mudah
menerima berbagai informasi keagamaan tanpa proses penyaringan yang
memadai. Kondisi ini tidak hanya memengaruhi cara berpikir peserta didik,
tetapi juga berpotensi membentuk sikap keagamaan yang eksklusif apabila
tidak diimbangi dengan pendidikan yang moderat.!

Dampak radikalisme dalam dunia pendidikan tidak hanya terlihat pada
munculnya sikap intoleransi, tetapi juga pada terbentuknya pola pikir yang
tidak kritis dan cenderung menerima pemahaman agama secara tekstual tanpa
konteks. Kondisi ini berpotensi melahirkan generasi yang memahami agama
secara sempit, schingga mudah terpengaruh ideologi ekstrem. Oleh karena itu,
pendidikan memiliki peran strategis sebagai ruang pembentukan cara berpikir
yang moderat dan inklusif.?

Sikap ekstrem dalam beragama secara tegas dilarang, sebagaimana
dalam Al-Qur'an Surah An-Nisa ayat 171 yang melarang melampaui batas

dalam beragama.

Ly Syes B ST A S A A S S N L PR O

A J5m) pa3a O (s grenal) L) GG W) AW Ao ) 31585 Y g aSia (2 ) 5lad Y sl Jaly
&
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A1 20 L A0 1A 300 A ) 358 W A0 s dnty 1 hald A 7 505 aaa ) gl ddalsy
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“Wahai Ahlulkitab, janganlah kamu berlebih-lebihan dalam
(menjalankan) agamamu dan janganlah kamu mengatakan terhadap

! Noorhaidi Hasan, “Religious Radicalism and Digital Networks in Indonesia,” Journal of
Indonesian Islam 16, no. 2 (2022): 215-238.

2 Azyumardi Azra, “Islamic Education and the Challenge of Radicalism,” Al-Jami’ah: Journal of
Islamic Studies 59, no. 1 (2021): 123-145.



Allah, kecuali yang benar. Sesungguhnya Almasih, Isa putra Maryam,
hanyalah utusan Allah dan (makhluk yang diciptakan dengan)
kalimat-Nya yang Dia sampaikan kepada Maryam dan (dengan
tiupan) roh dari-Nya. Maka, berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-
Nya dan janganlah kamu mengatakan, “(Tuhan itu) tiga.” Berhentilah
(dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya hanya
Allahlah Tuhan Yang Maha Esa. Mahasuci Dia dari (anggapan)
mempunyai anak. Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang
ada di bumi. Cukuplah Allah sebagai pelindung.”

Ayat ini menunjukkan bahwa radikalisme merupakan bentuk
penyimpangan dalam memahami ajaran Islam. Oleh karena itu, pendidikan

Islam harus mampu membangun pemahaman yang proporsional dan tidak

berlebihan dalam beragama.?

Larangan bersikap berlebihan dalam beragama tersebut menunjukkan
bahwa Islam mengajarkan keseimbangan dalam memahami ajaran agama.
Prinsip keseimbangan tersebut kemudian ditegaskan kembali dalam konsep
ummatan wasathan sebagaimana terdapat dalam Surah Al-Baqarah ayat 143.

Adal) G Ly Tie alile Q33 i3k il o Taga ) 35kl e 44 akiles anis
B3 iisp 31 il 4 &) BRI gl 40 (IS s T s

“Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat
pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan
agar Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.
Kami tidak menetapkan kiblat (Baitulmaqdis) yang (dahulu) kamu
berkiblat kepadanya, kecuali agar Kami mengetahui (dalam kenyataan)
siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang.
Sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang
yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Allah tidak akan menyia-nyiakan
imanmu. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang kepada manusia.”

3 M. Quraish Shihab, “Wasathiyah Islam and Its Implementation in Contemporary Indonesia,”
Qudus International Journal of Islamic Studies 10, no. 1 (2022): 1-20.



Ayat ini menyebut umat Islam sebagai ummatan wasathan. Konsep ini
menekankan keseimbangan antara berbagai aspek kehidupan, termasuk antara
akal, wahyu, dan realitas sosial. Nilai ini menjadi landasan penting dalam
membentuk sikap moderat sebagai upaya menangkal radikalisme.*

Pengakuan terhadap keberagaman juga ditegaskan dalam Al-Qur'an
Surah Al-Hujurat ayat 13
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“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah

orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Mahateliti.”

Ayat ini menjelaskan bahwa manusia diciptakan untuk saling
mengenal. Ayat ini menjadi dasar penting dalam membangun toleransi dalam
pendidikan. Ayat tersebut sering dijadikan dasar dalam pengembangan
pendidikan multikultural yang menekankan pentingnya toleransi dan
kehidupan sosial yang harmonis.’

Namun demikian realitas pendidikan Islam masih menghadapi
persoalan dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum. Pembelajaran yang
cenderung tekstual menyebabkan peserta didik memahami agama secara

parsial tanpa mengaitkannya dengan realitas sosial dan ilmu pengetahuan.

4 Lukman Hakim Saifuddin, “Moderasi Beragama dalam Perspektif Islam,” Jurnal Bimas Islam 15,
no. 2 (2022): 145-168.

5 Abdullah Ahmed An-Na’im, “Islam, Pluralism and Human Rights,” Journal of Law and Religion
36, no. 2 (2021): 331-349.



Kondisi ini berpotensi melahirkan cara berpikir eksklusif yang menjadi salah
satu akar munculnya radikalisme.®

Sekolah Islam terpadu pada akhirnya tidak cukup hanya berfokus pada
pencapaian akademik peserta didik. Sekolah juga perlu membentuk sikap
toleran dan cara berpikir moderat agar peserta didik mampu menghadapi
berbagai pengaruh ideologi yang berkembang di masyarakat. Pendidikan Islam
memiliki peran penting dalam membangun pemahaman keagamaan yang
terbuka agar peserta didik mampu menghadapi berbagai pengaruh ideologi
yang berkembang di tengah masyarakat tanpa kehilangan nilai-nilai
keislamannya.’

Di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, upaya integrasi nilai agama
dengan pembelajaran umum terlihat melalui pembiasaan ibadah, budaya
sekolah Islami, serta cara guru mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan
sosial peserta didik. Hal tersebut terlihat melalui pembiasaan ibadah, kegiatan
keagamaan, pembentukan budaya sekolah Islami, serta proses pembelajaran
yang mengaitkan ilmu pengetahuan dengan kehidupan sosial dan nilai religius
peserta didik.®

Berdasarkan pengamatan awal peneliti, integrasi antara sains, budaya,
dan agama dalam proses pembelajaran masih belum sepenuhnya berjalan

secara menyeluruh. Pada beberapa kegiatan pembelajaran, pelajaran umum dan

pelajaran keagamaan masih berjalan masing-masing, sehingga keterhubungan

® M. Amin Abdullah, “Integrasi-Interkoneksi Keilmuan dalam Pendidikan Islam,” Al-Jami’ah 60,
no. 1 (2022): 1-25.

7 Abuddin Nata, Pendidikan Islam di Era Global (Jakarta: Prenadamedia Group, 2021), 54.

8 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan
Perguruan Tinggi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2020), 112.



antara keduanya dalam membentuk pola pikir peserta didik belum terlihat
secara kuat dan sistematis.” Kondisi tersebut menunjukkan bahwa integrasi
pembelajaran belum sepenuhnya didukung oleh sistem pengelolaan kurikulum
yang terarah.

Hal tersebut terlihat dari penguatan nilai moderasi beragama di
lingkungan sekolah masih lebih banyak tampak dalam bentuk budaya dan
pembiasaan sehari-hari. Sementara itu, pada aspek pengelolaan kurikulum,
integrasi nilai tersebut belum seluruhnya dirancang dalam satu sistem yang
saling terhubung. Kondisi ini menjadi penting untuk diperhatikan mengingat
perkembangan media digital saat ini dapat memengaruhi pola pikir generasi
muda, termasuk melalui penyebaran paham radikalisme yang masuk secara
perlahan melalui ruang digital.'®

Program pembiasaan keagamaan di sekolah sebenarnya sudah berjalan
cukup baik. Namun, pembentukan sikap moderat peserta didik tidak cukup
apabila hanya bergantung pada kegiatan rutin tanpa didukung pengelolaan
kurikulum yang saling terhubung. Diperlukan pengelolaan kurikulum yang
mampu menghubungkan seluruh proses pendidikan secara lebih sistematis,
mulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan sekolah, hingga
evaluasi pembentukan karakter peserta didik.!!

Integrasi kurikulum sering kali masih dipahami sebatas penggabungan

antara mata pelajaran umum dan mata pelajaran agama. Padahal, integrasi

 Imam Suprayogo, Paradigma Pengembangan Keilmuan Islam Perspektif UIN Malang (Malang:
UIN Malang Press, 2021), 87.

10 Syamsul Arifin, “Radikalisme dan Tantangan Pendidikan Islam di Era Digital,” Jurnal Pendidikan
Islam Indonesia 7, no. 1 (2022): 45-58.

"' E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2022), 97.



kurikulum seharusnya juga menyentuh aspek cara berpikir, pembentukan nilai,
dan keterhubungan antara ilmu pengetahuan dengan realitas sosial peserta
didik. Ketika integrasi tersebut tidak berjalan secara utuh, proses pembelajaran
berpotensi menjadi parsial dan kurang mampu membentuk pemahaman
keagamaan yang kontekstual.'2

Manajemen kurikulum memiliki posisi yang penting dalam
membangun sistem pendidikan yang mampu menanamkan keseimbangan
antara pengetahuan, nilai agama, dan kesadaran sosial. Kurikulum tidak hanya
berfungsi sebagai pedoman pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana dalam
membentuk pola pikir dan sikap peserta didik terhadap berbagai persoalan
sosial dan keagamaan yang berkembang di masyarakat.'®

Dalam penelitian ini pengembangan model manajemen kurikulum
integratif berbasis sains, budaya, dan agama menjadi penting untuk dilakukan,
terutama di lingkungan sekolah Islam terpadu. Model tersebut diharapkan
mampu menciptakan proses pendidikan yang tidak hanya menekankan
penguasaan akademik, tetapi juga membangun sikap toleran, terbuka, dan
moderat sebagai bagian dari upaya pencegahan terhadap berkembangnya
paham radikalisme di lingkungan pendidikan.'*

Ketika kurikulum tidak dikelola secara integratif, maka agama, sains,
dan budaya berjalan sendiri-sendiri tanpa keterhubungan. Kondisi ini

berpotensi melahirkan fragmentasi cara berpikir yang menjadi lahan subur bagi

12 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2021), 145.

13 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2020),
31.

14 Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta: Erlangga, 2021),
76.



radikalisme. Oleh karena itu, integrasi pembelajaran menjadi kebutuhan
strategis dalam membangun kesadaran keagamaan yang moderat dan
kontekstual. '3

Penelitian mengenai integrasi kurikulum dalam pendidikan Islam
sebenarnya telah banyak dilakukan. Beberapa penelitian lebih menekankan
pada integrasi antara ilmu agama dan ilmu umum dalam proses pembelajaran,
sementara penelitian lain berfokus pada penguatan moderasi beragama melalui
pendidikan karakter dan budaya sekolah. Namun demikian, sebagian besar
penelitian tersebut masih berfokus pada aspek pembelajaran dan implementasi
nilai, serta belum banyak mengkaji pengelolaan kurikulum sebagai suatu
sistem yang terintegrasi secara menyeluruh.'®

Penelitian tentang pencegahan radikalisme dalam pendidikan Islam
umumnya lebih diarahkan pada pendekatan pembinaan karakter, penguatan
wawasan kebangsaan, dan moderasi beragama dalam kegiatan pembelajaran.
Padahal, kurikulum sebagai inti dari proses pendidikan memiliki pengaruh
yang besar dalam membentuk pola pikir peserta didik. Ketika kurikulum tidak
dirancang dan dikelola secara integratif, pembelajaran berpotensi berjalan
secara terpisah antara aspek akademik, sosial, dan keagamaan.!’
Sekolah Islam terpadu di sisi lain memiliki karakteristik yang berbeda

dengan pesantren maupun sekolah umum. Sekolah Islam terpadu tidak hanya

mengajarkan mata pelajaran umum, tetapi juga menanamkan nilai-nilai

15 James A. Banks, “Multicultural Education: Characteristics and Goals,” Educational Researcher
50, no. 2 (2021): 91-99

16 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2020), 98.

17 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia (Jakarta:
Kencana, 2021), 156.



keislaman melalui budaya sekolah dan pembiasaan sehari-hari. Oleh karena itu,
diperlukan model pengelolaan kurikulum yang mampu menghubungkan
seluruh unsur tersebut agar proses pendidikan berjalan lebih terarah dan saling
mendukung dalam membentuk karakter peserta didik.'®

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan pada
pengembangan model manajemen kurikulum integratif berbasis sains, budaya,
dan agama di SMPIT Assa'adah Al-Chilashiyyah. Penelitian ini tidak hanya
membahas integrasi pembelajaran, tetapi juga mengkaji bagaimana proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum dapat
dikembangkan sebagai strategi dalam membentuk sikap moderat peserta didik
dan mencegah berkembangnya paham radikalisme di lingkungan sekolah.'’

Efektivitas integrasi juga sangat ditentukan oleh manajemen kurikulum
yang sistematis, meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi. Tanpa manajemen yang integratif, integrasi hanya bersifat sporadis
dan tidak berkelanjutan. Hal ini menyebabkan pendidikan kehilangan perannya
sebagai sistem pembentuk pola pikir peserta didik.>°

Manajemen kurikulum integratif berperan sebagai penghubung antara
kurikulum pondok dan kurikulum nasional. Melalui pengelolaan yang
sistematis, nilai sains, budaya, dan agama dapat terintegrasi secara konsisten
dalam proses pendidikan. Maka kurikulum menjadi alat strategis dalam

membangun ketahanan ideologis terhadap radikalisme.?!

18 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Malang: Erlangga, 2021), 211.

19 Djam’an Satori, Profesi Keguruan (Jakarta: Universitas Terbuka, 2020), 174.

20 Bush, Tony, “Educational Management and Leadership,” Educational Management
Administration & Leadership 49, no. 1 (2021): 5-10.

2l Michael W. Apple, “Curriculum and Ideology,” Routledge Handbook of Curriculum Studies
(2021).



Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi sains dan agama
mampu membentuk sikap ilmiah dan religius peserta didik. Namun penelitian
tersebut masih berfokus pada implementasi pembelajaran dan belum mengkaji
aspek manajemen kurikulum sebagai sistem yang strategis dalam pencegahan
radikalisme.

Selain itu, pendekatan integrasi-interkoneksi yang dikembangkan oleh
M. Amin Abdullah memberikan landasan filosofis yang kuat, namun belum
memberikan model operasional dalam pengelolaan kurikulum di tingkat
lembaga pendidikan.??

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai pengembangan model manajemen kurikulum integratif
berbasis sains, budaya, dan agama dalam menangkal paham radikalisme di
SMPIT Assa'adah Al-Chilashiyyah. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai bagaimana pengelolaan kurikulum integratif
diterapkan dalam lingkungan sekolah Islam serta kontribusinya dalam

membentuk cara berpikir peserta didik yang moderat dan kontekstual.*®

22 M. Amin Abdullah, “Religion, Science and Culture Integration Paradigm,” Journal of Islamic
Thought and Civilization 13, no. 2 (2023): 45-60.

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2020), 214.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka diperlukan fokus

kajian yang lebih terarah mengenai manajemen pengintegrasian tersebut.

Oleh karena itu, penelitian ini merumuskan beberapa masalah utama sebagai

berikut:

1.

Bagaimana model kurikulum integratif berbasis sains, budaya, dan
agama diterapkan di SMPIT Assa'adah Al-Chilashiyyah?

Bagaimana implementasi manajemen kurikulum integratif berbasis
sains, budaya, dan agama dalam membentuk sikap moderat peserta
didik serta menangkal paham radikalisme di SMPIT Assa'adah Al-
Chilashiyyah?

Bagaimana pengembangan model manajemen kurikulum integratif
berbasis sains, budaya, dan agama sebagai strategi preventif terhadap

paham radikalisme di SMPIT Assa'adah Al-Chilashiyyah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Mendeskripsikan dan menganalisis secara komprehensif model
manajemen kurikulum yang diterapkan di SMPIT Assa’adah Al-
Chilashiyyah dalam mengintegrasikan kurikulum pondok dan
kurikulum nasional.

Menganalisis implementasi manajemen kurikulum integratif berbasis
sains, budaya, dan agama secara empiris dalam proses pembelajaran

dan budaya sekolah di SMPIT Assa'adah Al-Chilashiyyah, termasuk
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bagaimana integrasi nilai-nilai tersebut tercermin dalam kegiatan
pembelajaran di kelas, program pembiasaan keagamaan, serta aktivitas
sekolah lainnya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi implikasi dari implementasi kurikulum tersebut
terhadap pembentukan sikap moderat, toleran, dan cara berpikir
kontekstual peserta didik, serta mengungkap berbagai keterbatasan dan
kendala yang menyebabkan fungsi preventif kurikulum terhadap paham
radikalisme belum berjalan secara optimal.

3. Mengembangkan model manajemen kurikulum integratif berbasis
sains, budaya, dan agama yang sistematis dan kontekstual sebagai
strategi preventif terhadap paham radikalisme di SMPIT Assa'adah Al-
Chilashiyyah berdasarkan hasil temuan penelitian di lapangan.

D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian yang dilaksanakan dengan baik dan benar, maka akan
menghasilkan manfaat bagi peneliti dan orang lain. Adapun manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini berupa manfaat teoritis dan manfaat praktis:

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian manajemen pendidikan Islam, khususnya yang
berkaitan dengan manajemen kurikulum integratif berbasis sains,
budaya, dan agama di lingkungan sekolah Islam terpadu. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memperluas kajian mengenai pengelolaan
kurikulum yang tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi

juga pada pembentukan sikap moderat, toleran, dan kontekstual peserta
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didik dalam menghadapi tantangan perkembangan paham radikalisme
di lingkungan pendidikan.

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pengembangan
dari kajian integrasi keilmuan dan moderasi beragama dalam
pendidikan Islam, terutama dalam melihat kurikulum sebagai suatu
sistem yang memiliki peran strategis dalam membentuk pola pikir dan
karakter peserta didik. Melalui penelitian ini, diharapkan lahir suatu
model manajemen kurikulum integratif yang lebih kontekstual dan
relevan dengan karakteristik sekolah Islam modern.

2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan
pengalaman peneliti mengenai penerapan manajemen kurikulum
integratif berbasis sains, budaya, dan agama dalam lingkungan
sekolah Islam terpadu, khususnya yang berkaitan dengan upaya
pembentukan sikap moderat peserta didik dan pencegahan paham
radikalisme melalui proses pendidikan.
b. Bagi lembaga
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi dan masukan bagi SMPIT Assa'adah Al-Chilashiyyah
dalam mengembangkan manajemen kurikulum yang lebih
terintegrasi antara pembelajaran umum, nilai-nilai keagamaan, dan
budaya sekolah. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat

membantu sekolah dalam memperkuat sistem pendidikan yang

12



mampu membentuk karakter peserta didik yang moderat, toleran,
dan memiliki kemampuan berpikir yang lebih terbuka terhadap
berbagai perbedaan sosial maupun keagamaan.
c. Bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
kepada masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan kurikulum
yang integratif dalam lingkungan pendidikan Islam. Selain
berfungsi sebagai sarana pengembangan akademik, pendidikan
juga memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan cara
berpikir peserta didik agar lebih moderat, toleran, dan mampu
hidup berdampingan dalam keberagaman masyarakat.

E. Orisinalitas Penelitian
Peneliti menyelidiki penelitian sebelumnya yang masih relevan dengan

masalah yang menjadi subjek penelitian saat ini untuk mendukung keprihatinan

dalam pembahasan. Hasil dari penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh M. Amin Abdullah (2022) berjudul
Integrasi-Interkoneksi Keilmuan dalam Pendidikan Islam yang diterbitkan
dalam A/-Jami’ah: Journal of Islamic Studies, Vol. 60, No. 1, tahun 2022.%
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (/ibrary research) melalui analisis konseptual terhadap
paradigma integrasi keilmuan dalam pendidikan Islam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi-interkoneksi keilmuan merupakan upaya

untuk menghilangkan dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum melalui

24 Abdullah, “Integrasi-Interkoneksi Keilmuan,”
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pendekatan yang menghubungkan wahyu, akal, dan realitas sosial dalam
satu kesatuan sistem pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga menjelaskan
bahwa integrasi keilmuan memiliki peran penting dalam membentuk cara
berpikir peserta didik yang lebih holistik, kritis, dan kontekstual dalam
menghadapi tantangan masyarakat modern. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada fokus kajian mengenai
integrasi  keilmuan dalam pendidikan Islam, khususnya dalam
menghubungkan sains dan agama dalam proses pendidikan. Namun,
perbedaannya terletak pada ruang lingkup penelitian. Penelitian M. Amin
Abdullah lebih menekankan pada aspek filosofis dan konseptual mengenai
paradigma integrasi keilmuan, sedangkan penelitian ini berfokus pada
pengembangan model manajemen kurikulum integratif berbasis sains,
budaya, dan agama secara operasional dalam konteks sekolah Islam terpadu
sebagai strategi preventif terhadap paham radikalisme.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anwar Sa’dullah, Abdul Haris, dan
Wahidmurni (2021) berjudul Curriculum Management of Al-1zzah Islamic
International Boarding School Batu yang diterbitkan dalam Nidhomul Haq:
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 3, tahun 2021.%
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa manajemen kurikulum di Al-Izzah 1IBS Batu

dilaksanakan secara integratif dengan memadukan kurikulum nasional,

25 Anwar Sa’dullah, Abdul Haris, dan Wahidmurni, “Curriculum Management of Al-Izzah Islamic
International Boarding School Batu,” Nidhomul Haq: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 6, no. 3
(2021): 561-575.
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internasional, dan diniyah dalam satu sistem pendidikan yang terstruktur.
Evaluasi kurikulum dilakukan secara berkelanjutan untuk menjaga kualitas
pembelajaran dan pembentukan karakter peserta didik. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada fokus
kajian mengenai manajemen kurikulum integratif dalam lembaga
pendidikan Islam. Namun, penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada
pengelolaan multi-kurikulum dalam boarding school, sedangkan penelitian
ini berfokus pada pengembangan model manajemen kurikulum integratif
berbasis sains, budaya, dan agama di sekolah Islam terpadu sebagai upaya
preventif terhadap radikalisme.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Azyumardi Azra (2021) berjudul Islamic
Education and the Challenge of Radicalism yang diterbitkan dalam A/-
Jami’ah: Journal of Islamic Studies, Vol. 59, No. 1, tahun 2021.2° Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif terhadap
tantangan pendidikan Islam dalam menghadapi perkembangan radikalisme.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki peran
strategis dalam membangun moderasi beragama melalui penguatan nilai
toleransi, inklusivitas, dan sikap terbuka terhadap keberagaman. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada
pembahasan mengenai peran pendidikan Islam dalam mencegah
radikalisme. Akan tetapi, penelitian Azra lebih menekankan pada penguatan

nilai moderasi secara umum, sedangkan penelitian ini berfokus pada

26 Azra, “Islamic Education and the Challenge,”
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pengembangan model manajemen kurikulum integratif sebagai strategi
preventif terhadap paham radikalisme.

. Penelitian yang dilakukan oleh Susan M. Drake dan Rebecca C. Burns
(2020) berjudul Meeting Standards Through Integrated Curriculum yang
diterbitkan oleh ASCD.?’ Penelitian ini menggunakan pendekatan
konseptual dengan fokus pada pengembangan kurikulum integratif melalui
pendekatan multidisipliner, interdisipliner, dan transdisipliner. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kurikulum integratif mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna karena peserta didik
dapat memahami keterkaitan antarbidang ilmu dalam kehidupan sehari-hari.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak
pada pembahasan mengenai integrasi kurikulum. Namun, penelitian Drake
dan Burns lebih berfokus pada desain pembelajaran integratif secara umum,
sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada pengembangan model
manajemen kurikulum integratif berbasis sains, budaya, dan agama dalam
konteks sekolah Islam terpadu.

Penelitian yang dilakukan oleh Lukman Hakim Saifuddin (2022) berjudul
Moderasi Beragama dalam Perspektif Pendidikan Islam yang diterbitkan
dalam Jurnal Bimas Islam, Vol. 15, No. 2, tahun 2022.2® Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi kepustakaan mengenai
implementasi moderasi beragama dalam pendidikan Islam. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa moderasi beragama dapat ditanamkan melalui

27 Susan M. Drake dan Rebecca C. Burns, Meeting Standards Through Integrated Curriculum
(Alexandria: ASCD, 2020).

28 Lukman Hakim Saifuddin, “Moderasi Beragama dalam Perspektif Pendidikan Islam,” Jurnal
Bimas Islam 15, no. 2 (2022): 145-168.
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penguatan kurikulum, budaya sekolah, dan pembelajaran yang berorientasi
pada sikap toleransi dan keseimbangan dalam beragama. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada
pembahasan mengenai moderasi beragama dalam pendidikan. Namun,
penelitian tersebut lebih berfokus pada implementasi nilai moderasi,
sedangkan penelitian ini mengembangkan model manajemen kurikulum
integratif yang diarahkan secara khusus sebagai strategi preventif terhadap
radikalisme.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Noorhaidi Hasan (2022) berjudul Religious
Radicalism and Digital Networks in Indonesia yang diterbitkan dalam
Journal of Indonesian Islam, Vol. 16, No. 2, tahun 2022.% Penelitian ini
menggunakan  pendekatan  kualitatif ~dengan analisis terhadap
perkembangan radikalisme melalui media digital di kalangan generasi
muda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media digital menjadi salah
satu ruang penyebaran ideologi radikal yang memengaruhi pola pikir
generasi muda secara perlahan melalui narasi keagamaan yang eksklusif.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak
pada pembahasan mengenai radikalisme di kalangan generasi muda.
Namun, penelitian Hasan lebih menekankan pada aspek sosial dan
digitalisasi radikalisme, sedangkan penelitian ini berfokus pada
pengembangan manajemen kurikulum integratif sebagai upaya preventif

dalam lingkungan sekolah Islam.

29 Noorhaidi Hasan, “Religious Radicalism,”
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7. Penelitian yang dilakukan oleh Muhaimin (2021) berjudul Pengembangan
Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan Perguruan
Tinggi yang diterbitkan oleh Raja Grafindo Persada.’® Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif mengenai pengembangan
kurikulum pendidikan agama Islam di berbagai lembaga pendidikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum pendidikan Islam
harus mampu menyesuaikan perkembangan zaman tanpa meninggalkan
nilai-nilai dasar keislaman. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan terletak pada fokus pengembangan kurikulum pendidikan
Islam. Akan tetapi, penelitian Muhaimin lebih membahas pengembangan
kurikulum secara umum, sedangkan penelitian ini lebih spesifik pada
pengembangan model manajemen kurikulum integratif berbasis sains,
budaya, dan agama.

8. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zainuri (2023) berjudul Integrasi
Kurikulum Pesantren dan Nasional dalam Perspektif Manajemen
Pendidikan yang diterbitkan dalam Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2,
tahun 2023.3! Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
studi kasus pada lembaga pendidikan Islam yang menerapkan integrasi
kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi kurikulum
membutuhkan pengelolaan yang sistematis agar pembelajaran agama dan
umum dapat berjalan secara seimbang. Persamaan penelitian ini dengan

penelitian yang akan dilakukan terletak pada fokus kajian integrasi

30 Muhaimin, “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan
Perguruan Tinggi”

31 Ahmad Zainuri, “Integrasi Kurikulum Pesantren dan Nasional dalam Perspektif Manajemen
Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 2 (2023): 145-160.
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kurikulum dalam pendidikan Islam. Namun, penelitian tersebut lebih
berorientasi pada integrasi kurikulum pesantren dan nasional, sedangkan
penelitian ini menekankan integrasi sains, budaya, dan agama dalam
konteks sekolah Islam terpadu.

9. Penelitian yang dilakukan oleh Zakiyuddin Baidhawy (2021) berjudul
Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural yang diterbitkan oleh
Erlangga.*? Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus
pada pengembangan pendidikan agama yang berbasis nilai multikultural
dan toleransi sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan
agama yang inklusif mampu membangun sikap toleran dan menghargai
keberagaman dalam kehidupan masyarakat. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada pembahasan mengenai
pembentukan sikap toleran dalam pendidikan Islam. Akan tetapi, penelitian
tersebut lebih menekankan pada pendekatan multikultural dalam
pembelajaran agama, sedangkan penelitian ini berfokus pada
pengembangan model manajemen kurikulum integratif sebagai sistem
pendidikan yang mendukung pembentukan sikap moderat peserta didik.

10. Penelitian yang dilakukan oleh E. Mulyasa (2022) berjudul Manajemen
Berbasis Sekolah yang diterbitkan oleh Remaja Rosdakarya.*® Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif mengenai pengelolaan pendidikan
berbasis sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi oleh

sistem manajemen yang terencana, terorganisasi, dan berorientasi pada

32 Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural,
33 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah,
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pengembangan budaya sekolah. Persamaan penelitian ini dengan penelitian

yang akan dilakukan terletak pada pembahasan mengenai manajemen

pendidikan dan pengelolaan sekolah. Namun, penelitian Mulyasa lebih

berfokus pada manajemen sekolah secara umum, sedangkan penelitian ini

mengembangkan model manajemen kurikulum integratif berbasis sains,

budaya, dan agama dalam konteks sekolah Islam terpadu.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No

Peneliti, Tahun,
Judul Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Novelty

M. Amin Abdullah
(2022) Integrasi-

Mengkaji integrasi

Bersifat

konseptual dan
filosofis, tidak

Pengembangan model
manajemen kurikulum
integratif berbasis

1 Interkoneksi Keilmuan keilmuan dalam membahas sains, budaya, dan
dalam Pendidikan Islam pendidikan Islam | manajemen agama yang bersifat
kurikulum secara | operasional dalam
operasional konteks pesantren
Pengembangan model
Anwar Sa’dullah, Abdul membahas manajemen kurikulum
Haris, dan Wahidmurni manaiemen Fokus pada integratif berbasis
) (2021) Curriculum kurikil lum pengelolaan multi- | sains, budaya, dan
Management of Al-1zzah inteeratif dalam kurikulum dalam | agama sebagai strategi
Islamic International n(%i dikan Islam boarding school preventif terhadap
Boarding School Batu pe S radikalisme di sekolah
Islam terpadu
Pengembangan model
Azyumardi Azra (2021) Sama-sama Fokus pada manajemen kurikulum
Is lc}z,;ic Education and membahas peran penguatan integratif yang
3 the Challenge of pendidikan Islam | moderasi diarahkan secara
Radica lismg dalam menangkal | beragama secara sistematis untuk
radikalisme umum membentuk sikap
moderat peserta didik
Lukmaq Hakim membahas Fokus pada Integrasi modera§1
Saifuddin (2022) . . . ... | beragama melalui
. moderasi implementasi nilai | _. .
4 | Moderasi Beragama . sistem manajemen
. beragama dalam moderasi dalam . . .
dalam Perspektif pendidikan pembelajaran kurikulum integratif
Pendidikan Islam
Noorhaidi Hasan (2022) | Sama-sama Fokus pada Pencegahan
5 Religious Radicalism membahas pengaruh media radikalisme melalui
and Digital Networks in | radikalisme pada digital terhadap pengembangan
Indonesia generasi muda radikalisme manajemen kurikulum
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integratif di sekolah
Islam terpadu

Muhaimin (2021) Pengembangan model
Pengembangan Sama;s;llma Fokus p Sda manajemen kurikulum
; o membahas pengembangan . . .
farhlin Poddlan | pegemngan | okt | et
A;Ig:z drasah. dan | kurikulum pendidikan Islam . am,a anylé:bih
Lo pendidikan Islam secara umum & yang
Perguruan Tinggi kontekstual

Ahmad Zainuri (2023) Sama-sama Fokus pada Pengembangan model
Integrasi Kurikulum membahas integrasi manajemen kurikulum
Pesantren dan Nasional | integrasi kurikulum integratif dalam
dalam Perspektif kurikulum dalam pesantren dan konteks sekolah Islam
Manajemen Pendidikan | pendidikan Islam | nasional terpadu

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu tersebut, dapat dilihat bahwa kajian
mengenai integrasi keilmuan, moderasi beragama, dan manajemen kurikulum
dalam pendidikan Islam telah banyak dilakukan. Namun, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada aspek pembelajaran, integrasi nilai, dan
penguatan moderasi beragama secara umum, sedangkan penelitian yang
mengkaji manajemen kurikulum sebagai suatu sistem yang mengintegrasikan
sains, budaya, dan agama secara menyeluruh dalam konteks sekolah Islam
terpadu masih belum banyak ditemukan. Selain itu, penelitian yang secara
khusus mengaitkan manajemen kurikulum integratif dengan upaya preventif
terhadap paham radikalisme juga masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
diarahkan untuk mengembangkan model manajemen kurikulum integratif
berbasis sains, budaya, dan agama yang tidak hanya bersifat konseptual, tetapi
juga lebih operasional dan kontekstual sesuai dengan karakteristik pendidikan

di SMPIT Assa'adah Al-Chilashiyyah.
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F. Definisi Istilah

Beberapa konsep utama yang digunakan dalam penelitian ini perlu
didefinisikan dapat dipahami secara tepat agar tidak terjadi kesalahpahaman
dalam menafsirkan, berikut definisi istilah yang menjadi fokus penelitian ini:
1. Manajemen Kurikulum Integratif

Manajemen kurikulum integratif dalam penelitian ini dimaknai
sebagai proses pengelolaan kurikulum yang dilakukan secara sistematis
melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi
dengan tujuan mengintegrasikan pembelajaran umum, nilai-nilai
keagamaan, serta budaya sekolah dalam satu kesatuan proses pendidikan.**
Pengelolaan tersebut tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik
peserta didik, tetapi juga pada pembentukan karakter, sikap moderat, dan
kemampuan berpikir kontekstual peserta didik dalam kehidupan sosial dan
keagamaan.>’

Manajemen kurikulum integratif dalam konteks penelitian ini
merujuk pada pengelolaan kurikulum di SMPIT Assa'adah Al-Chilashiyyah
yang menghubungkan pembelajaran berbasis sains, nilai budaya, dan nilai
keagamaan melalui kegiatan pembelajaran, budaya sekolah, serta program
pembiasaan peserta didik.

2. Integrasi Sains, Budaya, dan Agama

Integrasi sains, budaya, dan agama adalah proses menghubungkan

ilmu pengetahuan, nilai budaya, dan ajaran agama dalam kegiatan

pendidikan agar peserta didik memiliki pemahaman yang lebih utuh dan

34 George R. Terry, Principles of Management (Homewood, Illinois: Richard D. Irwin, 1977), 4.
35 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, 98.
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tidak memisahkan antara pengetahuan akademik dengan nilai kehidupan.*®
Integrasi ini tidak hanya dilakukan pada materi pembelajaran, tetapi juga
dalam proses pembentukan karakter, budaya sekolah, dan aktivitas peserta
didik sehari-hari.?’

Integrasi sains, budaya, dan agama dalam penelitian ini dipahami
sebagai upaya sekolah dalam mengaitkan pembelajaran umum dengan nilai-
nilai Islam dan budaya sekolah Islami sehingga proses pendidikan tidak
berjalan secara terpisah antara aspek akademik, sosial, dan religius.

3. Radikalisme

Radikalisme dalam penelitian ini dimaknai sebagai cara berpikir
atau paham yang cenderung eckstrem, eksklusif, dan sulit menerima
perbedaan, baik dalam kehidupan sosial maupun keagamaan.*® Radikalisme
tidak selalu muncul dalam bentuk tindakan kekerasan, tetapi juga dapat
berkembang melalui pola pikir yang sempit, intoleran, dan memahami
ajaran agama secara tekstual tanpa mempertimbangkan konteks sosial.*

Radikalisme dalam konteks pendidikan dipahami sebagai salah satu
tantangan yang dapat memengaruhi pola pikir peserta didik apabila proses
pendidikan tidak mampu membangun sikap terbuka, toleran, dan

kemampuan berpikir kritis.

36 Abdullah, “Integrasi-Interkoneksi Keilmuan,”.

37 Susan M. Drake dan Rebecca C. Burns, Meeting Standards Through Integrated Curriculum
(Alexandria: ASCD, 2020), 27.

38 Yusuf al-Qaradawi, Islamic Awakening between Rejection and Extremism (Virginia: The
International Institute of Islamic Thought, 2006), 15.

39 Noorhaidi Hasan, “Religious Radicalism,”
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4. Pencegahan (Preventif) Radikalisme

Pencegahan radikalisme adalah upaya yang dilakukan untuk
menghindarkan peserta didik dari pengaruh paham radikal melalui proses
pendidikan yang terarah dan berkelanjutan.*® Upaya preventif tersebut
dilakukan melalui pembentukan karakter, penguatan nilai moderasi
beragama, pembiasaan sikap toleran, serta pengelolaan kurikulum yang
mampu membangun keseimbangan antara pengetahuan, nilai agama, dan
kesadaran sosial peserta didik.*!

Pencegahan radikalisme dalam hal ini dipahami sebagai salah satu
tujuan dari penerapan manajemen kurikulum integratif berbasis sains,
budaya, dan agama di lingkungan sekolah Islam terpadu.

5. Moderasi Beragama (Wasathiyah)

Moderasi beragama adalah sikap beragama yang berada pada posisi
tengah, tidak berlebihan, serta mampu menghargai perbedaan dalam
kehidupan sosial dan keagamaan.*’ Sikap moderat ditunjukkan melalui
perilaku toleran, terbuka terhadap keberagaman, tidak mudah menyalahkan
kelompok lain, serta mampu memahami ajaran agama secara seimbang dan
kontekstual.*?

Moderasi beragama dalam penelitian ini diposisikan sebagai salah
satu tujuan dari penerapan manajemen kurikulum integratif dalam

membentuk karakter peserta didik di lingkungan sekolah Islam terpadu.

40 Azra, “Islamic Education and the Challenge,”

41 Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural, 76.

42 Saifuddin, “Moderasi Beragama dalam Perspektif Pendidikan Islam,”

43 Kementerian Agama Republik Indonesia, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2019), 18.
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6. SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah

SMPIT Assa'adah Al-Chilashiyyah merupakan lembaga pendidikan
Islam terpadu yang menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini. Sekolah
ini menerapkan pembelajaran yang mengintegrasikan pendidikan umum
dengan nilai-nilai keislaman melalui kegiatan pembelajaran, budaya
sekolah, dan program pembiasaan peserta didik. Oleh karena itu, sekolah ini
dipandang relevan sebagai lokasi penelitian untuk mengkaji pengembangan
model manajemen kurikulum integratif berbasis sains, budaya, dan agama

dalam upaya menangkal paham radikalisme.
Kejelasan definisi ini diharapkan dapat memberikan arah yang konsisten
dalam mengkaji bagaimana manajemen kurikulum integratif dikembangkan
serta bagaimana perannya dalam menangkal paham radikalisme di lingkungan

pendidikan sekolah, khususnya di SMPIT Assa'adah Al-Chilashiyyah.
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BABII
KAJIAN TEORI
A. Manajemen Kurikulum Integratif
1. Definisi Manajemen Kurikulum Integratif

Lembaga pendidikan Islam saat ini menghadapi tantangan yang
tidak hanya berkaitan dengan mutu akademik, tetapi juga pembentukan pola
pikir peserta didik di tengah arus informasi digital yang semakin terbuka.
Kemudahan akses informasi melalui media digital membuat peserta didik
semakin mudah menerima berbagai pemahaman keagamaan dari media
sosial maupun ruang digital lainnya.**

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penyebaran paham
intoleran dan radikal di kalangan generasi muda yang berkembang tidak
hanya melalui lingkungan sosial, tetapi juga melalui ruang digital dan proses
pembelajaran  yang  kurang  kontekstual.*® Fenomena tersebut
memperlihatkan bahwa pengelolaan pendidikan, khususnya kurikulum,
tidak dapat lagi dilakukan secara terpisah antara pembelajaran umum dan
pembelajaran agama. Karena itu, pengelolaan pendidikan perlu diarahkan
pada sistem yang lebih terintegrasi.

Kebutuhan akan sistem pendidikan yang lebih terintegrasi membuat
pengelolaan kurikulum perlu dilakukan secara lebih terarah. George R.
Terry menjelaskan bahwa manajemen mencakup proses perencanaan

(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan

4 UNESCO, Preventing Violent Extremism through Education: A Guide for Policy-Makers (Paris:
UNESCO Publishing, 2021), 11.
45 Noorhaidi Hasan, “Religious Radicalism,”
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). Dalam praktik pendidikan modern, fungsi-

pengawasan (controlling
fungsi tersebut tidak hanya digunakan untuk mengatur administrasi sekolah,
tetapi juga untuk memastikan bahwa proses pendidikan mampu menjawab
kebutuhan peserta didik dan tantangan masyarakat yang terus
berkembang.*’ Oleh karena itu, manajemen pendidikan saat ini dituntut
lebih adaptif dan kontekstual, terutama dalam pengelolaan kurikulum di
sekolah Islam.

Salah satu bagian penting dalam pengelolaan pendidikan tersebut
adalah kurikulum. Kurikulum sebagai inti dari proses pendidikan tidak
hanya berfungsi sebagai susunan mata pelajaran, tetapi juga sebagai arah
dan sistem pembentukan pengalaman belajar peserta didik. Ralph W. Tyler
menjelaskan bahwa kurikulum merupakan seluruh pengalaman belajar yang
dirancang sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.*® Sementara
itu, Lawrence Stenhouse memandang kurikulum sebagai proses yang hidup
dalam praktik pembelajaran, sehingga keberhasilan kurikulum tidak hanya
ditentukan oleh dokumen tertulis, tetapi juga oleh bagaimana kurikulum
tersebut dijalankan dalam kehidupan sekolah sehari-hari.*

Pembelajaran agama dan pembelajaran umum di beberapa lembaga
pendidikan Islam masih tidak berjalan berirama, sehingga peserta didik

memahami ilmu pengetahuan dan nilai agama secara terpisah.>® Fenomena

46 Terry, Principles of Management, 4.

47 Siti Nurhayati, “Manajemen Pendidikan dalam Perspektif Modern,

2

Jurnal Manajemen

Pendidikan Islam 6, no. 2 (2022): 123-135.

48 Ralph W. Tyler, Basic Principles of Curriculum and Instruction (Chicago: The University of
Chicago Press, 1949), 1.

4 Lawrence Stenhouse, An Introduction to Curriculum Research and Development (London:
Heinemann, 1975), 4.

0 Dede Rosyada, Pendidikan Islam dan Tantangan Modernitas (Jakarta: Kencana, 2022), 95.
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tersebut terlihat pada sebagian lembaga pendidikan Islam yang telah
menerapkan kurikulum terpadu, namun dalam praktiknya integrasi masih
berhenti pada level administratif, seperti penggabungan mata pelajaran atau
penambahan program keagamaan, tanpa adanya keterhubungan yang kuat
dalam proses pembentukan pola pikir peserta didik.>!

Penelitian yang dilakukan oleh H. M. Wang menunjukkan bahwa
kegagalan implementasi kurikulum integratif umumnya terjadi karena
integrasi hanya dilakukan pada aspek konten pembelajaran, sementara
sistem pengelolaan kurikulum, budaya sekolah, dan strategi pembelajaran
masih berjalan secara terpisah.>? Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang
kontekstual dan peserta didik kesulitan memahami hubungan antara ilmu
pengetahuan, nilai agama, dan realitas sosial yang mereka hadapi. Kondisi
inilah yang kemudian mendorong munculnya gagasan integrasi keilmuan
dalam pendidikan Islam.

Gagasan integrasi-interkoneksi keilmuan yang dikemukakan oleh
M. Amin Abdullah. Menurutnya, pendidikan Islam perlu menghubungkan
ilmu agama, ilmu pengetahuan, dan realitas sosial agar peserta didik
memiliki cara pandang yang lebih utuh dalam memahami kehidupan.’?
Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi
integrasi keilmuan di lembaga pendidikan masih sering bersifat simbolik,

misalnya hanya mengaitkan ayat Al-Qur’an dengan materi pelajaran tanpa

3! Zainuri, “Integrasi Kurikulum Pesantren dan Nasional dalam Perspektif Manajemen Pendidikan,”
2 H. M. Wang, “Interdisciplinary Curriculum Integration: Theory and Practice,” Journal of
Curriculum Studies Research 5, no. 2 (2023): 210-225.

53 Abdullah, “Integrasi-Interkoneksi Keilmuan,”
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adanya perubahan dalam sistem pembelajaran dan pengelolaan kurikulum.>*
Hal ini memperlihatkan bahwa integrasi tidak cukup dilakukan pada level
materi, tetapi juga perlu didukung oleh sistem manajemen kurikulum yang
terstruktur dan berkelanjutan.

Integrasi dalam pendidikan Islam juga berkaitan dengan budaya
sekolah dan proses pembentukan karakter peserta didik. Di banyak sekolah
Islam terpadu, budaya religius dibangun melalui pembiasaan ibadah,
kedisiplinan, dan aktivitas sosial peserta didik.”> Namun, apabila budaya
sekolah tersebut tidak didukung oleh sistem kurikulum yang terintegrasi,
maka proses pembentukan karakter berpotensi berjalan tidak konsisten.
Oleh karena itu, pengelolaan kurikulum integratif menjadi penting agar
pembelajaran, budaya sekolah, dan pembentukan karakter peserta didik
dapat berjalan dalam satu arah tujuan pendidikan yang sama.

Berdasarkan uraian tersebut, manajemen kurikulum integratif dalam
penelitian ini dimaknai sebagai proses pengelolaan kurikulum yang
dilakukan secara sistematis melalui perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi dengan tujuan mengintegrasikan pembelajaran
umum, nilai keagamaan, dan budaya sekolah dalam satu kesatuan proses
pendidikan. Pengelolaan tersebut diarahkan tidak hanya untuk
meningkatkan kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga untuk

membentuk sikap moderat, toleran, dan kemampuan berpikir kontekstual

4 Rosnani Hashim, “Reclaiming the Conversation on Islamic Education,” Intellectual Discourse 29,
no. 1 (2021): 1-20.

55 Syamsul Kurniawan, “Budaya Sekolah Islami dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik,”
Jurnal Pendidikan Agama Islam 19, no. 2 (2022): 155-170.
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peserta didik sebagai bagian dari upaya preventif terhadap berkembangnya
paham radikalisme di lingkungan sekolah Islam terpadu.
2. Konsep Manajemen Kurikulum Integratif

Kebutuhan pendidikan untuk membangun keterhubungan antara
ilmu pengetahuan, nilai agama, budaya, dan realitas sosial peserta didik
dalam satu proses pendidikan yang saling berkaitan. Di beberapa lembaga
pendidikan Islam, pembelajaran umum dan pembelajaran agama masih
berjalan secara terpisah, sehingga peserta didik cenderung memahami ilmu
pengetahuan dan nilai keagamaan secara terpisah.”’ Hal tersebut
menyebabkan proses pendidikan lebih banyak berorientasi pada
penyampaian materi pelajaran dibanding pembentukan cara berpikir dan
karakter peserta didik secara menyeluruh.

Persoalan dikotomi ilmu menjadi salah satu perhatian penting dalam
pengembangan pendidikan Islam modern. Rosnani Hashim menjelaskan
bahwa pendidikan Islam seharusnya tidak hanya berfungsi mentransfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga membentuk keseimbangan antara dimensi
intelektual, spiritual, dan sosial peserta didik.’® Menurutnya, integrasi dalam
pendidikan perlu dibangun melalui sistem pembelajaran yang mampu
menghubungkan ilmu pengetahuan dengan nilai moral dan kehidupan nyata
peserta didik. Karena itu, integrasi dalam pendidikan tidak bisa dipahami
hanya sebagai penggabungan mata pelajaran, tetapi juga menyangkut cara

pandang pendidikan terhadap manusia dan tujuan pembelajaran itu sendiri.

56 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, 102.
57 Suprayogo, Paradigma Pengembangan Keilmuan Islam Perspektif UIN Malang, 44.
58 Hashim, “Reclaiming the Conversation on Islamic Education,” 1-20.
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Gagasan mengenai kurikulum integratif kemudian berkembang
melalui pendekatan integrated curriculum yang dikembangkan oleh Susan
M. Drake. Drake menjelaskan bahwa kurikulum integratif merupakan
pendekatan pembelajaran yang menghubungkan berbagai disiplin ilmu agar
peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan
bermakna.’® Pendekatan tersebut bertujuan mengurangi pembelajaran yang
bersifat terfragmentasi sehingga peserta didik mampu memahami hubungan
antarpengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan tersebut juga
diperkuat oleh penelitian H. M. Wang yang menunjukkan bahwa
pendekatan kurikulum integratif mampu meningkatkan kemampuan
berpikir reflektif dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik karena
pembelajaran tidak lagi berfokus pada satu disiplin ilmu secara terpisah.

Dalam pendidikan Islam, gagasan integrasi keilmuan dikembangkan
melalui paradigma integrasi-interkoneksi yang dikenalkan oleh M. Amin
Abdullah. Menurutnya, ilmu agama dan ilmu umum perlu dipahami sebagai
bagian dari satu kesatuan keilmuan yang saling berkaitan, bukan dua bidang
yang berdiri sendiri.®' Konsep tersebut lahir sebagai respons terhadap pola
pendidikan yang terlalu menekankan aspek normatif keagamaan tanpa
menghubungkannya dengan realitas sosial dan perkembangan ilmu
pengetahuan modern.

Karena itu integrasi dalam pendidikan Islam diarahkan agar peserta

didik tidak hanya memahami teks keagamaan, tetapi juga mampu melihat

%9 Drake dan Burns, Meeting Standards Through Integrated Curriculum, 15.
% Wang, “Interdisciplinary Curriculum Integration: Theory and Practice,” 210-225.
61 Abdullah, “Integrasi-Interkoneksi Keilmuan,”
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keterkaitannya dengan persoalan kehidupan masyarakat. Karena itu,
integrasi dalam pendidikan tidak cukup dilakukan melalui materi
pembelajaran saja, tetapi juga perlu diterapkan dalam budaya dan sistem
pendidikan sekolah.

Integrasi dalam pendidikan Islam juga terlihat pada budaya sekolah
dan proses pembentukan karakter peserta didik. Penelitian yang dilakukan
oleh Syamsul Kurniawan menunjukkan bahwa budaya sekolah Islami
berpengaruh terhadap pembentukan sikap disiplin, toleran, dan tanggung
jawab sosial peserta didik.®?> Sementara itu, penelitian oleh Ahmad Fauzi
tentang budaya sekolah di sekolah Islam terpadu menunjukkan bahwa
integrasi nilai agama dalam aktivitas sehari-hari sekolah dapat memperkuat
pembentukan karakter moderat peserta didik apabila diterapkan secara
konsisten melalui pembelajaran, pembiasaan, dan interaksi sosial di
lingkungan sekolah.%

Pengelolaan kurikulum integratif juga menjadi bagian penting dalam
menghadapi tantangan radikalisme di lingkungan pendidikan. Penelitian
yang dilakukan oleh Azyumardi Azra menjelaskan bahwa pendidikan Islam
perlu membangun pola pembelajaran yang inklusif dan kontekstual agar
peserta didik tidak mudah terpengaruh oleh pemahaman keagamaan yang
eksklusif dan ekstrem.®* Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Akhmad
Nurul Kawakip mengenai moderasi beragama di sekolah menunjukkan

bahwa penguatan nilai moderasi tidak cukup dilakukan melalui materi

62 Kurniawan, “Budaya Sekolah Islami dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik,” 155-170.

6 Ahmad Fauzi, “Budaya Sekolah dalam Penguatan Pendidikan Karakter di Sekolah Islam
Terpadu,” Jurnal Pendidikan Karakter 13, no. 1 (2023): 88—102.
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pelajaran agama saja, tetapi perlu diintegrasikan dalam sistem pendidikan
dan budaya sekolah secara menyeluruh.%

Konsep manajemen kurikulum integratif dalam penelitian ini
dipahami sebagai sistem pengelolaan kurikulum yang menghubungkan
pembelajaran umum, nilai keagamaan, budaya sekolah, dan realitas sosial
peserta didik dalam satu proses pendidikan yang saling berkaitan. Konsep
tersebut diarahkan untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul
secara akademik, tetapi juga memiliki sikap moderat, toleran, dan
kemampuan berpikir kritis sebagai bagian dari upaya preventif terhadap
berkembangnya paham radikalisme di lingkungan sekolah Islam terpadu.®®
Prinsip Manajemen Kurikulum Integratif

Manajemen kurikulum integratif dalam pendidikan Islam pada
dasarnya dibangun atas prinsip keterpaduan antara berbagai unsur
pendidikan agar proses pembelajaran tidak berjalan secara terpisah antara
aspek akademik, nilai agama, dan pembentukan karakter peserta didik.

Prinsip keterpaduan (integratedness) menekankan bahwa tujuan
pembelajaran, materi, metode, budaya sekolah, dan evaluasi harus saling
berkaitan dan mendukung arah pendidikan yang sama.®” Susan M. Drake
menjelaskan bahwa kurikulum integratif dirancang untuk menghubungkan
berbagai disiplin ilmu sehingga peserta didik memperoleh pengalaman

belajar yang lebih utuh dan kontekstual.®® M. Amin Abdullah juga

5 Akhmad Nurul Kawakip, “Developing an Integrated E-Module on Religious Moderation to
Address Rising Radicalism in Schools,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 22, no. 2 (2025): 201-220.
6 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, 132.

7 Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, 28.

%8 Drake dan Burns, Meeting Standards Through Integrated Curriculum, 21.
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menegaskan bahwa integrasi diperlukan untuk menghilangkan dikotomi
antara ilmu agama dan ilmu umum yang selama ini menyebabkan proses

pendidikan berjalan secara parsial.®’

Oleh karena itu, prinsip keterpaduan
menjadi dasar penting dalam pengelolaan kurikulum agar pembelajaran
umum, nilai keagamaan, dan budaya sekolah dapat berjalan dalam satu
kesatuan sistem pendidikan.

Selain keterpaduan, prinsip relevansi juga menjadi bagian penting
dalam manajemen kurikulum integratif. Kurikulum perlu dirancang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik, perkembangan masyarakat, serta tantangan
zaman yang terus berubah.”’ Dalam perkembangan pendidikan saat ini,
tantangan tersebut tidak hanya berkaitan dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, tetapi juga dengan perubahan pola pikir
generasi muda akibat pengaruh media digital dan arus informasi global.
Noorhaidi Hasan menjelaskan bahwa perkembangan media digital telah
menjadi salah satu ruang penyebaran narasi keagamaan yang eksklusif di
kalangan generasi muda.”!

Hal serupa juga dijelaskan UNESCO bahwa lembaga pendidikan
perlu membangun sistem pembelajaran yang mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik agar tidak mudah menerima
pemahaman ekstrem secara mentah.”> Maka kurikulum integratif perlu

disusun secara relevan agar pembelajaran tidak hanya berorientasi pada

% Abdullah, “Integrasi-Interkoneksi Keilmuan,”

0 Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik, 103.

"1 Noorhaidi Hasan, “Religious Radicalism,”
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penguasaan materi, tetapi juga mampu membentuk kesadaran sosial dan
sikap moderat peserta didik.

Prinsip berikutnya adalah fleksibilitas, yaitu kemampuan kurikulum
untuk menyesuaikan proses pendidikan dengan kondisi peserta didik dan
lingkungan sekolah tanpa kehilangan tujuan pendidikan.”® Penelitian
Ahmad Fauzi mengenai budaya sekolah di sekolah Islam terpadu
menunjukkan bahwa sekolah yang mampu mengembangkan sistem
pembelajaran  fleksibel dan adaptif lebih berhasil membangun
keterhubungan antara pembelajaran formal dengan pembentukan karakter
peserta didik.”* Rosnani Hashim menjelaskan bahwa pendidikan Islam
modern memerlukan pendekatan yang lebih terbuka terhadap perubahan
sosial dan perkembangan ilmu pengetahuan agar proses pendidikan tidak
terjebak pada pola pembelajaran yang bersifat tekstual dan formalistik.”

Prinsip kesinambungan (continuity) juga menjadi bagian penting
dalam manajemen kurikulum integratif. Penguatan nilai karakter dan
moderasi beragama tidak dapat dibentuk melalui kegiatan yang bersifat
insidental, tetapi harus dilakukan secara terus-menerus melalui
pembelajaran, budaya sekolah, dan interaksi sosial peserta didik.”® Ralph W.
Tyler menjelaskan bahwa kurikulum harus disusun secara berkelanjutan
agar pengalaman belajar peserta didik berkembang secara bertahap dan

terarah.”’

3 1di, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik, 88.
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Dalam konteks pendidikan Islam, Muhaimin menegaskan bahwa
pembentukan karakter peserta didik membutuhkan proses pembiasaan yang
konsisten dalam kehidupan sekolah sehari-hari.”® Penelitian Akhmad Nurul
Kawakip juga menunjukkan bahwa penguatan moderasi beragama akan
lebih efektif apabila nilai-nilai tersebut tidak hanya disampaikan melalui
materi pembelajaran, tetapi juga diintegrasikan dalam budaya sekolah dan
aktivitas peserta didik secara berkelanjutan.”

Selain itu, manajemen kurikulum integratif juga dibangun atas
prinsip keseimbangan antara pengembangan intelektual, spiritual, dan sosial
peserta didik. Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan menghasilkan peserta
didik yang unggul secara akademik, tetapi juga membentuk sikap toleran,
kesadaran sosial, dan kemampuan memahami kehidupan secara

kontekstual.®°

Toto Suharto menjelaskan bahwa pendidikan Islam harus
menjaga keseimbangan antara hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan
sosial, dan pengembangan ilmu pengetahuan.®' Sementara itu, Mujamil
Qomar menegaskan bahwa manajemen pendidikan Islam yang baik harus
mampu membangun keseimbangan antara pencapaian akademik dan
pembentukan karakter peserta didik.%?

Prinsip-prinsip manajemen kurikulum integratif dalam penelitian ini

meliputi keterpaduan, relevansi, fleksibilitas, kesinambungan, dan

8 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan
Perguruan Tinggi, 105.
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keseimbangan sebagai dasar dalam membangun sistem pendidikan Islam
yang moderat, kontekstual, dan relevan dengan tantangan masyarakat
modern.

4. Model Manajemen Kurikulum Integratif

Model manajemen kurikulum integratif dalam penelitian ini
dikembangkan berdasarkan kebutuhan pendidikan Islam yang saat ini
menghadapi tantangan semakin kompleks, terutama berkaitan dengan
perubahan sosial, perkembangan teknologi digital, krisis karakter, serta
munculnya berbagai paham keagamaan yang bersifat eksklusif di kalangan
generasi muda.® Pendidikan Islam tidak lagi cukup hanya menekankan
pencapaian akademik, tetapi juga perlu membangun sistem pendidikan yang
mampu menghubungkan ilmu pengetahuan, nilai agama, budaya sekolah,
dan realitas sosial peserta didik secara utuh.®*

Noorhaidi Hasan menjelaskan bahwa perkembangan media digital
telah menjadi ruang baru penyebaran narasi keagamaan yang eksklusif dan
intoleran di kalangan generasi muda.’ Hal serupa juga dijelaskan UNESCO
bahwa lembaga pendidikan perlu membangun sistem pembelajaran yang
tidak hanya menekankan hafalan, tetapi juga mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kesadaran sosial, dan sikap toleran peserta didik sebagai
bagian dari upaya pencegahan ekstremisme.®¢ Oleh karena itu, pengelolaan
kurikulum dalam pendidikan Islam perlu diarahkan pada model pendidikan

yang integratif dan kontekstual.
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Konsep integratif dalam model ini berangkat dari pandangan bahwa
ilmu pengetahuan, agama, dan budaya tidak dapat dipisahkan dalam proses
pendidikan Islam. M. Amin Abdullah melalui konsep integrasi-interkoneksi
menjelaskan bahwa pendidikan Islam perlu menghubungkan ilmu agama,
ilmu sosial, dan ilmu pengetahuan modern agar peserta didik memiliki cara
pandang yang lebih holistik terhadap kehidupan.’” Sejalan dengan hal
tersebut, Kuntowijoyo menegaskan bahwa ilmu pengetahuan dalam Islam
tidak boleh kehilangan orientasi etik dan sosialnya dalam kehidupan

88 Osman Bakar juga menjelaskan bahwa integrasi pendidikan

masyarakat
Islam tidak hanya dimaknai sebagai penggabungan mata pelajaran agama
dan umum, tetapi sebagai upaya membangun kesatuan pandangan hidup
yang menghubungkan ilmu, nilai, dan tanggung jawab sosial manusia.®

Susan M. Drake menjelaskan bahwa pendekatan integrated
curriculum memungkinkan peserta didik memahami keterkaitan
antarbidang ilmu sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
kontekstual.”® Dengan demikian, model kurikulum integratif dalam
penelitian ini tidak hanya berorientasi pada integrasi materi pembelajaran,
tetapi juga pada integrasi sistem pendidikan secara menyeluruh.

Model manajemen kurikulum integratif ini dibangun melalui tiga

dimensi utama, yaitu dimensi input, dimensi proses, dan dimensi output

pendidikan. Dimensi input meliputi kurikulum nasional, kurikulum

87 Abdullah, “Integrasi-Interkoneksi Keilmuan,”

8 Kuntowijoyo, Islam sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika (Yogyakarta: Tiara
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keislaman sekolah, budaya sekolah Islami, program pembiasaan peserta
didik, nilai moderasi beragama, lingkungan sosial peserta didik, serta
tantangan digital yang berkembang di masyarakat.’! Dalam konteks sekolah
Islam terpadu, seluruh unsur tersebut menjadi bagian penting dalam sistem
pendidikan karena proses pembentukan karakter peserta didik tidak hanya
berlangsung melalui pembelajaran formal, tetapi juga melalui budaya
sekolah dan interaksi sosial sehari-hari.”

Penelitian Ahmad Fauzi menunjukkan bahwa budaya sekolah Islami
memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan karakter dan pola perilaku
sosial peserta didik di sekolah Islam terpadu.”® Sementara itu, Syamsul
Kurniawan menjelaskan bahwa pembiasaan religius dan budaya sekolah
yang konsisten dapat membentuk sikap disiplin, toleran, dan tanggung
jawab sosial peserta didik.'**

Pada dimensi proses, model ini menggunakan pendekatan
manajemen pendidikan yang meliputi perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan evaluasi
(evaluating) kurikulum.®> Namun, dalam model ini proses manajerial tidak
hanya dipahami sebagai aktivitas administratif, melainkan sebagai upaya
menghubungkan pembelajaran umum, nilai keagamaan, budaya sekolah,

dan pembentukan karakter peserta didik secara sistematis.
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Suyatno dalam penelitiannya mengenai pendidikan karakter di
sekolah Islam terpadu menjelaskan bahwa keberhasilan pendidikan
integratif ~sangat dipengaruhi oleh konsistensi sekolah dalam
menghubungkan pembelajaran di kelas dengan budaya sekolah dan
pembiasaan peserta didik.”® Selain itu, Robin Fogarty menjelaskan bahwa
integrasi pembelajaran dapat dilakukan melalui penghubungan konsep
antarilmu, penguatan nilai kehidupan, serta pembelajaran berbasis
pengalaman sosial peserta didik.”” Oleh karena itu, proses integratif dalam
model ini dilakukan melalui integrasi ilmu, integrasi nilai, integrasi
pembelajaran, integrasi budaya sekolah, dan integrasi sosial-keagamaan
agar proses pendidikan tidak berjalan secara terpisah antara aspek akademik
dan pembentukan karakter peserta didik.

Dimensi output dalam model ini diarahkan pada pembentukan
peserta didik yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki
sikap moderat, toleran, reflektif, kritis, dan mampu memahami kehidupan
sosial-keagamaan secara kontekstual.”® Lukman Hakim Saifuddin
menjelaskan bahwa moderasi beragama dalam pendidikan perlu dibangun
melalui sistem pendidikan yang menanamkan sikap seimbang, terbuka, dan
menghargai keberagaman.®® Hal tersebut diperkuat oleh penelitian Akhmad
Nurul Kawakip yang menunjukkan bahwa penguatan moderasi beragama

akan lebih efektif apabila diintegrasikan dalam budaya sekolah,
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pembelajaran, dan aktivitas peserta didik secara menyeluruh.'® Dalam
konteks pendidikan Islam modern, output tersebut menjadi penting karena
tantangan pendidikan saat ini tidak hanya berkaitan dengan penguasaan
ilmu pengetahuan, tetapi juga kemampuan peserta didik dalam menyikapi
berbagai pengaruh sosial dan ideologis di era digital.!"!

Berdasarkan uraian tersebut, model manajemen kurikulum integratif
berbasis sains, budaya, dan agama dalam penelitian ini dipahami sebagai
sistem pengelolaan pendidikan yang menghubungkan kurikulum nasional,
nilai keagamaan, budaya sekolah, dan realitas sosial peserta didik dalam
satu proses pendidikan yang saling berkaitan. Model ini diarahkan tidak
hanya untuk meningkatkan kualitas akademik peserta didik, tetapi juga
untuk membangun kesadaran sosial, sikap moderat, dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik sebagai bagian dari upaya preventif terhadap
berkembangnya paham radikalisme di lingkungan sekolah Islam terpadu.'®?
. Integrasi Sains, Budaya, dan Agama
Konsep Integrasi Sains, Budaya, dan Agama

Integrasi keilmuan dalam pendidikan Islam muncul sebagai respons
terhadap pola pendidikan yang selama ini cenderung memisahkan ilmu
pengetahuan umum dengan nilai agama. I[lmu pengetahuan sering dipahami
hanya sebagai sarana pengembangan akademik dan teknologi, sedangkan

agama ditempatkan pada ruang normatif yang terpisah dari kehidupan sosial
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dan perkembangan sains.'% Hal ini menyebabkan proses pendidikan sering
kali menghasilkan peserta didik yang memiliki kemampuan intelektual,
tetapi kurang memiliki kedalaman moral, kesadaran sosial, dan kemampuan
memahami kehidupan secara utuh.'%

Integrasi ilmu pada dasarnya bukan konsep baru, pada masa
perkembangan peradaban Islam klasik, ilmu agama, filsafat, kedokteran,
astronomi, dan ilmu sosial berkembang dalam satu tradisi keilmuan yang
saling berkaitan.!®> Osman Bakar menjelaskan bahwa dalam epistemologi
Islam, ilmu pengetahuan dipahami sebagai bagian dari upaya manusia
memahami tanda-tanda kebesaran Tuhan melalui realitas alam dan
kehidupan sosial.’ Oleh karena itu, pemisahan antara ilmu agama dan ilmu
umum dalam pendidikan modern dipandang sebagai bentuk dikotomi
keilmuan yang menyebabkan pendidikan kehilangan keterhubungan antara
ilmu, moralitas, dan realitas kehidupan manusia.'%

Paradigma integrasi-interkoneksi yang dikembangkan oleh M. Amin
Abdullah menjadi salah satu pendekatan penting dalam menjawab persoalan
dikotomi ilmu tersebut. Menurutnya, pendidikan Islam perlu
menghubungkan ilmu agama, ilmu sosial, humaniora, dan sains modern
agar peserta didik memiliki cara pandang yang lebih holistik dalam

memahami kehidupan.'?” Integrasi tersebut tidak hanya dilakukan dengan

menambahkan ayat Al-Qur’an dalam pembelajaran umum, tetapi juga
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melalui perubahan cara berpikir pendidikan agar ilmu pengetahuan tidak
dipahami secara terpisah dari realitas sosial dan nilai kehidupan.'®®
Penelitian Rosnani Hashim juga menjelaskan bahwa pendidikan Islam
modern perlu membangun keterhubungan antara dimensi intelektual,
spiritual, dan sosial peserta didik agar proses pendidikan tidak hanya
berorientasi pada transfer pengetahuan semata.'%

Selain integrasi antara sains dan agama, pendidikan Islam juga perlu
memperhatikan aspek budaya sebagai bagian penting dalam proses
pembentukan karakter peserta didik. Proses pendidikan selalu dipengaruhi
oleh lingkungan sosial dan budaya tempat peserta didik tumbuh dan
belajar.!!’ Kuntowijoyo menjelaskan bahwa pendidikan Islam harus mampu
berdialog dengan realitas sosial dan budaya masyarakat agar nilai agama
tidak hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga dapat diwujudkan dalam
kehidupan sosial sehari-hari.!'!' Budaya sekolah menjadi bagian penting
dalam proses internalisasi nilai karena peserta didik tidak hanya belajar
melalui materi pembelajaran, tetapi juga melalui kebiasaan, interaksi sosial,
dan atmosfer pendidikan yang mereka alami setiap hari.'!?

Integrasi budaya biasanya terlihat melalui pembiasaan religius,

kedisiplinan, interaksi guru dan peserta didik, kegiatan sosial, hingga pola

komunikasi yang dibangun di lingkungan sekolah.''* Thomas Lickona
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menjelaskan bahwa budaya sekolah memiliki pengaruh besar terhadap
pembentukan karakter peserta didik karena nilai-nilai pendidikan lebih
mudah terbentuk melalui kebiasaan dan pengalaman sosial dibanding hanya
melalui penyampaian materi pembelajaran.'!'*

Hal demikian diperkuat oleh penelitian Ahmad Fauzi yang
menunjukkan bahwa budaya sekolah Islami yang diterapkan secara
konsisten dapat memperkuat pembentukan karakter religius, sikap toleran,
dan tanggung jawab sosial peserta didik di sekolah Islam terpadu.!!> Dengan
demikian, integrasi dalam pendidikan Islam tidak hanya berlangsung pada
level kurikulum formal, tetapi juga melalui hidden curriculum yang hidup
dalam budaya sekolah sehari-hari.

Di era digital saat ini integrasi sains, budaya, dan agama menjadi
semakin penting karena peserta didik hidup dalam lingkungan informasi
yang sangat terbuka. Media sosial tidak hanya menjadi sarana hiburan dan
komunikasi, tetapi juga menjadi ruang penyebaran berbagai pemahaman
keagamaan yang tidak seluruhnya bersifat moderat.''® Noorhaidi Hasan
menjelaskan bahwa generasi muda saat ini lebih mudah memperoleh
pengetahuan agama dari media digital dibanding dari proses pendidikan
formal.!'” Kondisi tersebut menyebabkan sekolah Islam tidak cukup hanya
memberikan pembelajaran agama secara tekstual, tetapi juga perlu

membangun kemampuan berpikir kritis, literasi digital, dan kesadaran sosial
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peserta didik agar tidak mudah menerima narasi keagamaan yang bersifat
eksklusif dan intoleran.!'!®
Oleh karena itu integrasi sains, budaya, dan agama dalam
pendidikan Islam diarahkan untuk membangun sistem pendidikan yang
tidak hanya menghasilkan peserta didik unggul secara akademik, tetapi juga
memiliki sikap moderat, terbuka, dan mampu memahami kehidupan sosial-
keagamaan secara kontekstual.'!
2. Budaya sebagai Sistem Pendidikan dan Hidden Curriculum
Sekolah memiliki peran yang sangat penting karena proses
pembentukan karakter peserta didik tidak hanya berlangsung melalui
pembelajaran formal di ruang kelas, tetapi juga melalui kebiasaan, interaksi
sosial, dan lingkungan pendidikan yang mereka alami setiap hari.'?° Oleh
karena itu, pendidikan tidak cukup dipahami hanya sebagai proses transfer
ilmu pengetahuan, melainkan juga sebagai proses pembentukan nilai, pola
pikir, dan perilaku peserta didik melalui pengalaman sosial yang
berlangsung secara terus-menerus di lingkungan sekolah.'?! H.A R. Tilaar
menjelaskan bahwa lingkungan pendidikan memiliki pengaruh besar dalam
membentuk kesadaran sosial dan karakter peserta didik karena manusia
belajar bukan hanya melalui teori, tetapi juga melalui budaya yang hidup di

sekitarnya.!??
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Budaya sekolah biasanya tercermin melalui berbagai bentuk
pembiasaan seperti shalat berjamaah, tilawah Al-Qur’an, program tahfidz,
kedisiplinan, pembiasaan adab, hingga pola interaksi antara guru dan
peserta didik.'?® Aktivitas tersebut pada dasarnya bukan hanya kegiatan
rutin sekolah, tetapi menjadi bagian dari proses pendidikan nilai yang
membentuk cara berpikir dan perilaku peserta didik secara perlahan.

Thomas Lickona menjelaskan bahwa karakter lebih efektif dibentuk
melalui budaya dan kebiasaan yang hidup dalam lingkungan pendidikan
dibanding hanya melalui penyampaian teori moral di dalam kelas.'**
Dengan demikian, budaya sekolah menjadi media penting dalam proses
internalisasi nilai religius, sosial, dan moral dalam pendidikan Islam.

Konsep budaya sekolah dalam pendidikan juga berkaitan erat
dengan hidden curriculum. Philip W. Jackson menjelaskan bahwa hidden
curriculum merupakan nilai, kebiasaan, pola interaksi, dan budaya yang
secara tidak langsung dipelajari peserta didik melalui kehidupan sekolah
sehari-hari.'> Dalam praktik pendidikan, peserta didik sering kali lebih
banyak belajar dari atmosfer sekolah, cara guru berinteraksi, pola
komunikasi, dan kebiasaan sosial dibanding dari materi pelajaran formal
semata.'”6 Oleh karena itu, proses pendidikan yang berlangsung di luar
dokumen kurikulum formal justru memiliki pengaruh besar dalam
membentuk karakter dan cara pandang peserta didik terhadap kehidupan

sosial maupun keagamaan.
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Dalam perspektif sosiologi pendidikan, Pierre Bourdieu
menjelaskan bahwa kebiasaan dan lingkungan sosial yang terus-menerus
dialami seseorang akan membentuk Aabitus, yaitu pola berpikir dan perilaku
yang berkembang secara alami melalui pengalaman sosial.'?’” Dalam
konteks sekolah Islam terpadu, habitus tersebut dapat terbentuk melalui
budaya religius, pembiasaan sosial, kedisiplinan, dan pola interaksi yang
diterapkan secara konsisten di lingkungan sekolah.!?® Oleh karena itu,
budaya sekolah tidak hanya berfungsi sebagai identitas lembaga pendidikan,
tetapi juga sebagai sistem pembentukan karakter dan cara berpikir peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari.

Di era digital saat ini, fungsi budaya sekolah menjadi semakin
penting karena peserta didik hidup dalam lingkungan informasi yang sangat
terbuka dan dipengaruhi oleh berbagai nilai dari media sosial.'?’ Noorhaidi
Hasan menjelaskan bahwa media digital telah menjadi ruang baru
penyebaran pemahaman keagamaan yang eksklusif dan intoleran di
kalangan generasi muda.!** Kondisi tersebut menyebabkan sekolah Islam
perlu membangun budaya pendidikan yang tidak hanya religius, tetapi juga
moderat, terbuka, dan dialogis agar peserta didik memiliki kemampuan
menyaring berbagai informasi yang mereka terima.'*! Penelitian Akhmad
Nurul Kawakip menunjukkan bahwa penguatan moderasi beragama di

sekolah akan lebih efektif apabila dilakukan melalui budaya sekolah,
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pembiasaan sosial, dan interaksi keseharian peserta didik, bukan hanya
melalui materi pembelajaran agama.'3?

Dalam konteks integrasi sains, budaya, dan agama, budaya sekolah
tidak hanya menjadi pelengkap pembelajaran formal, tetapi menjadi media
utama dalam menginternalisasikan nilai moderasi, toleransi, kesadaran
sosial, dan kemampuan berpikir kontekstual peserta didik sebagai bagian
dari upaya preventif terhadap berkembangnya paham radikalisme di
lingkungan sekolah Islam terpadu.!'*3

3. Integrasi dalam Sekolah Islam Terpadu

Sekolah Islam terpadu berkembang cukup cepat di berbagai kota
besar di Indonesia. Fenomena ini tidak bisa dilepaskan dari meningkatnya
kebutuhan masyarakat Muslim urban terhadap lembaga pendidikan yang
dianggap mampu menggabungkan kualitas akademik dengan pembentukan
karakter religius peserta didik.'** Banyak orang tua tidak lagi hanya
mempertimbangkan prestasi akademik sekolah, tetapi juga suasana religius,
kedisiplinan, pembiasaan ibadah, hingga lingkungan sosial pergaulan
peserta didik.'* Karena itu, sekolah Islam terpadu sering dipandang sebagai
ruang pendidikan yang bukan hanya mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi
juga membentuk gaya hidup dan pola keberagamaan peserta didik dalam

kehidupan sehari-hari.'*®
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Namun, di tengah perkembangan tersebut, muncul persoalan yang
cukup menarik. Di satu sisi, sekolah Islam terpadu berhasil membangun
budaya religius melalui pembiasaan ibadah, tahfidz, kedisiplinan, dan
penguatan adab peserta didik. Akan tetapi di sisi lain, peserta didik tetap
hidup di tengah arus media digital yang sangat terbuka dan sulit
dikendalikan.'?” Saat ini peserta didik tidak hanya belajar agama dari guru
di sekolah, tetapi juga dari TikTok, YouTube, Instagram, bahkan potongan
ceramah pendek yang muncul di media sosial mereka setiap hari.!3®
Fenomena ini membuat proses pembentukan cara berpikir keagamaan
peserta didik menjadi jauh lebih kompleks dibanding sebelumnya.

Noorhaidi Hasan menjelaskan bahwa media digital telah menjadi
ruang baru penyebaran identitas dan narasi keagamaan di kalangan generasi
muda Muslim Indonesia.'** Pemahaman agama yang diterima peserta didik
melalui media sosial justru lebih cepat memengaruhi cara pandang mereka
dibanding proses pembelajaran formal di sekolah.'*°

Pada dasarnya sekolah sudah mencoba mengintegrasikan nilai
agama ke dalam pembelajaran sains, bahasa, maupun ilmu sosial, akan
tetapi integrasi tersebut sering berhenti pada level simbolik, misalnya hanya
menambahkan ayat Al-Qur’an dalam materi pembelajaran tanpa benar-
benar membangun dialog antara ilmu pengetahuan, realitas sosial, dan

pengalaman hidup peserta didik.!*! Akibatnya peserta didik dapat terlihat

137 Bauman, Liquid Modernity, 84.

138 Castells, The Rise of the Network Society, 469.

139 Noorhaidi Hasan, “Religious Radicalism,”

1490 Abdullah Saeed, Reading the Qur’an in the Twenty-First Century: A Contextualist Approach
(London: Routledge, 2022), 112.

141 Fogarty, How fo Integrate the Curricula, 57.

49



religius secara simbolik, tetapi belum tentu memiliki kemampuan berpikir
reflektif dan kontekstual dalam menghadapi persoalan sosial maupun
perbedaan pandangan keagamaan.'4?

Paulo Freire mengkritik model pendidikan yang terlalu menekankan
hafalan dan transfer pengetahuan tanpa membangun kesadaran kritis peserta
didik terhadap realitas sosial yang mereka hadapi.'*® Kritik tersebut relevan
dengan kondisi pendidikan Islam saat ini, terutama ketika pembelajaran
agama masih sering disampaikan secara normatif tanpa memberi ruang
dialog dan refleksi sosial yang cukup bagi peserta didik.'** Integrasi justru
lebih terlihat melalui budaya sekolah dan kehidupan sosial peserta didik
sehari-hari. Cara guru berbicara kepada peserta didik, pola komunikasi di
sekolah, cara sekolah menyikapi perbedaan, budaya diskusi, hingga
aktivitas sosial peserta didik sebenarnya memiliki pengaruh yang jauh lebih
besar dibanding sekadar materi pembelajaran formal.'*’

Philip W. Jackson menyebut proses tersebut sebagai hidden
curriculum, yaitu nilai dan pola perilaku yang dipelajari peserta didik secara
tidak langsung melalui pengalaman sosial mereka di lingkungan
pendidikan.'*® Karena itu, pembiasaan seperti shalat berjamaah, literasi
keagamaan, budaya antre, kerja sama sosial, dan cara guru merespons
perbedaan pendapat menjadi bagian penting dalam proses pembentukan

karakter peserta didik.'*” Dalam pandangan peneliti, titik paling penting dari
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integrasi di sekolah Islam terpadu sebenarnya bukan terletak pada
banyaknya program religius yang dimiliki sekolah, melainkan pada
bagaimana sekolah mampu membangun budaya pendidikan yang dialogis,
terbuka, dan tidak melahirkan pola pikir eksklusif di kalangan peserta didik.

Persoalan ini menjadi semakin penting karena tantangan pendidikan
Islam saat ini bukan hanya soal rendahnya kualitas akademik, tetapi juga
berkaitan dengan pembentukan identitas sosial-keagamaan generasi muda
di era digital.'*® Peserta didik hidup dalam situasi yang sangat cair; mereka
bisa memperoleh pemahaman agama dari sekolah, keluarga, media sosial,
komunitas digital, bahkan algoritma FYP yang mereka lihat setiap hari.'*’
Manuel Castells menyebut kondisi tersebut sebagai masyarakat jaringan
(network society), yaitu masyarakat yang kehidupannya sangat dipengaruhi
oleh arus informasi digital.'>°

Sekolah Islam tidak cukup hanya menanamkan kedisiplinan dan
pembiasaan religius, tetapi juga perlu membangun kemampuan berpikir
kritis, kesadaran sosial, dan sikap moderat peserta didik agar mereka tidak
mudah menerima pemahaman yang bersifat eksklusif dan intoleran.!! Oleh
karena itu, integrasi dalam sekolah Islam terpadu perlu diarahkan sebagai
proses membangun ekosistem pendidikan yang mampu menghubungkan
ilmu pengetahuan, budaya sekolah, pengalaman sosial, dan nilai keagamaan

dalam satu proses pendidikan yang hidup dan kontekstual.!>?
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Integrasi Pendidikan dan Pembentukan Moderasi Beragama

Pembahasan mengenai moderasi beragama dalam beberapa tahun
terakhir semakin sering muncul dalam dunia pendidikan Islam, terutama
setelah meningkatnya kekhawatiran terhadap berkembangnya pola
keberagamaan yang eksklusif di kalangan generasi muda.!>® Fenomena
tersebut tidak muncul dalam ruang kosong. Perkembangan media sosial,
polarisasi politik identitas, hingga munculnya budaya dakwah digital
membuat peserta didik hidup di tengah berbagai narasi keagamaan yang
saling bersaing memengaruhi cara berpikir mereka.'>* Di satu sisi sekolah
dituntut mampu membangun religiusitas peserta didik, tetapi di sisi lain
sekolah juga perlu memastikan bahwa proses pendidikan tidak melahirkan
pola pikir tertutup, mudah menghakimi, atau merasa paling benar sendiri. !>

Persoalannya moderasi beragama sering kali masih dipahami secara
sempit sebagai materi tambahan dalam pelajaran agama atau slogan
kelembagaan semata.'”® Dalam praktik pendidikan, banyak sekolah
sebenarnya sudah memiliki program religius yang cukup kuat, mulai dari
tahfidz, kajian keislaman, hingga pembiasaan ibadah harian, akan tetapi,
kuatnya budaya religius tidak selalu otomatis melahirkan cara berpikir yang
moderat.'®’

Dalam beberapa kasus, peserta didik justru dapat tumbuh menjadi

sangat simbolik dalam beragama, tetapi kurang memiliki kemampuan
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berdialog, memahami perbedaan, dan melihat persoalan sosial secara lebih
kontekstual.!®® Ini menunjukkan bahwa persoalan moderasi bukan hanya
soal banyaknya materi agama yang diberikan, melainkan bagaimana agama
dipahami dan dihidupkan dalam proses pendidikan sehari-hari.

Maka integrasi pendidikan menjadi penting karena moderasi
beragama tidak dapat dibangun hanya melalui ceramah normatif atau
penyampaian konsep toleransi secara teoritis.!> Paulo Freire menjelaskan
bahwa pendidikan yang membebaskan harus mampu membangun
kesadaran kritis peserta didik terhadap realitas sosial yang mereka hadapi.'®
Artinya peserta didik perlu dibiasakan berdialog, berpikir reflektif, dan
memahami bahwa kehidupan sosial selalu diwarnai oleh keberagaman
pandangan, budaya, dan pengalaman manusia.'®! James A. Banks juga
menegaskan bahwa pendidikan multikultural bukan sekadar mengajarkan
keberagaman, tetapi membangun kemampuan peserta didik untuk hidup dan
berinteraksi secara sehat di tengah masyarakat yang plural.'?

Moderasi beragama dalam pendidikan sebenarnya lebih dekat
dengan budaya sekolah dibanding sekadar materi pembelajaran formal.!'6®
Cara guru merespons perbedaan pendapat, pola komunikasi di lingkungan

sekolah, ruang diskusi yang diberikan kepada peserta didik, hingga sikap
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sekolah terhadap isu sosial tertentu memiliki pengaruh besar terhadap
pembentukan cara berpikir peserta didik.'%*

Thomas Lickona menjelaskan bahwa karakter tidak dibentuk
melalui ceramah moral semata, tetapi melalui budaya dan kebiasaan yang
hidup dalam lingkungan pendidikan.'®® Dalam pandangan peneliti, titik
paling penting dalam pembentukan moderasi di sekolah Islam bukan
terletak pada banyaknya slogan toleransi yang dipasang di lingkungan
sekolah, tetapi pada apakah peserta didik benar-benar mengalami budaya
pendidikan yang dialogis, terbuka, dan tidak penuh ketakutan terhadap
perbedaan.

Di era digital saat ini, penguatan moderasi beragama juga berkaitan
erat dengan kemampuan peserta didik dalam menghadapi banjir informasi
keagamaan di media sosial.'®® Banyak peserta didik menerima potongan
ceramah, kutipan agama, atau opini keagamaan secara instan tanpa memiliki
kemampuan memeriksa konteks dan validitasnya.'’” Abdullah Saeed
menjelaskan bahwa pemahaman agama di era modern perlu dibangun
melalui pendekatan kontekstual agar ajaran agama tidak dipahami secara
literal dan sempit.!'6®

Maka integrasi pendidikan dalam pembentukan moderasi beragama
perlu diarahkan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, literasi

digital, kesadaran sosial, dan kemampuan berdialog peserta didik.!*’
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Dengan demikian, moderasi beragama tidak berhenti sebagai konsep
normatif, tetapi menjadi bagian dari cara berpikir dan budaya hidup peserta
didik dalam menghadapi kehidupan sosial yang semakin kompleks.!”

5. Integrasi Pendidikan sebagai Pendekatan Preventif terhadap Radikalisme

Radikalisme dalam dunia pendidikan beberapa tahun terakhir
semakin mendapat perhatian, terutama setelah muncul berbagai kasus
penyebaran paham intoleran di kalangan pelajar dan generasi muda.!”!
Persoalan ini tidak selalu muncul dalam bentuk tindakan ekstrem secara
langsung, tetapi sering terlihat dari berkembangnya pola pikir yang
eksklusif, mudah menyalahkan kelompok lain, anti dialog, dan memahami
agama secara sangat hitam-putih.!’”> Dalam konteks pendidikan Islam,
kondisi tersebut menjadi tantangan serius karena sekolah pada dasarnya
tidak hanya bertugas mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga
membentuk cara berpikir dan sikap sosial-keagamaan peserta didik.!”

Di era digital, proses penyebaran paham radikal menjadi jauh lebih
kompleks dibanding sebelumnya. Peserta didik saat ini hidup di tengah arus
informasi yang sangat terbuka dan bergerak cepat melalui media sosial.!”*
Konten dakwah pendek, potongan ceramah, hingga narasi keagamaan yang

provokatif dapat muncul setiap hari di beranda media sosial mereka tanpa

proses penyaringan yang memadai.!”> Narasi seperti ini sering dibungkus
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dengan bahasa agama yang sederhana, emosional, dan mudah diterima oleh
generasi muda.!”®

Noorhaidi Hasan menjelaskan bahwa media digital telah menjadi
ruang baru penyebaran ideologi dan identitas keagamaan di kalangan
generasi muda Muslim Indonesia.!”” Persoalannya, peserta didik yang tidak
memiliki kemampuan berpikir kritis dan pemahaman agama yang
kontekstual cenderung lebih mudah menerima narasi keagamaan yang
bersifat eksklusif dan intoleran.!” Pendidikan tidak cukup hanya berfungsi
sebagai tempat transfer pengetahuan agama. Sekolah perlu hadir sebagai
ruang pembentukan kesadaran sosial dan kemampuan berpikir reflektif
peserta didik.!”

Paulo Freire menegaskan bahwa pendidikan seharusnya membantu
manusia memahami realitas sosial secara kritis, bukan sekadar menerima

f.180 Karena itu, pencegahan radikalisme dalam

pengetahuan secara pasi
pendidikan tidak dapat dilakukan hanya melalui ceramah anti-radikalisme
atau penambahan materi moderasi beragama semata.!®! Dalam banyak
kasus, pendekatan yang terlalu formal justru kurang menyentuh cara

berpikir dan pengalaman sosial peserta didik dalam kehidupan sehari-

hari.'®?
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Pendekatan preventif terhadap radikalisme justru lebih efektif ketika
dilakukan melalui integrasi sistem pendidikan secara menyeluruh. Budaya
sekolah, pola komunikasi guru, ruang dialog peserta didik, cara sekolah
menyikapi perbedaan, hingga pembiasaan sosial sehari-hari memiliki
pengaruh besar dalam membentuk cara pandang peserta didik terhadap
kehidupan sosial dan keagamaan.'®? Philip W. Jackson menjelaskan bahwa
hidden curriculum sering kali lebih berpengaruh terhadap pembentukan
perilaku peserta didik dibanding kurikulum formal di ruang kelas. !4

Sekolah Islam terpadu mempunyai program dalam rangka
pembiasaan religius yang disertai budaya dialog, keterbukaan berpikir, dan
interaksi sosial yang sehat dapat menjadi benteng penting dalam mencegah

berkembangnya pola pikir eksklusif.'s

Dalam pandangan peneliti,
persoalan radikalisme di lingkungan pendidikan sering kali bukan
disebabkan kurangnya pendidikan agama, tetapi karena proses pendidikan
gagal membangun kemampuan peserta didik dalam memahami agama
secara dewasa dan kontekstual.

Selain itu, integrasi sains, budaya, dan agama juga penting dalam
membangun kesadaran sosial peserta didik terhadap keberagaman
masyarakat. James A. Banks menjelaskan bahwa pendidikan multikultural
bertujuan membangun kemampuan peserta didik hidup secara sehat di

tengah masyarakat yang plural.!®® Abdullah Saced menegaskan bahwa

pemahaman agama di era modern perlu dikembangkan melalui pendekatan
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kontekstual agar ajaran agama tidak dipahami secara sempit dan literal.'s’

Karena itu, integrasi pendidikan dalam penelitian ini tidak hanya diarahkan
pada penguatan religiusitas peserta didik, tetapi juga pada pembentukan
kemampuan berpikir kritis, literasi digital, empati sosial, dan kemampuan
berdialog dengan perbedaan.'®8

Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya menjadi ruang
penguatan identitas keagamaan, tetapi juga menjadi ruang pembentukan
sikap moderat dan kesadaran sosial peserta didik di tengah kehidupan

masyarakat yang semakin kompleks.!'*’

. Radikalisme dalam Pendidikan Islam

Definisi radikalisme

Istilah radikalisme semakin sering muncul dalam pembahasan
pendidikan, terutama setelah meningkatnya perhatian terhadap penyebaran
paham intoleran di kalangan generasi muda.'”® Namun demikian,
radikalisme sebenarnya bukan istilah yang sederhana karena memiliki
makna yang berbeda-beda tergantung konteks sosial, politik, maupun
keagamaan yang melatarbelakanginya.!”! Umumnya radikalisme sering
dipahami sebagai cara berpikir atau gerakan yang menginginkan perubahan
secara ekstrem dengan menolak kompromi terhadap pandangan yang
berbeda.!®® kKhidupan sosial saat ini, sikap radikal tidak selalu muncul

dalam bentuk tindakan kekerasan secara langsung, tetapi sering dimulai dari
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pola pikir yang tertutup, mudah menyalahkan kelompok lain, dan merasa
memiliki kebenaran paling mutlak.!'*

Radikalisme dalam konteks agama biasanya ditandai oleh cara
memahami agama secara sempit dan tekstual tanpa mempertimbangkan
realitas sosial maupun keberagaman pandangan dalam masyarakat.'®*
Khaled Abou El Fadl menjelaskan bahwa salah satu ciri utama pemahaman
keagamaan yang ekstrem adalah kecenderungan menutup ruang dialog dan
menganggap tafsir keagamaannya sebagai satu-satunya kebenaran yang
sah.!?® Kondisi tersebut sering membuat agama dipahami secara hitam-putih
sehingga perbedaan mudah dianggap sebagai penyimpangan atau
ancaman.'”® Dalam praktiknya, pola pikir seperti ini dapat berkembang
secara perlahan melalui lingkungan sosial, komunitas digital, maupun
proses pendidikan yang terlalu dogmatis dan kurang memberi ruang refleksi
kritis bagi peserta didik.'*’

Persoalan radikalisme di kalangan generasi muda semakin kompleks
karena dipengaruhi perkembangan media digital. Peserta didik saat ini hidup
di tengah arus informasi yang sangat terbuka dan dapat mengakses berbagai

pandangan keagamaan hanya melalui telepon genggam mereka. '’ Potongan

ceramah pendek, konten dakwah viral, hingga diskusi agama di media sosial
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sering kali menjadi sumber pengetahuan keagamaan yang lebih cepat
diterima dibanding pembelajaran formal di sekolah.'®’

Noorhaidi Hasan menjelaskan bahwa ruang digital telah menjadi
arena baru penyebaran identitas dan ideologi keagamaan di kalangan
generasi muda Muslim Indonesia.?”® Peserta didik yang tidak memiliki
kemampuan berpikir kritis dan literasi digital yang baik cenderung lebih
mudah menerima pemahaman yang bersifat eksklusif dan provokatif. 2!

Radikalisme dalam pendidikan Islam sering kali masih terlalu fokus
pada aspek keamanan dan tindakan ekstrem semata.?? Padahal, persoalan
yang lebih mendasar justru berkaitan dengan pembentukan cara berpikir
peserta didik dalam memahami agama dan kehidupan sosial.>”® Dalam
pandangan peneliti, radikalisme di lingkungan pendidikan tidak selalu
muncul dalam bentuk tindakan keras, tetapi dapat terlihat dari
berkembangnya sikap anti dialog, mudah mengkafirkan, menolak
perbedaan, dan tidak terbiasa melihat persoalan secara kontekstual.>**
Karena itu, pendekatan pendidikan terhadap radikalisme seharusnya tidak
hanya berfokus pada pengawasan dan pelarangan, tetapi juga pada
pembangunan budaya berpikir yang lebih terbuka, reflektif, dan dialogis di

lingkungan sekolah.?%

199 Jenkins, Confronting the Challenges of Participatory Culture, 88.

200 Noorhaidi Hasan, “Religious Radicalism,”

201 UNESCO, Preventing Violent Extremism through Education: A Guide for Policy-Makers, 39.
202 Ahmad Syafii Maarif, Islam dalam Bingkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan (Bandung: Mizan,
2021), 144.

203 Banks, An Introduction to Multicultural Education, 121.

204 Bourdieu, Outline of a Theory of Practice, 97.

205 Lickona, Educating for Character, 114,

60



Pembahasan mengenai radikalisme menjadi penting karena sekolah
memiliki peran besar dalam membentuk cara berpikir dan sikap sosial-
keagamaan peserta didik.?’® Pendidikan yang terlalu menekankan hafalan,
kepatuhan formal, dan pola pembelajaran satu arah berpotensi membuat
peserta didik kurang terbiasa berdialog dan berpikir kritis terhadap realitas
sosial yang mereka hadapi.?’’ Paulo Freire mengkritik model pendidikan
seperti ini sebagai banking education, yaitu pendidikan yang hanya
menempatkan peserta didik sebagai penerima pengetahuan secara pasif.2%

Maka pendidikan Islam perlu membangun proses pembelajaran
yang tidak hanya memperkuat religiusitas peserta didik, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kesadaran sosial, dan
kemampuan memahami keberagaman secara lebih dewasa sebagai bagian
dari upaya preventif terhadap berkembangnya pola pikir radikal di
lingkungan pendidikan.>*’

2. Karakteristik Paham Radikalisme

Paham radikalisme dalam konteks pendidikan tidak selalu muncul
dalam bentuk tindakan kekerasan secara langsung, tetapi sering berkembang
melalui pola pikir dan cara memahami agama yang cenderung tertutup dan
eksklusif.>!® Salah satu karakteristik yang paling sering muncul adalah
kecenderungan memahami agama secara hitam-putih dan menganggap

hanya ada satu tafsir yang paling benar.?!' Dalam kondisi seperti ini,
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perbedaan pandangan mudah dipahami sebagai penyimpangan atau
ancaman terhadap keyakinan kelompok sendiri.?!? Abdullah Saeed
menjelaskan bahwa pola keberagamaan yang terlalu literal sering membuat
agama dipahami tanpa mempertimbangkan konteks sosial dan perubahan
zaman.?'? Akibatnya, ruang dialog menjadi sempit dan peserta didik kurang
terbiasa melihat perbedaan sebagai bagian alami dari kehidupan masyarakat
yang beragam.?!*

Selain sikap eksklusif, karakteristik lain dari paham radikalisme
adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis terhadap informasi yang
diterima.?!> Di era digital saat ini, peserta didik sangat mudah memperoleh
pemahaman agama dari media sosial, potongan ceramah singkat, maupun
konten dakwah viral yang beredar setiap hari di internet.?!® Persoalannya,
tidak semua informasi tersebut memiliki dasar pemahaman yang utuh dan
kontekstual.>!” Noorhaidi Hasan menjelaskan bahwa media digital telah
menjadi ruang baru penyebaran identitas dan narasi keagamaan di kalangan
generasi muda Muslim Indonesia.>'® Kondisi tersebut membuat peserta
didik yang tidak memiliki kemampuan literasi digital dan berpikir kritis
menjadi lebih rentan menerima pemahaman yang intoleran.'’

Karakteristik lain yang cukup terlihat dari pola pikir radikal adalah

kecenderungan menolak kompleksitas kehidupan sosial.??° Persoalan agama
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dan kehidupan masyarakat sering dipahami secara sederhana dan kaku,
seolah seluruh persoalan dapat diselesaikan hanya dengan satu pendekatan
atau satu cara pandang tertentu.??! Hal ini menjadi tantangan serius bagi
pendidikan Islam karena peserta didik hidup di tengah masyarakat yang
semakin plural dan terbuka. Oleh karena itu, pendidikan Islam tidak cukup
hanya menanamkan religiusitas formal, tetapi juga perlu membangun
kemampuan peserta didik dalam memahami realitas sosial secara lebih
kontekstual, terbuka, dan reflektif agar mereka tidak mudah terjebak pada
pola pikir yang eksklusif dan intoleran.???
3. Faktor Penyebab Radikalisme dalam Pendidikan

Munculnya paham radikalisme di kalangan generasi muda tidak
dapat dijelaskan hanya dari satu faktor tunggal. Persoalan ini biasanya
berkembang melalui kombinasi berbagai faktor sosial, pendidikan,
lingkungan pergaulan, hingga pengaruh media digital yang saling
berkaitan.?”* Radikalisme dalam pendidikan sering tumbuh bukan karena
peserta didik kurang mendapatkan pendidikan agama, tetapi karena proses
pembelajaran agama yang mereka terima kurang memberi ruang dialog,
refleksi sosial, dan kemampuan berpikir kritis.?** Paulo Freire menjelaskan
bahwa pendidikan yang terlalu menekankan hafalan dan kepatuhan tanpa
membangun kesadaran kritis dapat membuat peserta didik lebih mudah

menerima pengetahuan secara pasif.??® Dalam situasi seperti ini, peserta
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didik menjadi rentan menerima pemahaman keagamaan yang bersifat
hitam-putih tanpa kemampuan menguji konteks dan realitas sosial di
sekitarnya.?2¢

Perkembangan media digital juga menjadi salah satu penyebab
penting berkembangnya pola pikir radikal di kalangan generasi muda.??’
Saat ini peserta didik hidup di tengah arus informasi yang sangat terbuka
dan bergerak cepat melalui media sosial.??® Konten dakwah singkat, video
provokatif, maupun narasi keagamaan yang emosional lebih mudah menarik
perhatian dibanding pembelajaran yang mendalam dan reflektif.??’

Noorhaidi Hasan menjelaskan bahwa ruang digital telah menjadi
arena baru penyebaran identitas dan ideologi keagamaan di kalangan
generasi muda Muslim Indonesia.”*® Peserta didik sering menerima
informasi agama secara instan tanpa proses pendampingan dan literasi
digital yang memadai.*! Dalam pandangan peneliti, kondisi ini membuat
media sosial bukan sekadar sarana komunikasi, tetapi juga menjadi ruang
pembentukan cara berpikir dan identitas keagamaan peserta didik sehari-
hari.

Faktor lingkungan sosial juga memiliki pengaruh besar terhadap
berkembangnya paham radikalisme.?** Sikap intoleran, budaya anti dialog,

hingga pola keberagamaan yang eksklusif sering kali terbentuk melalui
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lingkungan pergaulan dan kebiasaan sosial yang dialami peserta didik
secara terus-menerus.”>> Pierre Bourdieu menjelaskan bahwa lingkungan
sosial dapat membentuk habitus, yaitu pola pikir dan perilaku yang

3% Karena itu,

berkembang melalui pengalaman sosial sehari-hari.?
pendidikan Islam perlu membangun budaya sekolah yang terbuka, dialogis,
dan menghargai keberagaman agar peserta didik terbiasa melihat perbedaan
sebagai bagian alami dari kehidupan sosial.*> Dengan demikian, upaya
pencegahan radikalisme tidak cukup dilakukan melalui penguatan materi
agama semata, tetapi juga melalui pembentukan budaya pendidikan yang
sehat dan kontekstual.?*¢
4. Peran Pendidikan dalam Pencegahan Radikalisme
Upaya pencegahan radikalisme di dunia pendidikan tidak cukup
dilakukan hanya melalui penambahan materi keagamaan atau penyampaian
slogan moderasi beragama semata.?*’ Persoalan radikalisme pada dasarnya
berkaitan dengan cara berpikir, cara memahami agama, dan cara peserta
didik melihat realitas sosial di sekitarnya.’*® Karena itu, pendidikan
memiliki peran penting bukan hanya dalam mentransfer pengetahuan, tetapi
juga dalam membentuk kesadaran sosial, kemampuan berpikir kritis, dan

sikap keberagamaan peserta didik.>*® Paulo Freire menjelaskan bahwa

pendidikan seharusnya membantu peserta didik memahami realitas secara
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reflektif, bukan sekadar menerima pengetahuan secara pasif.?** Pendidikan
Islam perlu membangun proses pembelajaran yang memberi ruang dialog,
diskusi, dan kemampuan memahami perbedaan secara lebih dewasa.*!

Bukan hanya dengan pembelajaran formal, pencegahan radikalisme
juga sangat dipengaruhi oleh budaya pendidikan yang hidup di lingkungan
sekolah.?*? Cara guru menyikapi perbedaan pendapat, pola komunikasi di
sekolah, budaya diskusi, dan hubungan sosial antarwarga sekolah memiliki
pengaruh besar terhadap pembentukan cara berpikir peserta didik.>*

Thomas Lickona menjelaskan bahwa karakter lebih efektif dibentuk
melalui budaya dan kebiasaan yang hidup dalam lingkungan pendidikan
dibanding hanya melalui ceramah moral di ruang kelas.?** Dalam
pandangan peneliti, sekolah yang terlalu menekankan kepatuhan formal
tanpa membangun budaya dialog justru berpotensi membuat peserta didik
kurang terbiasa berpikir terbuka dan reflektif. Karena itu, pendidikan Islam
perlu membangun lingkungan belajar yang religius sekaligus dialogis agar
peserta didik terbiasa menghargai keberagaman pandangan dalam
kehidupan sosial >+’

Di era digital saat ini, peran pendidikan menjadi semakin penting
karena peserta didik hidup di tengah arus informasi yang sangat terbuka dan

tidak seluruhnya menghadirkan pemahaman agama yang moderat.?*¢
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Banyak peserta didik memperoleh pengetahuan agama dari media sosial
secara instan tanpa proses pendampingan yang memadai.?*’

Pendidikan Islam perlu memperkuat literasi digital, kemampuan
berpikir kritis, dan kesadaran sosial peserta didik agar mereka tidak mudah
menerima narasi keagamaan yang bersifat provokatif dan intoleran.?*®
Dengan demikian, peran pendidikan dalam pencegahan radikalisme tidak
hanya terletak pada penguatan religiusitas peserta didik, tetapi juga pada
kemampuan sekolah membangun budaya berpikir yang terbuka,
kontekstual, dan moderat dalam kehidupan sehari-hari.>*

Sekolah Islam dan Pencegahan Radikalisme

Sekolah Islam semakin sering dilibatkan dalam pembahasan
mengenai pencegahan radikalisme, terutama karena lembaga pendidikan
dianggap memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan cara berpikir
generasi muda.?*® Namun, persoalan radikalisme di lingkungan pendidikan
sebenarnya tidak sesederhana persoalan materi ajar agama atau simbol
religius di sekolah.?! Peserta didik yang tumbuh di lingkungan religius
belum tentu memiliki cara pandang yang terbuka dan moderat.?**> Kondisi

ini menunjukkan bahwa kuatnya aktivitas keagamaan formal tidak otomatis

berbanding lurus dengan terbentuknya sikap toleran dan kemampuan
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berdialog peserta didik.?>*

Gus Dur pernah menegaskan bahwa pendidikan
Islam seharusnya menjadi ruang pembentukan kemanusiaan dan
penghargaan terhadap perbedaan, bukan ruang penyeragaman cara berpikir
keagamaan.?>

Pencegahan radikalisme di sekolah lebih efektif dilakukan melalui
pembangunan budaya pendidikan yang sehat dibanding pendekatan yang
terlalu formal dan indoktrinatif.>>> Cara guru merespons perbedaan
pendapat, budaya diskusi di kelas, hubungan sosial antarwarga sekolah,
hingga pola komunikasi sehari-hari justru memiliki pengaruh besar terhadap
pembentukan cara berpikir peserta didik.2>® Philip W. Jackson menjelaskan
bahwa hidden curriculum sering kali lebih berpengaruh dibanding
kurikulum formal karena peserta didik belajar melalui pengalaman sosial
yang mereka alami setiap hari.*®’ Karena itu, pembiasaan religius seperti
shalat berjamaah, tahfidz, maupun penguatan adab perlu diiringi dengan
budaya dialog, keterbukaan berpikir, dan penghargaan terhadap
keberagaman sosial.*® Titik paling penting dalam pencegahan radikalisme
di sekolah Islam bukan terletak pada banyaknya aturan atau slogan
moderasi, tetapi pada apakah peserta didik benar-benar mengalami
lingkungan pendidikan yang dialogis dan tidak penuh ketakutan terhadap

perbedaan.>’
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Di era digital tantangan tersebut menjadi semakin kompleks karena
peserta didik hidup di tengah arus informasi keagamaan yang sangat
terbuka.?®® Olivier Roy menjelaskan bahwa radikalisme generasi muda
modern sering kali lahir bukan dari pendalaman agama yang kuat, tetapi dari
krisis identitas dan pencarian makna di tengah kehidupan modern yang
cair.®! Maka sekolah Islam tidak cukup hanya memperkuat disiplin religius,
tetapi juga perlu membantu peserta didik memahami agama secara lebih
kontekstual dan reflektif.>> Nurcholish Madjid menegaskan bahwa
pendidikan Islam perlu membangun sikap inklusif dan keterbukaan berpikir
agar agama tidak dipahami secara sempit dan eksklusif.?®> Dengan
demikian, sekolah Islam dapat berperan bukan hanya sebagai tempat
transfer ilmu agama, tetapi juga sebagai ruang pembentukan kesadaran
sosial-keagamaan yang moderat, kritis, dan mampu hidup di tengah
masyarakat yang plural dan terus berubah.?%

D. Kerangka Pikir
Kerangka berpikir di sini menjelaskan arah berpikir penelitian berjudul
“Pengembangan Model Manajemen Kurikulum Integratif Berbasis Sains,
Budaya, dan Agama dalam Menangkal Paham Radikalisme di SMPIT
Assa’adah Al-Chilashiyyah” Kerangka ini menggambarkan hubungan
antara teori, konsep, dan fenomena yang membentuk dasar analisis

penelitian.
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KERANGKA BERPIKIR PENELITIAN
MANAJEMEN KURIKULUM INTEGRATIF BERBASIS SAINS, BUDAYA, DAN AGAMA
SEBAGAI UPAYA PREVENTIF TERHADAP PAHAM RADIKALISME
(Studi di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah Jakarta Selatan)
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MANAJEMEN KURIKULUM INTEGRATIF BERBASIS SAINS, BUDAYA, DAN AGAMA
SEBAGAI UPAYA PREVENTIF TERHADAP PAHAM RADIKALISME DI LINGKUNGAN PENDIDIKAN

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Perkembangan pendidikan Islam di era digital saat ini menghad

irkan

tantangan yang semakin kompleks, terutama berkaitan dengan pembentukan

cara berpikir dan sikap sosial-keagamaan peserta didik.?%> Peserta didik tidak

lagi memperoleh pengetahuan agama hanya dari guru atau lingkungan sekolah,

tetapi juga dari media sosial dan ruang digital yang sangat terbuka.?®® Kondisi
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tersebut menyebabkan proses pembentukan karakter dan pemahaman
keagamaan peserta didik menjadi lebih dinamis sekaligus rentan terhadap
masuknya narasi keagamaan yang bersifat eksklusif dan intoleran.?®’” Dalam
situasi seperti ini, sekolah Islam tidak cukup hanya menjalankan fungsi transfer
pengetahuan agama secara formal, tetapi juga perlu membangun sistem
pendidikan yang mampu membentuk cara berpikir peserta didik secara lebih
terbuka, reflektif, dan kontekstual.?®®

Penelitian ini berangkat dari pemikiran bahwa pencegahan radikalisme di
lingkungan pendidikan tidak dapat dilakukan hanya melalui penambahan materi

269 Dalam

moderasi beragama atau ceramah anti-radikalisme semata.
praktiknya, pola pikir peserta didik lebih banyak dibentuk melalui budaya
sekolah, pembiasaan, interaksi sosial, dan pengalaman pendidikan yang mereka
alami setiap hari.?’® Karena itu, manajemen kurikulum integratif dalam
penelitian ini dipahami tidak hanya sebagai pengelolaan dokumen pembelajaran
formal, tetapi sebagai pengelolaan sistem pendidikan yang menghubungkan
pembelajaran, budaya sekolah, nilai keagamaan, dan realitas sosial peserta didik
secara menyeluruh.?’!

Kerangka berpikir penelitian ini dibangun berdasarkan hubungan antara
manajemen kurikulum integratif, integrasi sains, budaya, dan agama, serta

pembentukan sikap moderat peserta didik sebagai bagian dari upaya preventif

terhadap berkembangnya paham radikalisme.?’?> Dalam konteks sekolah Islam
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terpadu, integrasi tersebut diwujudkan melalui pembelajaran, budaya sekolah,
hidden curriculum, program pembiasaan religius, dan pola interaksi sosial di
lingkungan sekolah.?’? Proses integrasi tersebut kemudian diarahkan untuk
membentuk kemampuan berpikir kritis, kesadaran sosial, sikap toleran, dan
pemahaman agama yang lebih kontekstual pada peserta didik.>’

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memandang bahwa manajemen
kurikulum integratif berbasis sains, budaya, dan agama memiliki peran penting
dalam membangun ekosistem pendidikan Islam yang tidak hanya religius secara
formal, tetapi juga moderat, dialogis, dan adaptif terhadap tantangan kehidupan

> Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk

digital modern.?
menganalisis bagaimana proses manajemen kurikulum integratif di SMPIT
Assa'adah Al-Chilashiyyah dikelola melalui pembelajaran, budaya sekolah, dan

pembiasaan peserta didik sebagai bagian dari upaya preventif terhadap

berkembangnya pola pikir eksklusif dan radikal di lingkungan pendidikan.?’®

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
untuk memahami secara mendalam fenomena manajemen kurikulum integratif

berbasis sains, budaya, dan agama dalam konteks pendidikan Islam. Pendekatan

273 Bourdieu, Qutline of a Theory of Practice, 127.

274 Banks, An Introduction to Multicultural Education, 153.

275 Madjid, Islam, Kemodernan, dan Keindonesiaan, 177.
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kualitatif dipilih karena berorientasi pada pemahaman makna, proses, serta
dinamika sosial yang tidak dapat direduksi menjadi angka, sehingga relevan
untuk mengkaji fenomena yang bersifat kompleks dan kontekstual. Hal ini
sejalan dengan pandangan bahwa penelitian kualitatif digunakan untuk
mengeksplorasi fenomena dalam situasi alamiah dan menghasilkan pemahaman
yang mendalam.?”’

Dalam perspektif peneliti, pendekatan ini tepat karena fokus penelitian tidak
hanya pada struktur kurikulum, tetapi juga pada praktik, nilai, dan interaksi
sosial yang berkembang di dalamnya. Adapun jenis penelitian studi kasus
digunakan karena memungkinkan kajian fenomena secara holistik dalam
konteks kehidupan nyata serta mampu mengungkap kompleksitas praktik
pendidikan berbasis konteks lokal.?”8
B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif bersifat esensial karena
peneliti berfungsi sebagai instrumen utama dalam pengumpulan dan analisis
data. Dalam pendekatan kualitatif, peneliti tidak hanya bertindak sebagai
pengamat, tetapi juga terlibat langsung dalam memahami makna fenomena
melalui interaksi dengan subjek dan konteks penelitian. Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa penelitian kualitatif menuntut keterlibatan aktif peneliti untuk

memperoleh data yang mendalam dan kontekstual.””” Dalam penelitian ini,

peneliti hadir secara langsung melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,

277 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” Humanika 21, no. 1
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sementara instrumen lain hanya bersifat pendukung. Peneliti memandang bahwa
kualitas data sangat ditentukan oleh kepekaan, refleksivitas, serta kemampuan
peneliti dalam menafsirkan fenomena secara kritis dan objektif. 2
C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPIT Assa’adah Alchilashiyyah yang
beralamat di JI. Siaga Raya No. 12 A Rt. 013/04 Pejaten Barat Ps. Minggu
Jakarta Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di SMPIT Assa’adah Al-
Chilashiyyah Jakarta Selatan. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena
merupakan lembaga pendidikan Islam terpadu yang berupaya mengintegrasikan
pembelajaran umum, nilai-nilai keagamaan, dan budaya sekolah Islami dalam
proses pendidikan. Integrasi tersebut terlihat melalui kegiatan pembelajaran di
kelas, program pembiasaan keagamaan, budaya sekolah, serta berbagai aktivitas
yang diarahkan pada pembentukan karakter peserta didik.

D. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder yang
diperoleh sesuai dengan kebutuhan penelitian mengenai pengembangan model
manajemen kurikulum integratif berbasis sains, budaya, dan agama di SMPIT
Assa’adah Al-Chilashiyyah Jakarta Selatan. Data primer diperoleh secara
langsung melalui wawancara dan observasi terhadap informan yang terlibat
dalam pengelolaan kurikulum dan pelaksanaan pendidikan di sekolah, seperti
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru Pendidikan Agama
Islam, guru mata pelajaran umum, pembina kesiswaan, serta peserta didik.

Pemilihan informan dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan

280 Helen Kara, Qualitative Research for Social Justice, 2nd ed. (Bristol: Policy Press, 2022).
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keterlibatan mereka dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
kurikulum integratif di lingkungan sekolah.?8! Selain itu, observasi dilakukan
untuk memperoleh gambaran mengenai implementasi integrasi sains, budaya,
dan agama dalam pembelajaran, budaya sekolah, serta aktivitas peserta didik
sehari-hari.?$?

Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui berbagai dokumen yang
berkaitan dengan penelitian, seperti dokumen kurikulum sekolah, perangkat
pembelajaran, program kegiatan keagamaan, tata tertib sekolah, dokumentasi
kegiatan, serta arsip lain yang mendukung penelitian. Data sekunder juga
diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan manajemen kurikulum integratif, moderasi beragama, dan pencegahan
radikalisme dalam pendidikan Islam. Penggunaan data sekunder bertujuan untuk
memperkuat analisis penelitian serta membantu peneliti memahami konteks
pengelolaan kurikulum secara lebih komprehensif.?*?

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara mendalam (in-depth interview) dilakukan untuk menggali data
terkait perencanaan, pelaksanaan, kendala, serta strategi manajemen
kurikulum integratif. Informan ditentukan secara purposive meliputi kepala
sekolah, wakil kepala bidang kurikulum, guru, serta siswa. Pelaksanaan

wawancara dilakukan melalui tahap: (a) penyusunan pedoman wawancara,

(b) penentuan informan kunci, (c) pelaksanaan wawancara secara langsung,

281 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2021), 157.
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(d) perekaman dan pencatatan data, serta (e) transkripsi untuk analisis lebih

lanjut.?84
a. Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum.

b. Guru mata pelajaran yang terlibat dalam pengintegrasian kurikulum.
c. Staf administrasi akademik.
d. Peserta didik.

2. Observasi non-partisipatif dilakukan dengan mengamati secara langsung
proses pembelajaran di kelas, interaksi guru dan siswa, serta praktik
integrasi kurikulum. Peneliti berperan sebagai pengamat tanpa terlibat
langsung, dan mencatat temuan dalam bentuk catatan lapangan (field notes)
untuk memperoleh data yang kontekstual.?®

3. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang
berkaitan dengan pengelolaan kurikulum dan pelaksanaan pendidikan di
sekolah, seperti dokumen kurikulum, modul ajar, perangkat pembelajaran,
program kegiatan keagamaan, tata tertib sekolah, serta dokumentasi
kegiatan peserta didik. Proses dokumentasi dilakukan melalui tahap
identifikasi, pengumpulan, dan analisis dokumen untuk memperoleh data
pendukung yang dapat memperkuat hasil wawancara dan observasi dalam
penelitian.?%

F. Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human

instrument) yang secara langsung melakukan pengumpulan dan analisis data di

284 Johnny Saldafia, The Coding Manual for Qualitative Researchers,
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lapangan.?®’

Untuk mendukung proses penelitian, digunakan pedoman
wawancara, pedoman observasi, dan dokumentasi guna memperoleh data
mengenai pengembangan model manajemen kurikulum integratif berbasis sains,
budaya, dan agama di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah Jakarta Selatan, baik
yang berkaitan dengan proses pembelajaran, budaya sekolah, maupun dokumen
kurikulum dan kegiatan sekolah.?®

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis sejak proses
pengumpulan data hingga tahap akhir penelitian. Analisis data merupakan proses
mengorganisasi, menginterpretasi, dan menemukan makna dari data yang
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian
kualitatif, analisis tidak dilakukan secara terpisah, melainkan berlangsung secara
simultan dan berkelanjutan selama penelitian berlangsung.?*’

Penelitian ini menggunakan model analisis data interaktif yang
dikembangkan oleh Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Saldafia yang
meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi.?® Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi,
memfokuskan, dan menyederhanakan data sesuai dengan fokus penelitian.
Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif dan matriks untuk

memudahkan pemahaman. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan

mengidentifikasi pola, hubungan, dan makna dari data yang telah dianalisis.
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Peneliti memandang bahwa model ini memungkinkan analisis yang lebih
sistematis, mendalam, dan berkelanjutan dalam memahami fenomena manajemen

kurikulum integratif.?"!

Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data Penelitian

No | Fokus Data Sumber Data Teknik Pengumpulan Instrumen Penelitian Teknik Analisis
Data Data
Reduksi data,
Perencanaan | Kepala sekolah, ..
) . Wawancara mendalam | Pedoman wawancara penyajian data, dan
1 | kurikulum waka kurikulum, : . :
} . dan dokumentasi dan checklist dokumen |penarikan
integratif dokumen .
kesimpulan
Reduksi data,
Pelaksanaan ..
. . Wawancara dan Pedoman wawancara penyajian data, dan
2 | kurikulum Guru, siswa . .. ) :
. ! observasi partisipatif | dan lembar observasi penarikan
integratif .
kesimpulan
Integrasi Reduksi data,
sains, . Wawancara dan Pedoman wawancara penyajian data, dan
3 Guru, siswa . . :
budaya, observasi dan lembar observasi penarikan
agama kesimpulan
Kepala sekolah Reduksi data,
4 Kendala dan | dan guru Wawancara mendalam | Pedoman wawancara penyajian data, dan
solusi pelaksana dan dokumentasi dan checklist dokumen |penarikan
kurikulum kesimpulan
Dampak Kepala sekolah, Reduksi data,
. Wawancara, Pedoman wawancara, ..
terhadap guru, siswa, dan . . penyajian data, dan
5 . observasi, dan lembar observasi, dan :
pencegahan dokumen hasil . . . |penarikan
oo . dokumentasi checklist dokumentasi .
radikalisme evaluasi kesimpulan
H. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini mengacu pada tingkat kredibilitas dan
kepercayaan terhadap data yang diperoleh sehingga benar-benar

merepresentasikan realitas di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan
data tidak hanya berfokus pada kebenaran data, tetapi juga pada konsistensi dan
objektivitas proses penelitian. Hal ini sejalan dengan konsep yang dikemukakan

oleh Yvonna S. Lincoln dan Egon G. Guba yang meliputi empat kriteria, yaitu
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credibility, transferability, dependability, dan confirmability.***> Dalam penelitian
ini, kredibilitas dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik serta member
check, transferability melalui penyajian data secara rinci, dependability melalui
audit proses penelitian, dan confirmability melalui pengujian objektivitas data.
Peneliti memandang bahwa keempat aspek tersebut saling melengkapi dalam
menjamin validitas dan keabsahan data secara komprehensif. >
Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini disusun secara sistematis untuk memastikan proses
penelitian berjalan terarah dan sesuai dengan kaidah ilmiah. Tahapan penelitian
dilakukan secara bertahap mulai dari persiapan hingga pelaporan hasil penelitian.
1. Tahap pra-lapangan: menyusun proposal, menentukan fokus penelitian, dan
mengurus izin penelitian.
2. Tahap pekerjaan lapangan: melakukan wawancara, observasi, dan
dokumentasi di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah.
3. Tahap analisis data: mengolah data menggunakan model Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

4. Tahap pelaporan: menyusun hasil penelitian dalam bentuk laporan ilmiah.>**

292 Yvonna S. Lincoln and Egon G. Guba, Naturalistic Inquiry (1985), dikaji dalam Feny Rita
Fiantika et al., Metodologi Penelitian Kualitatif (2022).

293 Sarah J. Tracy, “Qualitative Research Methods,” Qualitative Research in Organizations and
Management 17, no. 2 (2022).

2% Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, and Johnny Saldafia, Qualitative Data Analysis, 4th
ed. (California: Sage, 2019).
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BAB 1V
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah

SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah merupakan lembaga pendidikan
Islam terpadu yang berada di bawah naungan Yayasan Assa’adah Al-
Chilashiyyah yang beralamat di Jalan Siaga Raya No. 12 RT 13/RW 04,
Pejaten Barat, Pasar Minggu, Jakarta Selatan, DKI Jakarta. Sekolah ini
memiliki Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 69979246. Yayasan
Assa’adah Al-Chilashiyyah didirikan oleh K.H. As’ad Zainuddin pada
tahun 1995 sebagai lembaga pendidikan yang bergerak di bidang
pendidikan dengan menyeimbangkan antara pendidikan ukhrawi dan
duniawi. Yayasan ini berdiri di atas lahan seluas 1.750 meter persegi dan
mengembangkan sistem pendidikan berbasis pesantren dengan pendekatan
Khalagah Diniyyah.

Perkembangan lembaga pendidikan di bawah Yayasan Assa’adah
Al-Chilashiyyah berlangsung secara bertahap. Pada tahun 1999 yayasan
mendirikan lembaga pendidikan Al-Qur’an, kemudian pada tahun 2005
mendirikan Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu (TKIT), dan pada tahun
2015 mendirikan Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT)
Assa’adah Al-Chilashiyyah. Kehadiran SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah
bertujuan untuk mempersiapkan generasi Islami yang mampu menghadapi
perkembangan zaman dengan menyeimbangkan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta iman dan takwa (IMTAQ).

Dengan demikian, sekolah tidak hanya menekankan pencapaian akademik
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peserta didik, tetapi juga pembentukan karakter religius dan akhlak Islami
dalam kehidupan sehari-hari.

SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah memiliki visi “Menjadi sekolah
yang berbasis generasi robbani dengan berbekal teknologi dan berwawasan
IT.” Visi tersebut menjadi landasan dalam penyelenggaraan pendidikan
yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan perkembangan
teknologi modern. Untuk mewujudkan visi tersebut, sekolah memiliki
beberapa misi, yaitu: (1) mengamalkan nilai-nilai keislaman untuk
memperoleh ridha Allah Swt. dan Rasul-Nya; (2) membiasakan peserta
didik mempelajari dan menggunakan teknologi informasi secara positif; (3)
menanamkan sifat keteladanan kepada siswa, guru, dan seluruh tenaga
kependidikan; (4) menciptakan lingkungan belajar yang kreatif, inovatif,
dan menyenangkan; serta (5) menyiapkan peserta didik agar mampu
melanjutkan pendidikan ke SMA/MA unggulan.

SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah mengembangkan kurikulum
nasional yang disesuaikan dengan visi, misi, dan tujuan sekolah. Proses
pembelajaran dilaksanakan menggunakan pendekatan active learning dan
quantum teaching yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif
dalam kegiatan belajar. Sekolah juga menerapkan prinsip pembelajaran
AK2M, yaitu Aktif, Kreatif, Mudah, dan Menyenangkan, guna menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan mampu mengembangkan potensi peserta
didik secara optimal. Selain itu, sistem manajemen kelas menggunakan

bahasa konstruktif yang bertujuan menggali bakat dan minat siswa,
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sekaligus melatih kemampuan peserta didik dalam mengambil keputusan
dan menyelesaikan permasalahan secara mandiri.

Peningkatan akhlak, perilaku, dan prestasi belajar peserta didik di
SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah dilakukan melalui pendekatan motivasi
dan penggunaan bahasa positif dalam proses pembelajaran. Penilaian hasil
belajar tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup
aspek afektif dan psikomotorik sehingga perkembangan peserta didik dapat
dinilai secara menyeluruh. Melalui sistem pendidikan tersebut, SMPIT
Assa’adah Al-Chilashiyyah berupaya menciptakan lingkungan pendidikan
Islam terpadu yang mampu menghasilkan generasi yang unggul dalam
bidang akademik, berakhlak mulia, serta memiliki kesiapan menghadapi
perkembangan teknologi dan tantangan global.

. Paparan Data

. Model Kurikulum Integratif Berbasis Sains, Budaya, dan Agama di

SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah

a. Konsep Perencanaan Kurikulum Integratif Berbasis Sains, Budaya,
dan Agama dalam Menangkal Paham Radikalisme

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMPIT Assa’adah

Al-Chilashiyyah, perencanaan kurikulum integratif berbasis sains,
budaya, dan agama dilakukan secara sistematis dengan melibatkan
berbagai unsur sekolah. Perencanaan tersebut diarahkan untuk
membangun sistem pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada

pencapaian akademik, tetapi juga pembentukan karakter religius, budaya
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moderat, serta penguatan sikap sosial peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam proses perencanaannya, sekolah mengintegrasikan
kurikulum nasional dengan kurikulum yayasan berbasis semi-
kepesantrenan. Integrasi tersebut dilakukan agar pembelajaran umum
dan pembelajaran agama dapat berjalan secara seimbang dan saling
mendukung dalam membentuk pola pikir serta karakter peserta didik.
Kepala sekolah SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah Ahmad Bachroini
menjelaskan:

“Struktur kurikulum di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah

menerapkan model integratif antara kurikulum nasional dan

kurikulum yayasan berbasis pesantren atau semi-kepesantrenan.

Kurikulum nasional digunakan untuk memenuhi standar

pendidikan formal, sedangkan kurikulum yayasan diterapkan

untuk memperkuat pembinaan agama, karakter, dan akhlak
siswa.”??

Berdasarkan hasil observasi peneliti, integrasi tersebut tampak
dari adanya perpaduan antara pembelajaran formal dengan program-
program diniyyah dan pembiasaan religius yang dilaksanakan secara
rutin di lingkungan sekolah. Peserta didik tidak hanya mendapatkan
pembelajaran umum seperti IPA, IPS, Matematika, dan Bahasa
Indonesia, tetapi juga mengikuti program tahfidz, tahsin, pembelajaran
fiqih, serta pembiasaan ibadah dan adab Islami.

Perencanaan kurikulum di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah
juga dilakukan dengan mempertimbangkan perkembangan sosial peserta

didik dan tantangan pendidikan di era modern, termasuk potensi

295 Ahmad Bachroini, Kepala SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13 Mei 2026, 09.00
WIB.
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masuknya pemahaman radikal di lingkungan remaja. Oleh karena itu,
sekolah berupaya membangun kurikulum yang menanamkan nilai
moderasi, toleransi, dan keseimbangan antara ilmu pengetahuan dengan
pemahaman agama. Kepala sekolah Ahmad Bahroini menjelaskan:
“Kami ingin siswa memiliki pemahaman agama yang baik, tetapi

tetap terbuka, menghargai orang lain, dan tidak mudah
memahami agama secara ekstrem.”>*®

Lebih lanjut, beliau menjelaskan bahwa sekolah berupaya
membentuk peserta didik yang mampu memahami agama secara
kontekstual dan tidak hanya berorientasi pada pemahaman tekstual
semata. Hal tersebut dilakukan melalui integrasi nilai agama, budaya, dan
kehidupan sosial dalam proses pembelajaran sehari-hari.

Dalam proses penyusunan kurikulum, sekolah membentuk tim
pengembang kurikulum yang terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala
sekolah bidang kurikulum, guru mata pelajaran umum, serta guru
Pendidikan Agama Islam. Tim tersebut bertugas melakukan
penyelarasan antara Kurikulum Merdeka dengan visi dan karakter
pendidikan yayasan.

Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum Kamal menjelaskan:

“Tim Pengembang Kurikulum sekolah yang terdiri dari Kepala

Sekolah, Wakakur, Guru Mata Pelajaran Umum, dan Guru

Pendidikan Agama Islam berkumpul untuk menyelaraskan

regulasi Kurikulum Nasional dengan visi dan karakter
sekolah.”’

2% Ahmad Bachroini, Kepala SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13 Mei 2026, 09.00

297 Kamal Hafizhi, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah,
Wawancara, 13 Mei 2026, 10.08 WIB.
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Selain itu, perencanaan kurikulum juga dilakukan melalui rapat
dan musyawarah rutin yang membahas struktur pembelajaran,
pembagian waktu belajar, program diniyyah, serta penguatan budaya
sekolah. Berdasarkan hasil observasi peneliti, rapat kurikulum biasanya
dilakukan sebelum tahun ajaran baru dan saat evaluasi semester untuk
melihat efektivitas pelaksanaan program pembelajaran.

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum menjelaskan bahwa
penyusunan struktur kurikulum dilakukan agar pembelajaran umum dan
pembelajaran diniyyah dapat berjalan secara proporsional tanpa saling
bertabrakan. Kamal Hafizhi sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum menyampaikan:

“Kami menyusun struktur kurikulum sedemikian rupa sehingga

jam pelajaran umum tetap memenuhi standar minimal nasional,

sementara program sekolah seperti Tahsin, BTQ, dan Hafalan
tetap mendapatkan porsi yang cukup.”*®

Berdasarkan hasil observasi peneliti, perencanaan kurikulum
tersebut tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi akademik,
tetapi juga diarahkan pada pembentukan budaya sekolah yang religius
dan moderat. Hal tersebut terlihat dari berbagai program pembiasaan
seperti sholat dhuha berjamaah, muroja’ah hafalan, pembacaan sholawat,
pembiasaan salam dan mencium tangan guru, serta kegiatan sosial
peserta didik di lingkungan sekolah.

Sekolah juga memiliki program unggulan “SIAP” (Sholeh, Ilmu,

Amal, dan Prestasi) yang menjadi arah utama dalam pengembangan

298 Kamal Hafizhi, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah,
Wawancara, 13 Mei 2026, 10.08 WIB.
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kurikulum integratif. Program tersebut dirancang untuk membangun
keseimbangan antara kemampuan akademik, spiritualitas, dan
pembentukan karakter peserta didik. Kepala sekolah Ahmad Bahroini
menjelaskan:

“Program SIAP menjadi arah pendidikan sekolah dalam

menyatukan dimensi akademik, spiritual, dan pembentukan
karakter siswa.”?"

Guru Pendidikan Agama Islam juga menjelaskan bahwa
perencanaan kurikulum di sekolah diarahkan untuk membentuk peserta
didik yang memiliki akhlak baik dan mampu memahami agama secara
moderat dalam kehidupan sehari-hari. Riza menyampaikan:

“Sekolah tidak hanya fokus pada teori agama, tetapi juga

) swa bi . .
bagaimana siswa bisa menerapkan nilai agama secara baik dalam
kehidupan sosial sehari-hari.”**

Berdasarkan hasil observasi peneliti, nilai-nilai moderasi dan
pembentukan karakter tersebut tampak dalam interaksi sehari-hari
peserta didik di lingkungan sekolah. Peserta didik terlihat terbiasa
menghargai guru, menjaga sopan santun dalam berbicara, serta mampu
berinteraksi dengan teman sebaya secara baik tanpa membedakan latar
belakang tertentu.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa konsep perencanaan
kurikulum integratif berbasis sains, budaya, dan agama di SMPIT
Assa’adah Al-Chilashiyyah dilakukan secara sistematis melalui integrasi

kurikulum nasional dan yayasan, penyusunan program pembelajaran

2% Ahmad Bachroini, Kepala SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13 Mei 2026, 09.00

390 Riza Syauki, Guru Mata Pelajaran Agama SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13
Mei 2026, 12.07 WIB.
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berbasis karakter, serta penguatan budaya sekolah yang religius dan
moderat. Perencanaan tersebut menjadi dasar dalam membangun sistem
pendidikan yang diarahkan untuk menangkal munculnya paham
radikalisme melalui pembentukan pola pikir yang terbuka, kontekstual,
dan berimbang pada peserta didik.

b. Konsep Pengorganisasian Kurikulum Integratif Berbasis Sains,
Budaya, dan Agama dalam Menangkal Paham Radikalisme

Pengorganisasian kurikulum integratif di SMPIT Assa’adah Al-
Chilashiyyah dilakukan melalui kerja sama antara kepala sekolah, waka
kurikulum, guru mata pelajaran umum, guru agama, serta pihak sekolah
lainnya. Pengorganisasian ini dilakukan agar pelaksanaan kurikulum
nasional dan kurikulum yayasan dapat berjalan seimbang dan saling
mendukung dalam proses pembelajaran maupun pembentukan karakter
siswa.

Berdasarkan hasil wawancara, sekolah membentuk tim
pengembang kurikulum yang bertugas menyusun dan mengatur
pelaksanaan program pembelajaran di sekolah. Tim tersebut terdiri dari
kepala sekolah, waka kurikulum, guru mata pelajaran umum, dan guru
Pendidikan Agama Islam. Kamal Hafizhi Waka kurikulum menjelaskan:

“Tim pengembang kurikulum dibentuk agar proses integrasi

antara kurikulum nasional dan program sekolah bisa berjalan
lebih terarah dan terkoordinasi.”*"!

Selain itu, setiap guru memiliki tugas dan perannya masing-

masing dalam mendukung pelaksanaan kurikulum integratif. Guru mata

301 Kamal Hafizhi, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah,
Wawancara, 13 Mei 2026, 10.08 WIB.
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pelajaran umum bertanggung jawab menyampaikan materi akademik
dengan mengaitkan nilai-nilai karakter dan keagamaan, sedangkan guru
agama lebih fokus pada penguatan diniyyah, ibadah, dan pembentukan
akhlak siswa.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, koordinasi antar guru di
SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah terlihat cukup baik. Antar guru
sering berdiskusi mengenai perkembangan siswa, terutama terkait
kedisiplinan, pembiasaan ibadah, dan perilaku siswa di sekolah. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter siswa tidak hanya
menjadi tanggung jawab guru agama, tetapi juga seluruh guru yang ada
di sekolah. Achmad Rayhan Faqih sebagai Guru IPS menjelaskan:

“Biasanya antar guru saling komunikasi terkait perkembangan

siswa, terutama soal sikap dan pembiasaan mereka selama di
sekolah.”3%2

Pengorganisasian kurikulum juga terlihat dari pengaturan jadwal
pembelajaran dan kegiatan sekolah. Sekolah berusaha membagi waktu
antara pelajaran umum, program diniyyah, dan kegiatan pembiasaan agar
semuanya tetap berjalan dengan baik tanpa memberatkan siswa. Kamal
Hafizhi Waka kurikulum menjelaskan:

“Pembagian waktu pembelajaran diatur supaya pelajaran umum

tetap maksimal, tapi program diniyyah dan pembiasaan sekolah
juga tetap berjalan.”%

Berdasarkan hasil observasi peneliti, kegiatan siswa di sekolah

memang cukup terstruktur. Sebelum pembelajaran dimulai, siswa

32 Achmad Rayhan Faqih, Guru Mata Pelajaran IPS SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah,
Wawancara, 13 Mei 2026, 11.15 WIB.
303 Kamal Hafizhi, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah,
Wawancara, 13 Mei 2026, 10.08 WIB.
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mengikuti muroja’ah, doa bersama, dan pembiasaan religius lainnya.
Setelah itu pembelajaran umum berjalan seperti biasa, kemudian
dilanjutkan dengan program-program sekolah seperti tahfidz, BTQ,
maupun kegiatan pembentukan karakter lainnya.

Selain pengorganisasian pembelajaran, sekolah juga mengatur
budaya sekolah sebagai bagian dari kurikulum integratif. Guru-guru
membiasakan siswa untuk menjaga sopan santun, menghormati guru,
berbicara dengan baik, dan menjaga hubungan sosial dengan teman-
temannya. Syukroyati sebagai Guru Pendidikan Agama Islam
menjelaskan:

“Pembentukan karakter bukan cuma tugas guru agama, tapi
semua guru ikut membimbing dan mengingatkan siswa.*%4

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, guru cukup aktif
mengingatkan siswa terkait adab dan perilaku sehari-hari. Misalnya
ketika ada siswa berbicara kurang sopan, terlambat, atau kurang disiplin,
guru langsung menegur dan memberikan arahan secara baik.

Selain itu, sekolah juga tetap memberikan ruang kepada siswa
untuk memahami budaya dan kehidupan sosial tanpa meninggalkan nilai-
nilai keislaman. Hal tersebut terlihat dalam beberapa kegiatan sekolah
maupun proses pembelajaran di kelas. Moh Imam Thsani sebagai guru

Seni Budaya menjelaskan:

394 Syukroyati, Guru Mata Pelajaran Agama SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13
Mei 2026, 12.07 WIB.
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“Siswa tetap diajarkan menghargai budaya dan kehidupan sosial,
tapi tetap diarahkan supaya tidak keluar dari nilai dan adab
Islami.”3%

Berdasarkan hasil observasi peneliti, lingkungan sekolah terlihat
cukup terbuka dan kondusif. Siswa terlihat terbiasa bekerja sama,
berdiskusi, dan berinteraksi dengan baik tanpa menunjukkan sikap
eksklusif terhadap teman lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pengorganisasian kurikulum di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah tidak
hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan
lingkungan belajar yang religius, moderat, dan nyaman bagi siswa.

Dengan demikian, pengorganisasian kurikulum integratif
berbasis sains, budaya, dan agama di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah
dilakukan melalui pembagian tugas guru, koordinasi antar tenaga
pendidik, pengaturan kegiatan pembelajaran, serta pembentukan budaya
sekolah yang mendukung penguatan karakter dan sikap moderat siswa
dalam kehidupan sehari-hari.

¢. Konsep Pelaksanaan Kurikulum Integratif Berbasis Sains, Budaya,
dan Agama dalam Menangkal Paham Radikalisme

Pelaksanaan kurikulum integratif di SMPIT Assa’adah Al-
Chilashiyyah dilakukan dengan menghubungkan pembelajaran umum,
nilai-nilai agama, serta budaya sekolah dalam kegiatan sehari-hari siswa.
Dalam pelaksanaannya, sekolah tidak memisahkan secara penuh antara
pelajaran umum dan pelajaran agama, tetapi keduanya saling dikaitkan

dalam proses pembelajaran maupun pembiasaan di lingkungan sekolah.

395 Moh Imam Thsani, Guru Mata Pelajaran Seni Budaya SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah,
Wawancara, 13 Mei 2026, 11.15 WIB.
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Berdasarkan hasil observasi peneliti, suasana religius sudah
terlihat sejak awal kegiatan sekolah dimulai. Sebelum masuk kelas, siswa
dibiasakan membaca doa bersama, muroja’ah hafalan, dan bersholawat.
Selain itu, siswa juga terlihat terbiasa memberi salam dan mencium
tangan guru ketika bertemu.

Kegiatan pembelajaran di kelas juga menunjukkan adanya
integrasi antara sains, budaya, dan agama. Guru mata pelajaran umum
tidak hanya menyampaikan materi akademik, tetapi juga mengaitkan
pembelajaran dengan nilai-nilai kehidupan dan ajaran Islam. Rizki
Prayudhasena sebagai Guru IPA menjelaskan:

“Ketika menjelaskan materi tentang alam atau makhluk hidup,

biasanya saya kaitkan dengan kebesaran Allah supaya siswa

paham kalau ilmu pengetahuan juga bagian dari tanda-tanda
kekuasaan Allah.”3%

Berdasarkan hasil observasi peneliti, guru IPA beberapa kali
menghubungkan materi lingkungan dengan tanggung jawab manusia
dalam menjaga alam. Guru juga memberikan contoh-contoh sederhana
yang dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari agar pembelajaran lebih
mudah dipahami.

Hal serupa juga ditemukan pada mata pelajaran IPS. Guru IPS
menjelaskan bahwa pembelajaran sosial diarahkan agar siswa memahami
pentingnya hidup bermasyarakat, menghargai perbedaan, dan menjaga
hubungan baik dengan orang lain. Achmad Rayhan Faqih sebagai guru

IPS menjelaskan:

306 Rizki Prayudhasena, Guru Mata Pelajaran IPA SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara,
13 Mei 2026, 11.15 WIB.
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“Materi sosial biasanya dikaitkan dengan kehidupan masyarakat,
toleransi, kerja sama, dan bagaimana Islam mengajarkan
hubungan baik dengan sesama.”*%’

Dalam proses pembelajaran, guru terlihat cukup sering
menyisipkan nasihat dan penguatan karakter kepada siswa. Tidak hanya
saat pelajaran agama, tetapi juga pada pelajaran umum. Berdasarkan
hasil observasi peneliti, guru beberapa kali mengingatkan siswa tentang
pentingnya menjaga adab, menghormati guru, berbicara sopan, dan
menghargai teman.

Selain pembelajaran di kelas, pelaksanaan kurikulum integratif
juga dilakukan melalui budaya sekolah dan kegiatan pembiasaan sehari-
hari. Sekolah membiasakan siswa mengikuti sholat dhuha berjamaah,
muroja’ah hafalan, membaca sholawat, serta menjaga kebersihan
lingkungan sekolah. Syukroyati guru Pendidikan Agama Islam
menjelaskan:

“Pembentukan karakter tidak cukup lewat teori saja, jadi siswa
memang harus dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari.”3%

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, guru di SMPIT
Assa’adah Al-Chilashiyyah cukup aktif dalam membimbing perilaku
siswa. Ketika ada siswa yang kurang disiplin atau berbicara kurang
sopan, guru langsung memberikan teguran dan arahan secara baik tanpa

menggunakan pendekatan yang keras.

397 Achmad Rayhan Faqih, Guru Mata Pelajaran IPS SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah,
Wawancara, 13 Mei 2026, 11.15 WIB.

398 Riza Syauki, Guru Mata Pelajaran Agama SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13
Mei 2026, 12.07 WIB.
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Selain itu, sekolah juga berusaha membangun lingkungan yang
terbuka dan tidak mengajarkan pemahaman agama secara berlebihan.
Guru lebih banyak mengarahkan siswa untuk memahami agama secara
seimbang dan tidak mudah menyalahkan orang lain. Achmad Rayhan
Faqih menjelaskan:

“Siswa diarahkan supaya memahami agama dengan baik, tapi

tetap menghargai orang lain dan tidak mudah merasa paling benar
sendiri.”3%

Guru Seni Budaya juga menjelaskan bahwa siswa tetap diberikan
pemahaman tentang budaya dan kehidupan sosial selama tidak
bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Moh Imam Ihsani menyatakan:

“Kami tetap mengenalkan budaya kepada siswa, tapi diarahkan

supaya mereka bisa mengambil nilai positifnya tanpa
meninggalkan adab dan nilai agama.”3!°

Berdasarkan hasil observasi peneliti, hubungan antar siswa di
sekolah terlihat cukup baik. Siswa tampak terbiasa bekerja sama,
berdiskusi, dan berinteraksi tanpa menunjukkan sikap eksklusif terhadap
kelompok tertentu. Lingkungan sekolah juga terlihat cukup kondusif dan
nyaman untuk proses pembelajaran.

Pelaksanaan kurikulum integratif di SMPIT Assa’adah Al-
Chilashiyyah tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi
juga pada pembentukan cara berpikir dan perilaku siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui integrasi sains, budaya, dan agama,

sekolah berupaya membentuk siswa yang memiliki pemahaman agama

3% Achmad Rayhan Faqih, Guru Mata Pelajaran IPS SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah,
Wawancara, 13 Mei 2026, 11.15 WIB.
310 Moh Imam Thsani, Guru Mata Pelajaran Seni Budaya SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah,
Wawancara, 13 Mei 2026, 11.15 WIB.
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yang baik, berpikir terbuka, serta mampu hidup berdampingan dengan
orang lain secara positif.

Dengan demikian, pelaksanaan kurikulum integratif berbasis
sains, budaya, dan agama di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah
dilakukan melalui pembelajaran di kelas, pembiasaan religius, budaya
sekolah, dan interaksi sosial sechari-hari siswa. Pelaksanaan tersebut
menjadi bagian penting dalam membangun karakter siswa sekaligus
menangkal munculnya sikap dan pemahaman yang mengarah pada
radikalisme.

. Konsep Evaluasi Kurikulum Integratif Berbasis Sains, Budaya, dan
Agama dalam Menangkal Paham Radikalisme

Evaluasi kurikulum integratif di SMPIT Assa’adah Al-
Chilashiyyah dilakukan untuk melihat sejauh mana pelaksanaan program
pembelajaran, pembiasaan religius, dan pembentukan karakter siswa
berjalan sesuai dengan tujuan sekolah. Evaluasi tersebut tidak hanya
dilakukan terhadap hasil akademik siswa, tetapi juga terhadap
perkembangan sikap, perilaku, dan pembiasaan siswa dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara, evaluasi kurikulum dilakukan
secara berkala melalui rapat guru, supervisi pembelajaran, serta
pemantauan langsung terhadap kegiatan siswa di lingkungan sekolah.
Evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah bersama waka kurikulum dan

guru-guru untuk mengetahui kekurangan maupun perkembangan
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pelaksanaan program sekolah. Waka kurikulum Kamal Hafizhi
menjelaskan:
“Evaluasi biasanya dilakukan melalui rapat rutin dan monitoring

pembelajaran untuk melihat program mana yang sudah berjalan
baik dan mana yang perlu diperbaiki.””*!!

Selain evaluasi pembelajaran di kelas, sekolah juga melakukan
evaluasi terhadap pembiasaan religius dan perkembangan karakter siswa.
Hal tersebut dilakukan karena sekolah tidak hanya menargetkan
pencapaian akademik, tetapi juga pembentukan akhlak dan sikap sosial
siswa. Guru Pendidikan Agama Islam Syukroyati menjelaskan:

“Yang dilihat bukan cuma nilai akademik siswa, tapi juga
bagaimana adabnya, ibadahnya, dan sikap mereka sehari-hari.”*!

Berdasarkan hasil observasi peneliti, guru cukup aktif
memperhatikan perilaku siswa selama berada di lingkungan sekolah.
Ketika ada siswa yang kurang disiplin, berbicara kurang sopan, atau
mulai menunjukkan perilaku yang kurang baik, guru biasanya langsung
memberikan arahan dan pembinaan secara langsung.

Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui komunikasi antar guru
terkait perkembangan siswa. Guru mata pelajaran umum dan guru agama
saling bertukar informasi mengenai sikap dan kebiasaan siswa selama
mengikuti kegiatan pembelajaran maupun kegiatan sekolah lainnya.

Guru IPS Achmad Rayhan Faqih menjelaskan:

31 Kamal Hafizhi, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah,
Wawancara, 13 Mei 2026, 10.08 WIB.

312 Syukroyati, Guru Mata Pelajaran Agama SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13
Mei 2026, 12.07 WIB.
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“Kalau ada siswa yang sikapnya mulai berubah atau ada masalah
tertentu, biasanya langsung dibicarakan bersama supaya bisa
segera dibimbing.”3!?

Sekolah juga melakukan evaluasi terhadap efektivitas integrasi
antara pembelajaran umum dan pembelajaran agama. Hal tersebut
dilakukan agar kurikulum integratif yang diterapkan tetap berjalan sesuai
tujuan awal sekolah, yaitu membentuk siswa yang seimbang antara
kemampuan akademik dan karakter religiusnya.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, evaluasi tidak hanya
dilakukan dalam forum formal seperti rapat, tetapi juga melalui
pengamatan langsung terhadap kegiatan siswa sehari-hari. Guru terlihat
cukup memperhatikan bagaimana siswa berinteraksi dengan teman,
menghormati guru, mengikuti ibadah berjamaah, dan menjaga sikap
selama berada di lingkungan sekolah.

Kepala sekolah menjelaskan bahwa evaluasi karakter dan budaya
sekolah menjadi bagian penting dalam menjaga lingkungan pendidikan
tetap kondusif dan tidak berkembang ke arah pemahaman yang ekstrem.

Beliau menyampaikan:

“Sekolah terus memantau perkembangan siswa supaya mereka

tetap memiliki pemahaman agama yang baik, sikap sosial yang

sehat, dan tidak mudah terpengaruh pemahaman yang
berlebihan.”3!*

Selain itu, sekolah juga mengevaluasi kegiatan pembiasaan

religius dan budaya sekolah secara berkala. Program seperti tahfidz,

313 Achmad Rayhan Fagih, Guru Mata Pelajaran IPS SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah,
Wawancara, 13 Mei 2026, 11.15 WIB.
314 Ahmad Bachroini, Kepala SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13 Mei 2026, 09.00
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muroja’ah, sholat berjamaah, dan pembiasaan adab tetap dipantau
pelaksanaannya agar berjalan konsisten dan tidak hanya menjadi
kegiatan formalitas.

Guru Pendidikan Agama Islam menjelaskan:

“Pembiasaan itu harus terus dijaga dan dievaluasi, karena

karakter siswa terbentuk dari kebiasaan yang dilakukan setiap
hari.”315

Berdasarkan hasil observasi peneliti, siswa di SMPIT Assa’adah
Al-Chilashiyyah terlihat cukup terbiasa menjalankan kegiatan religius
dan menjaga hubungan sosial dengan baik. Hubungan antar siswa
maupun hubungan siswa dengan guru juga terlihat cukup dekat dan
komunikatif.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa evaluasi kurikulum
integratif berbasis sains, budaya, dan agama di SMPIT Assa’adah Al-
Chilashiyyah dilakukan secara menyeluruh, baik pada aspek akademik
maupun pembentukan karakter siswa. Evaluasi dilakukan melalui rapat
rutin, supervisi pembelajaran, pengamatan perilaku siswa, serta
pemantauan kegiatan pembiasaan religius dan budaya sekolah.

Melalui evaluasi tersebut, sekolah berupaya menjaga agar
pelaksanaan kurikulum integratif tetap berjalan sesuai tujuan pendidikan
sekolah, yaitu membentuk siswa yang memiliki pemahaman agama yang
baik, karakter religius, sikap sosial yang positif, dan tidak mudah

terpengaruh oleh paham radikalisme.

315 Riza Syauki, Guru Mata Pelajaran Agama SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13
Mei 2026, 12.07 WIB.
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2. Implementasi Integrasi Sains, Budaya, dan Agama dalam Menangkal
Paham Radikalisme di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah
a. Integrasi Nilai Sains dan Agama dalam Pembelajaran
Berdasarkan hasil penelitian di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah,
integrasi antara sains dan agama dilakukan dengan cara menghubungkan
materi pembelajaran umum dengan nilai-nilai keislaman dalam proses
belajar mengajar. Dalam pelaksanaannya, guru tidak memisahkan secara
penuh antara ilmu umum dan ilmu agama, tetapi keduanya saling
dikaitkan agar siswa mampu memahami pelajaran secara lebih utuh.
Berdasarkan hasil observasi peneliti, beberapa guru mata pelajaran
umum terlihat menyisipkan nilai-nilai agama ketika menjelaskan materi
pembelajaran di kelas. Guru tidak hanya fokus pada penyampaian teori,
tetapi juga mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari dan nilai
spiritual. Guru IPA Rizki Prayudhasena menjelaskan:
“Ketika menjelaskan materi tentang alam atau makhluk hidup,
biasanya saya kaitkan dengan kebesaran Allah supaya siswa paham

kalau ilmu pengetahuan juga bagian dari tanda-tanda kekuasaan
Allah. 310

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pada saat pembelajaran IPA
guru beberapa kali menghubungkan materi lingkungan dan makhluk
hidup dengan tanggung jawab manusia dalam menjaga alam. Selain
menjelaskan konsep ilmiah, guru juga memberikan pemahaman bahwa

menjaga lingkungan termasuk bagian dari nilai keagamaan.

316 Rizki Prayudhasena, Guru Mata Pelajaran IPA SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara,
13 Mei 2026, 11.15 WIB.

98



Selain itu, guru juga terlihat menyampaikan materi dengan cara yang
sederhana dan dekat dengan kehidupan siswa. Hal tersebut membuat
pembelajaran terasa lebih mudah dipahami dan tidak hanya berisi teori
akademik semata. Guru IPA Rizki Prayudhasena juga menjelaskan:

“Materi IPA sering dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari supaya

siswa tidak hanya paham teori, tapi juga bisa mengambil nilai dari

materi yang dipelajari.”!”

Integrasi antara sains dan agama juga terlihat dari cara guru
membangun pemahaman siswa terhadap hubungan antara ilmu
pengetahuan dan nilai spiritual. Siswa diarahkan agar tidak melihat sains
dan agama sebagai dua hal yang bertentangan.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, guru cukup sering memberikan
penjelasan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan tetap harus disertai
dengan nilai moral dan tanggung jawab. Dalam beberapa kesempatan,
guru juga mengingatkan siswa agar ilmu yang dimiliki digunakan untuk
hal-hal yang baik dan bermanfaat.

Kepala sekolah menjelaskan bahwa sekolah memang berusaha
membangun pola pembelajaran yang seimbang antara kemampuan
akademik dan pemahaman agama siswa. Ahmad Bachroini
menyampaikan:

“Nilai sains diajarkan sebagai bagian dari tanda kekuasaan Allah,

sedangkan nilai agama menjadi dasar pembentukan akhlak dan cara
berpikir siswa.”’!8

317 Rizki Prayudhasena, Guru Mata Pelajaran IPA SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara,
13 Mei 2026, 11.15 WIB.
318 Ahmad Bachroini, Kepala SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13 Mei 2026, 09.00
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Selain melalui pembelajaran IPA, integrasi sains dan agama juga
tampak dalam pembelajaran lain yang menghubungkan ilmu
pengetahuan dengan nilai sosial dan kehidupan sehari-hari. Guru
berusaha membangun pemahaman siswa bahwa ilmu pengetahuan tidak
berdiri sendiri, tetapi berkaitan dengan kehidupan manusia dan nilai-nilai
agama.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, pendekatan pembelajaran
seperti ini membuat suasana belajar di kelas terasa lebih hidup dan
komunikatif. Hal tersebut juga dirasakan oleh peserta didik. Salah satu
siswa menjelaskan bahwa guru sering mengaitkan materi pelajaran
dengan nilai agama dan kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran
terasa lebih mudah dipahami. Muhammad Syiekar Chilashi menjelaskan:

“Kalau belajar biasanya guru suka ngaitin materi sama agama atau

kehidupan sehari-hari, jadi lebih gampang dipahami dan tidak terlalu

tegang.”!

Selain itu, guru juga terlihat menghindari penyampaian materi
agama yang terlalu keras atau kaku kepada siswa. Pemahaman agama
lebih diarahkan pada pembentukan akhlak, keseimbangan berpikir, dan
sikap menghargai orang lain dalam kehidupan sosial.

Guru Pendidikan Agama Islam Riza Syauki menjelaskan:

“Kami berusaha memberikan pemahaman agama yang seimbang

kepada siswa, jadi bukan hanya fokus pada hafalan atau teori
1o 22320
saja.

319 Muhammad Syiekar Chilashi, Peserta Didik SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13
Mei 2026, 01.45 WIB.
320 Riza Syauki, Guru Mata Pelajaran Agama SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13
Mei 2026, 12.07 WIB.
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Berdasarkan hasil observasi peneliti, siswa di SMPIT Assa’adah Al-
Chilashiyyah terlihat cukup terbuka dalam mengikuti proses
pembelajaran. Hubungan antara guru dan siswa juga terlihat komunikatif
sehingga pembelajaran berjalan lebih nyaman dan tidak menegangkan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa integrasi nilai sains dan
agama di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah dilakukan melalui
penghubungan materi pembelajaran dengan nilai spiritual, kehidupan
sosial, dan pembentukan karakter siswa. Melalui proses tersebut, sekolah
berupaya membangun pola pikir siswa yang lebih terbuka, seimbang, dan
tidak mudah memahami agama secara sempit maupun ekstrem.

. Integrasi Budaya dan Nilai Sosial dalam Pembelajaran

Selain mengintegrasikan nilai sains dan agama, SMPIT
Assa’adah Al-Chilashiyyah juga mengintegrasikan budaya dan nilai
sosial dalam proses pembelajaran. Integrasi tersebut dilakukan agar
siswa tidak hanya memahami materi pelajaran secara akademik, tetapi
juga mampu memahami kehidupan sosial, menghargai perbedaan, dan
menjaga hubungan baik dengan lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, guru cukup sering
mengaitkan materi pembelajaran dengan kondisi sosial yang dekat
dengan kehidupan siswa sehari-hari. Guru tidak hanya menjelaskan teori
di kelas, tetapi juga memberikan contoh-contoh nyata yang berkaitan
dengan kehidupan masyarakat, sikap toleransi, kerja sama, dan
pentingnya menjaga hubungan sosial. Guru IPS Achmad Rayhan Faqih

menjelaskan:
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“Materi sosial biasanya dikaitkan dengan kehidupan masyarakat,
toleransi, kerja sama, dan bagaimana Islam mengajarkan
hubungan baik dengan sesama.”>?!

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, saat pembelajaran
berlangsung guru IPS beberapa kali menghubungkan materi dengan
situasi sosial di lingkungan sekitar siswa. Guru juga memberikan
pemahaman bahwa perbedaan pendapat dan latar belakang dalam
kehidupan masyarakat merupakan hal yang harus disikapi dengan baik.

Selain itu, guru terlihat berusaha membangun pola pikir siswa
agar tidak mudah menyalahkan orang lain dan mampu memahami
persoalan sosial secara lebih terbuka. Dalam beberapa kesempatan, guru
juga mengingatkan siswa agar tidak mudah terpengaruh informasi yang
belum jelas kebenarannya, terutama yang berkaitan dengan isu agama

dan sosial. Guru IPS Achmad Rayhan Faqih menjelaskan:

“Siswa diarahkan supaya tidak gampang menghakimi orang lain
dan lebih memahami kondisi sosial di sekitar mereka.”>*?

Integrasi budaya dalam pembelajaran juga dilakukan melalui
mata pelajaran Seni Budaya dan kegiatan sekolah lainnya. Sekolah tetap
mengenalkan budaya kepada siswa, tetapi diarahkan agar tetap sesuai
dengan nilai dan adab Islami.

Guru Seni Budaya Moh Imam Thsani menjelaskan:

321 Achmad Rayhan Faqih, Guru Mata Pelajaran IPS SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah,
Wawancara, 13 Mei 2026, 11.15 WIB.
322 Achmad Rayhan Faqih, Guru Mata Pelajaran IPS SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah,
Wawancara, 13 Mei 2026, 11.15 WIB.
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“Siswa tetap dikenalkan dengan budaya dan kehidupan sosial,
tapi tetap diarahkan supaya bisa mengambil nilai positifnya dan
tidak meninggalkan nilai agama.”>??

Berdasarkan hasil observasi peneliti, siswa terlihat cukup
antusias ketika mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan budaya dan
kerja kelompok. Dalam proses pembelajaran, siswa juga tampak terbiasa
berdiskusi dan bekerja sama dengan teman-temannya tanpa membedakan
latar belakang tertentu.

Selain melalui pembelajaran di kelas, integrasi budaya dan nilai
sosial juga terlihat dari budaya sekolah yang dibangun dalam kehidupan
sehari-hari siswa. Sekolah membiasakan siswa untuk menjaga sopan
santun, menghormati guru, berbicara dengan baik, dan menjaga
hubungan sosial yang sehat dengan teman sebaya.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, lingkungan sekolah
terlihat cukup kondusif dan tidak menunjukkan adanya sikap eksklusif
antar siswa. Hubungan siswa dengan guru maupun antar siswa terlihat
cukup dekat dan komunikatif.

Guru Pendidikan Agama Islam Riza Syauki menjelaskan:

“Kami membiasakan siswa untuk menghargai sesama, menjaga

adab, dan memahami bahwa kehidupan sosial juga bagian dari
ajaran agama.”>**

Selain itu, sekolah juga berusaha membangun pembelajaran yang

tidak terlalu kaku dan lebih dekat dengan pengalaman sehari-hari siswa.

323 Moh Imam Ihsani, Guru Mata Pelajaran Seni Budaya SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah,
Wawancara, 13 Mei 2026, 11.15 WIB.

324 Riza Syauki, Guru Mata Pelajaran Agama SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13
Mei 2026, 12.07 WIB.
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Guru terlihat cukup fleksibel dalam menghubungkan materi pelajaran
dengan kondisi sosial yang sedang terjadi di sekitar siswa.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, pendekatan seperti ini
membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Siswa terlihat
lebih mudah memahami materi ketika pembelajaran dikaitkan dengan
kehidupan nyata dan pengalaman yang mereka temui sehari-hari. Selain
itu, peserta didik juga merasa bahwa pembelajaran di sekolah cukup
mendorong mereka untuk bekerja sama dan menghargai teman dalam
kegiatan belajar. Daska Makta Alpara menjelaskan:

“Kalau di kelas biasanya sering diskusi atau kerja kelompok, jadi
kita diajarin buat kerja sama dan menghargai pendapat teman.”3%’

Kepala sekolah menjelaskan bahwa sekolah memang berusaha
membangun lingkungan pendidikan yang tidak hanya fokus pada
kemampuan akademik, tetapi juga pada pembentukan cara berpikir dan
sikap sosial siswa. Ahmad Bahroini menyampaikan:

“Sekolah ingin membentuk siswa yang tidak hanya pintar secara

akademik, tetapi juga mampu hidup bermasyarakat dan
menghargai orang lain.”3%¢

Temuan tersebut menunjukkan bahwa integrasi budaya dan nilai
sosial di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah dilakukan melalui
pembelajaran di kelas, budaya sekolah, dan interaksi sehari-hari siswa.
Melalui proses tersebut, sekolah berupaya membentuk siswa yang

memiliki sikap sosial yang baik, terbuka terhadap perbedaan, dan tidak

325 Daska Makta Alpara, Peserta Didik SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13 Mei
2026, 01.45 WIB.
326 Ahmad Bachroini, Kepala SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13 Mei 2026, 09.00
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mudah terpengaruh oleh pemahaman yang mengarah pada sikap radikal
maupun eksklusif.
c. Pembentukan Budaya Religius dan Sikap Moderat Peserta Didik

Pembentukan budaya religius di SMPIT Assa’adah Al-
Chilashiyyah dilakukan melalui berbagai kegiatan pembiasaan yang
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa di lingkungan sekolah.
Budaya religius tersebut tidak hanya diterapkan dalam bentuk kegiatan
ibadah, tetapi juga dalam sikap, perilaku, dan interaksi sosial siswa
dengan guru maupun sesama teman.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, suasana religius di sekolah
sudah terlihat sejak awal kegiatan pembelajaran dimulai. Sebelum masuk
kelas, siswa dibiasakan membaca doa bersama, muroja’ah hafalan, dan
membaca sholawat. Selain itu, siswa juga terlihat terbiasa memberi salam
dan mencium tangan guru ketika bertemu.

Kegiatan pembiasaan tersebut dilakukan secara rutin agar nilai-
nilai agama tidak hanya dipahami dalam bentuk teori, tetapi juga menjadi
kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Guru Pendidikan Agama
Islam Syukroyati menjelaskan:

“Pembentukan karakter tidak cukup lewat teori saja, jadi siswa
memang harus dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari.”?’

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, guru di SMPIT
Assa’adah Al-Chilashiyyah cukup aktif dalam membimbing dan

mengingatkan siswa terkait adab dan perilaku sehari-hari. Ketika ada

327 Syukroyati, Guru Mata Pelajaran Agama SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13
Mei 2026, 12.07 WIB.
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siswa yang kurang disiplin atau berbicara kurang sopan, guru biasanya
langsung memberikan arahan secara baik tanpa menggunakan
pendekatan yang keras.

Selain itu, hubungan antara guru dan siswa terlihat cukup dekat
dan komunikatif. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar di kelas,
tetapi juga menjadi pembimbing bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari
di lingkungan sekolah.

Guru Pendidikan Agama Islam Riza Syauki menjelaskan:

“Kami berusaha membangun pendekatan yang baik dengan siswa

supaya mereka nyaman belajar dan lebih mudah menerima
arahan.”??

Budaya religius di sekolah juga terlihat dari berbagai kegiatan
ibadah yang dilakukan secara bersama-sama, seperti sholat dhuha
berjamaah, muroja’ah hafalan, pembacaan sholawat, dan kegiatan
tahfidz. Berdasarkan hasil observasi peneliti, siswa terlihat cukup
terbiasa mengikuti kegiatan tersebut tanpa paksaan yang berlebihan.

Selain pembentukan budaya religius, sekolah juga berupaya
membangun sikap moderat pada siswa melalui pembelajaran dan
interaksi sosial sehari-hari. Guru mengarahkan siswa agar memahami
agama secara seimbang dan tidak mudah menyalahkan orang lain. Guru
IPS Achmad Rayhan Faqih menjelaskan:

“Siswa diarahkan supaya memahami agama dengan baik, tapi

tetap menghargai orang lain dan tidak mudah merasa paling benar
sendiri.”%

328 Riza Syauki, Guru Mata Pelajaran Agama SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13
Mei 2026, 12.07 WIB.
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, siswa terlihat cukup
terbuka ketika berdiskusi dan berinteraksi dengan teman-temannya.
Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik juga merasakan bahwa
budaya sekolah cukup membiasakan mereka untuk menjaga sikap dan
menghormati orang lain. Diana Syarifah menjelaskan:

“Di sekolah dibiasakan sopan sama guru dan teman, terus kalau
ada masalah biasanya disuruh ngobrol baik-baik.”3°

Selain itu, guru juga cukup sering menyisipkan nasihat tentang
pentingnya toleransi, menghormati perbedaan, dan menjaga hubungan
sosial dengan baik. Nilai-nilai tersebut tidak hanya disampaikan pada
mata pelajaran agama, tetapi juga dalam pelajaran umum dan kegiatan
sekolah lainnya.

Kepala sekolah Ahmad Bachroini menjelaskan:

“Kami ingin siswa memiliki pemahaman agama yang baik, tetapi

tetap terbuka, menghargai orang lain, dan tidak mudah
memahami agama secara ekstrem.”3!

Berdasarkan hasil observasi peneliti, pendekatan yang dilakukan
sekolah lebih menekankan pada pembiasaan dan keteladanan
dibandingkan pendekatan yang terlalu keras kepada siswa. Guru terlihat
lebih sering memberikan contoh langsung dalam bersikap dan
berinteraksi di lingkungan sekolah.

Selain itu, sekolah juga berusaha membangun lingkungan belajar

yang nyaman dan tidak menegangkan bagi siswa. Hal tersebut membuat

330 Diana Syarifah, Peserta Didik SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13 Mei 2026,
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siswa terlihat lebih mudah berinteraksi dengan guru maupun teman
sebaya.

Guru Seni Budaya Moh Imam Thsani menjelaskan:

“Yang penting siswa tetap punya adab, menghargai orang lain,

dan bisa membawa diri dengan baik di lingkungan sekolah
maupun masyarakat.”3*2

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembentukan budaya
religius dan sikap moderat di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah
dilakukan melalui pembiasaan sehari-hari, kegiatan religius, keteladanan
guru, dan budaya sekolah yang mendukung pembentukan karakter siswa.
Melalui proses tersebut, sekolah berupaya membangun lingkungan
pendidikan yang religius, terbuka, dan mampu membentuk siswa agar
tidak mudah terpengaruh oleh pemahaman yang bersifat radikal maupun
ekstrem.

d. Implikasi Kurikulum Integratif terhadap Pencegahan Paham
Radikalisme
Berdasarkan hasil penelitian di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah,
penerapan kurikulum integratif berbasis sains, budaya, dan agama
memberikan pengaruh terhadap cara berpikir, sikap, dan perilaku siswa
dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi pembelajaran yang dilakukan
sekolah tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga
diarahkan untuk membentuk pemahaman agama yang lebih seimbang

dan tidak bersifat ekstrem.

332 Moh Imam Thsani, Guru Mata Pelajaran Seni Budaya SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah,
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Berdasarkan hasil observasi peneliti, siswa terlihat cukup terbiasa
berdiskusi, bekerja sama, dan berinteraksi dengan teman maupun guru
secara baik. Lingkungan sekolah juga tampak cukup terbuka dan tidak
menunjukkan adanya sikap eksklusif di antara siswa.

Selain itu, guru terlihat cukup aktif memberikan penguatan terkait
pentingnya menghargai orang lain, menjaga adab, dan memahami agama
secara tidak berlebihan. Penguatan tersebut tidak hanya diberikan pada
pelajaran agama, tetapi juga dalam pelajaran umum dan kegiatan sehari-
hari di sekolah. Guru Pendidikan Agama Islam Syukroyati menjelaskan:

“Kami berusaha memberikan pemahaman agama yang seimbang

kepada siswa supaya mereka tidak mudah memahami sesuatu secara
berlebihan.”*?

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pendekatan pembelajaran
yang dilakukan guru cenderung lebih komunikatif dan tidak terlalu kaku.
Guru juga lebih banyak menggunakan pendekatan nasihat, pembiasaan,
dan pemberian contoh dibandingkan pendekatan yang bersifat keras
kepada siswa.

Selain itu, sekolah juga berusaha menghubungkan pembelajaran
agama dengan kehidupan sosial dan perkembangan ilmu pengetahuan.
Hal tersebut dilakukan agar siswa memiliki cara berpikir yang lebih
terbuka dan tidak memandang ilmu agama dan ilmu umum sebagai

sesuatu yang bertentangan. Guru IPA Rizki Prayudhasena menjelaskan:

333 Syukroyati, Guru Mata Pelajaran Agama SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13
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“Siswa diajarkan bahwa ilmu pengetahuan dan agama itu saling
mendukung, jadi mereka tidak melihat keduanya sebagai sesuatu
yang bertentangan.”3*

Berdasarkan hasil observasi peneliti, integrasi tersebut membuat
siswa lebih mudah memahami bahwa agama tidak hanya berkaitan
dengan ibadah semata, tetapi juga berkaitan dengan kehidupan sosial,
lingkungan, dan cara bersikap terhadap orang lain.

Selain itu, sekolah juga membangun budaya religius yang cukup
kuat melalui kegiatan pembiasaan sehari-hari. Kegiatan seperti sholat
berjamaah, muroja’ah, pembacaan sholawat, dan pembiasaan adab
dilakukan secara rutin sebagai bagian dari pembentukan karakter siswa.

Kepala sekolah Ahmad Bahroini menjelaskan:

“Sekolah ingin membentuk siswa yang memiliki pemahaman agama

yang baik, akhlak yang baik, dan tetap mampu hidup berdampingan
dengan orang lain.”*%

Berdasarkan hasil observasi peneliti, siswa terlihat cukup terbiasa
menghormati guru, menjaga sopan santun, dan berbicara dengan baik
kepada teman sebaya. Hubungan antara guru dan siswa juga terlihat
cukup dekat sehingga suasana pembelajaran terasa lebih nyaman dan
terbuka.

Selain itu, sekolah juga tidak membangun pola pembelajaran yang
mengarah pada sikap fanatik atau eksklusif terhadap kelompok tertentu.

Guru lebih banyak mengarahkan siswa untuk memahami agama secara

334 Rizki Prayudhasena, Guru Mata Pelajaran IPA SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara,
13 Mei 2026, 11.15 WIB.
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kontekstual dan tidak mudah menyalahkan pihak lain. Guru IPS Achmad
Rayhan Faqih menjelaskan:

“Siswa diarahkan supaya tidak gampang menghakimi orang lain dan
lebih memahami kondisi sosial di sekitar mereka.””*3¢

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pendekatan seperti ini
membuat siswa terlihat lebih terbuka dalam menerima perbedaan dan
lebih mudah berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Peserta didik
juga menyampaikan bahwa guru di sekolah lebih sering memberikan
arahan dengan pendekatan yang santai dan tidak terlalu keras ketika
menjelaskan materi agama maupun sikap sehari-hari. Muhammad
Syiekar Chilashi menjelaskan:

“Guru biasanya ngajarin pelan-pelan dan sering kasih nasihat, jadi
kita lebih nyaman buat belajar dan ngobrol.”*’

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kurikulum integratif berbasis
sains, budaya, dan agama di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah
memberikan implikasi terhadap pencegahan paham radikalisme melalui
pembentukan pemahaman agama yang seimbang, budaya religius yang
moderat, serta penguatan sikap sosial dan toleransi dalam kehidupan
sehari-hari siswa.

Melalui integrasi antara ilmu pengetahuan, nilai agama, dan budaya

sosial, sekolah berupaya membangun pola pikir siswa yang lebih terbuka,

36 Achmad Rayhan Fagih, Guru Mata Pelajaran IPS SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah,
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kontekstual, dan tidak mudah terpengaruh oleh pemahaman yang bersifat
ekstrem maupun eksklusif.

3. Pengembangan Model Manajemen Kurikulum Integratif Berbasis
Sains, Budaya, dan Agama sebagai Strategi Preventif terhadap Paham
Radikalisme di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah
a. Penguatan Perencanaan Kurikulum Integratif Berbasis Moderasi

Beragama

Berdasarkan hasil penelitian di SMPIT Assa’adah Al-
Chilashiyyah, perencanaan kurikulum integratif yang diterapkan sekolah
sudah berjalan cukup baik melalui penggabungan kurikulum nasional
dan kurikulum yayasan berbasis semi-kepesantrenan. Namun,
berdasarkan hasil observasi dan analisis peneliti, masih diperlukan
penguatan pada beberapa aspek agar kurikulum integratif tersebut lebih
optimal sebagai strategi preventif terhadap paham radikalisme.

Penguatan tersebut salah satunya dapat dilakukan melalui
penegasan nilai moderasi beragama dalam perencanaan pembelajaran
dan program sekolah. Selama penelitian berlangsung, peneliti
menemukan bahwa nilai moderasi sebenarnya sudah diterapkan dalam
budaya sekolah dan proses pembelajaran, tetapi belum seluruhnya
tertulis secara lebih spesifik dalam perangkat pembelajaran maupun
program kurikulum sekolah. Kepala sekolah Ahmad Bahroini

menjelaskan:
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“Kami ingin siswa memiliki pemahaman agama yang baik, tetapi
tetap terbuka, menghargai orang lain, dan tidak mudah
memahami agama secara ekstrem.”38

Berdasarkan hasil observasi peneliti, nilai-nilai tersebut sudah
terlihat dalam berbagai kegiatan sekolah, seperti pembiasaan sikap
menghormati guru, menjaga hubungan sosial, pembelajaran yang tidak
bersifat keras, serta kegiatan religius yang berjalan cukup seimbang
dengan pembelajaran akademik.

Namun demikian, peneliti melihat bahwa penguatan nilai
moderasi dapat dikembangkan lebih lanjut melalui penyusunan
perangkat pembelajaran yang lebih terintegrasi dengan isu toleransi,
kehidupan sosial, dan pencegahan sikap eksklusif pada siswa.

Selain itu, pengembangan perencanaan kurikulum juga dapat
dilakukan melalui penguatan kolaborasi antara guru mata pelajaran
umum dan guru agama dalam menyusun materi pembelajaran integratif.
Selama penelitian berlangsung, integrasi pembelajaran memang sudah
terlihat dalam praktik pembelajaran di kelas, tetapt masih bergantung
pada pendekatan masing-masing guru. Waka kurikulum Kamal Hafizhi
menjelaskan:

“Tim pengembang kurikulum dibentuk agar proses integrasi

antara kurikulum nasional dan program sekolah bisa berjalan
lebih terarah dan terkoordinasi.”*

Berdasarkan hasil analisis peneliti, koordinasi tersebut dapat

diperkuat melalui forum penyusunan perangkat ajar integratif yang

338 Ahmad Bachroini, Kepala SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13 Mei 2026, 09.00
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melibatkan guru mata pelajaran umum dan guru agama secara lebih rutin.
Dengan demikian, integrasi nilai sains, budaya, dan agama tidak hanya
muncul dalam praktik pembelajaran, tetapi juga tertuang secara lebih
jelas dalam perencanaan pembelajaran.

Selain itu, penguatan perencanaan kurikulum juga dapat
dilakukan melalui pengembangan program pembiasaan berbasis
moderasi beragama. Berdasarkan hasil observasi peneliti, pembiasaan
religius di sekolah sudah berjalan cukup baik melalui kegiatan
muroja’ah, sholat berjamaah, pembacaan sholawat, dan pembentukan
adab siswa. Guru Pendidikan Agama Islam Riza Syauki menjelaskan:

“Pembentukan karakter tidak cukup lewat teori saja, jadi siswa
memang harus dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari.”34°

Menurut analisis peneliti, kegiatan pembiasaan tersebut dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan memasukkan penguatan nilai
toleransi, kerja sama sosial, dan sikap menghargai perbedaan secara lebih
terarah dalam kegiatan sekolah.

Selain itu, peneliti juga melihat bahwa pengembangan kurikulum
integratif dapat diperkuat melalui pembelajaran yang lebih kontekstual
dan dekat dengan kehidupan sosial siswa. Hal tersebut penting agar siswa
tidak hanya memahami agama secara teoritis, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari secara seimbang dan

terbuka. Guru IPS Achmad Rayhan Faqih menjelaskan:

340 Riza Syauki, Guru Mata Pelajaran Agama SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13
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“Materi sosial biasanya dikaitkan dengan kehidupan masyarakat,
toleransi, kerja sama, dan bagaimana Islam mengajarkan
hubungan baik dengan sesama.”>*!

Berdasarkan hasil observasi peneliti, pendekatan pembelajaran
seperti ini cukup efektif dalam membangun cara berpikir siswa yang
lebih terbuka dan tidak mudah memahami sesuatu secara sempit maupun
ekstrem.

Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian dan analisis
peneliti, penguatan perencanaan kurikulum integratif berbasis sains,
budaya, dan agama di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah dapat
dilakukan melalui penegasan nilai moderasi beragama dalam perangkat
pembelajaran, penguatan kolaborasi antar guru, pengembangan program
pembiasaan karakter, serta penyusunan pembelajaran yang lebih
kontekstual sebagai strategi preventif terhadap paham radikalisme pada
peserta didik.

b. Penguatan Pengorganisasian Kurikulum Integratif Berbasis Sains,
Budaya, dan Agama

Berdasarkan hasil penelitian di SMPIT Assa’adah Al-
Chilashiyyah, pengorganisasian kurikulum integratif sudah berjalan
melalui koordinasi antara kepala sekolah, waka kurikulum, guru mata
pelajaran umum, dan guru Pendidikan Agama Islam. Pengorganisasian
tersebut terlihat dari pembagian tugas guru, pengaturan jadwal
pembelajaran, serta pelaksanaan program diniyyah dan pembiasaan

religius di lingkungan sekolah.

341 Achmad Rayhan Faqih, Guru Mata Pelajaran IPS SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah,
Wawancara, 13 Mei 2026, 11.15 WIB.

115



Namun, berdasarkan hasil observasi dan analisis peneliti,
pengorganisasian kurikulum integratif masih dapat dikembangkan agar
pelaksanaan integrasi sains, budaya, dan agama berjalan lebih maksimal
dan terarah sebagai strategi preventif terhadap paham radikalisme.

Salah satu pengembangan yang dapat dilakukan yaitu
memperkuat koordinasi dan kolaborasi antar guru dalam pelaksanaan
pembelajaran integratif. Berdasarkan hasil penelitian, integrasi nilai
agama dalam pembelajaran umum memang sudah terlihat dalam
beberapa mata pelajaran, seperti IPA dan IPS. Akan tetapi,
pelaksanaannya masih cukup bergantung pada inisiatif masing-masing
guru. Guru IPA Rizki Prayudhasena menjelaskan:

“Biasanya materi pelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari dan nilai-nilai yang bisa diambil siswa dari materi
tersebut.”4?

Berdasarkan hasil observasi peneliti, guru mata pelajaran umum
terlihat sudah cukup baik dalam menyisipkan nilai karakter dan
keagamaan saat pembelajaran berlangsung. Namun demikian, peneliti
melihat bahwa pengorganisasian pembelajaran integratif dapat diperkuat
melalui forum kolaborasi guru yang dilakukan secara berkala, sehingga
integrasi nilai sains, budaya, dan agama dapat diterapkan secara lebih
merata pada seluruh mata pelajaran.

Selain itu, penguatan pengorganisasian kurikulum juga dapat
dilakukan melalui pembagian peran yang lebih terstruktur dalam

pembentukan karakter dan pengawasan pembiasaan siswa. Berdasarkan

342 Rizki Prayudhasena, Guru Mata Pelajaran IPA SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara,
13 Mei 2026, 11.15 WIB.
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hasil penelitian, seluruh guru memang sudah ikut terlibat dalam
membimbing perilaku siswa di lingkungan sekolah.
Guru Pendidikan Agama Islam Riza Syauki menjelaskan:

“Pembentukan karakter bukan cuma tugas guru agama, tapi
semua guru ikut membimbing dan mengingatkan siswa.”>*’

Menurut analisis peneliti, keterlibatan seluruh guru dalam
pembentukan karakter siswa merupakan salah satu kekuatan dalam
pelaksanaan kurikulum integratif di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah.
Oleh karena itu, pengorganisasian tersebut dapat dikembangkan melalui
pembentukan sistem pendampingan dan koordinasi yang lebih terstruktur
antar guru dalam memantau perkembangan siswa.

Selain itu, pengorganisasian budaya sekolah juga perlu diperkuat
agar pembiasaan religius dan sikap moderat siswa tetap berjalan secara
konsisten. Berdasarkan hasil observasi peneliti, budaya religius di
sekolah sudah cukup terlihat melalui kegiatan sholat berjamaah,
muroja’ah hafalan, pembiasaan salam, dan penghormatan kepada guru.

Namun demikian, peneliti melihat bahwa pembiasaan tersebut
dapat dikembangkan lebih lanjut melalui penguatan kegiatan sosial dan
kolaboratif antarsiswa. Hal tersebut penting untuk membangun sikap
terbuka, kerja sama, dan hubungan sosial yang sehat di lingkungan

sekolah. Guru Seni Budaya Moh Imam Ihsani menjelaskan:
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“Siswa tetap diajarkan menghargai budaya dan kehidupan sosial,
tapi tetap diarahkan supaya tidak keluar dari nilai dan adab
Islami.”3%*

Berdasarkan hasil observasi peneliti, siswa terlihat cukup aktif
bekerja sama dan berinteraksi dengan teman-temannya selama kegiatan
pembelajaran maupun kegiatan sekolah lainnya. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa lingkungan sekolah sudah cukup mendukung
pembentukan sikap sosial yang baik pada siswa.

Selain itu, peneliti juga melihat bahwa pengorganisasian
kurikulum integratif dapat diperkuat melalui pengembangan kegiatan
kolaboratif antarbidang pembelajaran. Misalnya, kegiatan pembelajaran
yang menghubungkan tema sosial, sains, dan agama dalam bentuk
proyek sederhana atau kegiatan diskusi yang melibatkan beberapa mata
pelajaran sekaligus.

Menurut analisis peneliti, pendekatan tersebut dapat membantu
siswa memahami hubungan antara ilmu pengetahuan, nilai agama, dan
kehidupan sosial secara lebih utuh dan kontekstual. Waka kurikulum
Kamal Hafizhi menjelaskan:

“Pembagian waktu pembelajaran diatur supaya pelajaran umum

tetap maksimal, tapi program diniyyah dan pembiasaan sekolah
juga tetap berjalan.”?*%

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pengorganisasian
kurikulum integratif di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah sebenarnya

sudah berjalan cukup baik. Namun, berdasarkan hasil analisis peneliti,
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pengorganisasian tersebut masih dapat dikembangkan melalui penguatan
kolaborasi antar guru, pembentukan sistem pendampingan karakter
siswa, pengembangan kegiatan kolaboratif lintas mata pelajaran, serta
penguatan budaya sekolah berbasis moderasi beragama.

Pengembangan tersebut diharapkan mampu memperkuat
pelaksanaan kurikulum integratif sebagai strategi preventif terhadap
munculnya sikap intoleran maupun paham radikalisme pada peserta
didik.

. Pengembangan Pelaksanaan Kurikulum Integratif sebagai Strategi
Preventif terhadap Paham Radikalisme

Berdasarkan hasil penelitian di SMPIT Assa’adah Al-
Chilashiyyah, pelaksanaan kurikulum integratif berbasis sains, budaya,
dan agama sudah berjalan melalui kegiatan pembelajaran, budaya
sekolah, serta program pembiasaan religius yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Namun demikian, berdasarkan hasil
observasi dan analisis peneliti, pelaksanaan kurikulum tersebut masih
dapat dikembangkan agar lebih optimal dalam membangun sikap
moderat dan mencegah munculnya pemahaman radikal pada siswa.

Pengembangan tersebut salah satunya dapat dilakukan melalui
penguatan pembelajaran integratif yang lebih kontekstual dan dekat
dengan kehidupan sosial siswa. Berdasarkan hasil penelitian, guru mata
pelajaran umum sudah cukup sering menghubungkan materi
pembelajaran dengan nilai agama dan kehidupan sehari-hari. Guru IPS

Achmad Rayhan Faqih menjelaskan:
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“Materi sosial biasanya dikaitkan dengan kehidupan masyarakat,
toleransi, kerja sama, dan bagaimana Islam mengajarkan
hubungan baik dengan sesama.”>*¢

Berdasarkan hasil observasi peneliti, pendekatan pembelajaran
seperti ini membuat siswa terlihat lebih aktif dalam proses belajar. Siswa
juga tampak lebih mudah memahami materi ketika pembelajaran
dikaitkan dengan kondisi sosial yang mereka temui dalam kehidupan
sehari-hari.

Menurut analisis peneliti, pendekatan pembelajaran tersebut
dapat dikembangkan lebih lanjut melalui penggunaan metode diskusi,
studi kasus sosial, dan pembelajaran kolaboratif yang mendorong siswa
untuk berpikir lebih terbuka dan kritis terhadap persoalan sosial maupun
keagamaan.

Selain itu, pengembangan pelaksanaan kurikulum integratif juga
dapat dilakukan melalui penguatan integrasi antara pembelajaran sains
dan nilai keagamaan. Berdasarkan hasil penelitian, guru IPA sudah
cukup baik dalam menghubungkan materi sains dengan nilai spiritual dan
tanggung jawab manusia terhadap lingkungan. Guru IPA Rizki
Prayudhasena menjelaskan:

“Ketika menjelaskan materi tentang alam atau makhluk hidup,

biasanya saya kaitkan dengan kebesaran Allah supaya siswa

paham kalau ilmu pengetahuan juga bagian dari tanda-tanda
kekuasaan Allah.*

346 Achmad Rayhan Faqih, Guru Mata Pelajaran IPS SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah,
Wawancara, 13 Mei 2026, 11.15 WIB.

347 Rizki Prayudhasena, Guru Mata Pelajaran IPA SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara,
13 Mei 2026, 11.15 WIB.
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Berdasarkan hasil observasi peneliti, siswa terlihat cukup
antusias ketika pembelajaran dikaitkan dengan fenomena yang dekat
dengan kehidupan mereka. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran integratif mampu membuat proses belajar terasa lebih
hidup dan tidak hanya berorientasi pada hafalan materi.

Selain penguatan pembelajaran di kelas, pengembangan
pelaksanaan kurikulum juga dapat dilakukan melalui penguatan budaya
sekolah berbasis moderasi beragama. Berdasarkan hasil penelitian,
budaya religius di sekolah sudah berjalan cukup baik melalui kegiatan
sholat berjamaah, muroja’ah, pembiasaan salam, dan penghormatan
kepada guru.

Namun demikian, menurut analisis peneliti, pembiasaan tersebut
dapat dikembangkan dengan menambahkan kegiatan yang lebih
menekankan kerja sama sosial, kepedulian, dan komunikasi antarsiswa
agar pembentukan karakter moderat siswa semakin kuat. Guru
Pendidikan Agama Islam Syukroyati menjelaskan:

“Pembentukan karakter siswa memang lebih efektif kalau

dilakukan lewat pembiasaan dan contoh langsung dalam
kehidupan sehari-hari.”3*3

Berdasarkan hasil observasi peneliti, guru di SMPIT Assa’adah
Al-Chilashiyyah lebih banyak menggunakan pendekatan yang
komunikatif dan tidak terlalu keras kepada siswa. Hal tersebut membuat

suasana pembelajaran terasa lebih nyaman dan terbuka.

348 Syukroyati, Guru Mata Pelajaran Agama SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13
Mei 2026, 12.07 WIB.
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Menurut analisis peneliti, pendekatan seperti ini penting
dipertahankan karena mampu membangun hubungan yang baik antara
guru dan siswa sehingga siswa lebih mudah menerima arahan terkait nilai
agama maupun kehidupan sosial.

Selain itu, pengembangan pelaksanaan kurikulum integratif juga
dapat dilakukan melalui pemanfaatan kegiatan sekolah sebagai media
pembentukan sikap moderat siswa. Kegiatan seperti diskusi kelompok,
kerja sama antarsiswa, kegiatan sosial, maupun pembelajaran berbasis
pengalaman dapat menjadi sarana untuk menanamkan nilai toleransi dan
sikap terbuka pada siswa. Kepala sekolah Ahmad Bahroini menjelaskan:

“Sekolah ingin membentuk siswa yang memiliki pemahaman

agama yang baik, akhlak yang baik, dan tetap mampu hidup
berdampingan dengan orang lain.””**

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti melihat bahwa
pelaksanaan kurikulum integratif di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah
sudah berjalan cukup baik dalam membangun keseimbangan antara
pembelajaran akademik, nilai agama, dan budaya sekolah.

Namun demikian, pengembangan pelaksanaan kurikulum masih
dapat dilakukan melalui penguatan pembelajaran kontekstual,
pengembangan metode diskusi dan kolaborasi siswa, penguatan budaya
sekolah berbasis moderasi, serta pengembangan kegiatan sosial yang

mendukung pembentukan sikap terbuka dan toleran pada siswa.

349 Ahmad Bachroini, Kepala SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13 Mei 2026, 09.00
WIB.
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Pengembangan tersebut diharapkan mampu memperkuat fungsi
kurikulum integratif sebagai strategi preventif terhadap munculnya
paham radikalisme pada peserta didik.

d. Pengembangan Evaluasi Kurikulum Integratif dan Pembinaan
Karakter Peserta Didik

Berdasarkan hasil penelitian di SMPIT Assa’adah Al-
Chilashiyyah, evaluasi kurikulum integratif selama ini dilakukan melalui
rapat guru, monitoring pembelajaran, serta pengamatan terhadap
perkembangan sikap dan perilaku siswa di lingkungan sekolah. Evaluasi
tersebut tidak hanya berfokus pada hasil akademik, tetapi juga pada
pembiasaan religius dan perkembangan karakter siswa.

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi dan analisis
peneliti, evaluasi kurikulum integratif masih dapat dikembangkan agar
lebih terarah dalam mendukung pembentukan sikap moderat dan
pencegahan paham radikalisme pada peserta didik. Waka kurikulum
Kamal Hafizhimenjelaskan:

“Evaluasi biasanya dilakukan melalui rapat rutin dan monitoring

pembelajaran untuk melihat program mana yang sudah berjalan
baik dan mana yang perlu diperbaiki.”>°

Berdasarkan hasil observasi peneliti, evaluasi yang dilakukan
sekolah sudah cukup membantu dalam memantau pelaksanaan
pembelajaran dan kegiatan pembiasaan siswa. Guru juga terlihat cukup
aktif memperhatikan perkembangan perilaku siswa selama berada di

lingkungan sekolah.

350 Kamal Hafizhi, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah,
Wawancara, 13 Mei 2026, 10.08 WIB.
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Namun demikian, menurut analisis peneliti, evaluasi kurikulum
integratif dapat dikembangkan melalui penyusunan indikator penilaian
karakter dan sikap moderat siswa yang lebih terstruktur. Selama
penelitian berlangsung, penilaian karakter siswa masih lebih banyak
dilakukan melalui pengamatan langsung guru dalam kegiatan sehari-hari.

Guru Pendidikan Agama Islam Riza Syauki menjelaskan:

“Yang dilihat bukan cuma nilai akademik siswa, tapi juga
bagaimana adabnya, ibadahnya, dan sikap mereka sehari-hari.”!

Menurut analisis peneliti, pendekatan tersebut sudah cukup baik
karena sekolah memang menempatkan pembentukan karakter sebagai
bagian penting dalam proses pendidikan. Akan tetapi, evaluasi tersebut
dapat diperkuat melalui penyusunan instrumen penilaian karakter yang
lebih terarah, terutama yang berkaitan dengan sikap toleransi, kerja sama
sosial, dan cara siswa memahami perbedaan.

Selain itu, pengembangan evaluasi juga dapat dilakukan melalui
penguatan komunikasi antara guru, wali kelas, dan orang tua siswa.
Berdasarkan hasil observasi peneliti, pembiasaan dan pembentukan
karakter siswa tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, tetapi
juga lingkungan keluarga dan pergaulan sehari-hari siswa. Kepala
sekolah Ahmad Bahroini menjelaskan:

“Sekolah terus memantau perkembangan siswa supaya mereka

tetap memiliki pemahaman agama yang baik dan sikap sosial
yang sehat.”3%2

351 Riza Syauki, Guru Mata Pelajaran Agama SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13
Mei 2026, 12.07 WIB.
352 Ahmad Bachroini, Kepala SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13 Mei 2026, 09.00
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Berdasarkan hasil analisis peneliti, pemantauan tersebut dapat
dikembangkan melalui evaluasi berkala yang melibatkan guru dan orang
tua dalam memantau perkembangan karakter siswa, baik di sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah.

Selain itu, pengembangan evaluasi kurikulum integratif juga
dapat dilakukan melalui evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran
integratif di kelas. Berdasarkan hasil penelitian, integrasi nilai agama,
budaya, dan kehidupan sosial dalam pembelajaran sudah cukup terlihat,
terutama pada mata pelajaran IPA dan IPS.

Namun demikian, menurut analisis peneliti, evaluasi
pembelajaran integratif perlu dilakukan secara lebih berkala agar
integrasi nilai tidak hanya bergantung pada pendekatan masing-masing
guru, tetapi menjadi bagian yang lebih konsisten dalam proses
pembelajaran sekolah. Guru IPS Achmad Rayhan Faqih menjelaskan:

“Biasanya guru saling komunikasi kalau ada perkembangan atau
masalah tertentu pada siswa supaya bisa segera dibimbing.”>>3

Berdasarkan hasil observasi peneliti, kerja sama antar guru di
SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah sudah cukup baik dalam memantau
perkembangan siswa. Hal tersebut menjadi salah satu kekuatan sekolah
dalam menjaga lingkungan belajar tetap kondusif dan religius.

Selain itu, peserta didik juga merasakan adanya pembinaan dan
perhatian dari guru terhadap perilaku sehari-hari mereka di sekolah.

Diana Syarifah menjelaskan:

3% Achmad Rayhan Faqih, Guru Mata Pelajaran IPS SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah,
Wawancara, 13 Mei 2026, 11.15 WIB.
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“Kalau ada siswa yang salah biasanya langsung diingatkan baik-
baik sama guru, jadi kita lebih ngerti cara bersikap di sekolah.”*>*

Menurut analisis peneliti, pendekatan pembinaan yang
komunikatif dan tidak terlalu keras tersebut penting dipertahankan
karena mampu membangun hubungan yang baik antara guru dan siswa.

Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian dan analisis
peneliti, pengembangan evaluasi kurikulum integratif di SMPIT
Assa’adah Al-Chilashiyyah dapat dilakukan melalui penyusunan
indikator penilaian karakter yang lebih terstruktur, penguatan evaluasi
pembelajaran integratif, peningkatan kerja sama antara sekolah dan
orang tua, serta penguatan pembinaan siswa berbasis pendekatan
komunikatif dan pembiasaan sehari-hari.

Pengembangan evaluasi tersebut diharapkan mampu memperkuat
fungsi kurikulum integratif sebagai strategi preventif terhadap
munculnya sikap intoleran maupun paham radikalisme pada peserta

didik.

3% Diana Syarifah, Peserta Didik SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah, Wawancara, 13 Mei 2026,

01.45 WIB.
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Table 4.1 hasil temuan penelitian

No Komponen Integrasi Sains Inegrasi Budaya Integrasi Agama Strategi Preventif
Manajemen Radikalisme
1. | Perencanaan Perencanaan pembelajaran Perencanaan pembelajaran | Program diniyyah, Perencanaan
mengaitkan materi sains dengan | memasukkan nilai sosial, | pembiasaan religius, | diarahkan pada
kehidupan dan lingkungan toleransi, dan kehidupan dan penguatan akhlak | pembentukan
peserta didik bermasyarakat dimasukkan dalam pemahaman agama
perencanaan yang moderat dan
kurikulum sekolah tidak ekstrem
2. | Pengorganisasian | Guru mata pelajaran umum Pengorganisasian kegiatan | Guru agama, wali Pengorganisasian
dilibatkan dalam integrasi nilai sekolah mendukung kelas, dan guru umum | dilakukan melalui
sains dan kehidupan sehari-hari | pembentukan sikap sosial | bekerja sama dalam budaya sekolah
peserta didik pembinaan karakter religius dan
siswa pembiasaan sikap
sosial yang terbuka
3. | Pelaksanaan Pembelajaran sains dikaitkan Pembelajaran sosial dan Pelaksanaan Pelaksanaan
dengan nilai spiritual dan budaya dilakukan melalui | dilakukan melalui kurikulum
tanggung jawab menjaga diskusi, kerja sama, dan pembiasaan ibadah, membentuk sikap
lingkungan pembiasaan sikap muroja’ah, sholat moderat, terbuka,
toleransi berjamaah, dan dan tidak mudah
pembentukan adab menyalahkan
orang lain
4. | Evaluasi Evaluasi dilakukan pada Evaluasi dilakukan Evaluasi karakter Evaluasi diarahkan

pemahaman siswa terhadap
pembelajaran kontekstual

melalui pengamatan sikap
sosial dan interaksi
peserta didik

dilakukan melalui
pembiasaan ibadah,
adab, dan perilaku
sehari-hari siswa

untuk memantau
perkembangan
karakter dan sikap
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moderat peserta
didik

Pengembangan
Model

Pengembangan dilakukan
melalui pembelajaran kontekstual
berbasis kehidupan nyata siswa

Pengembangan dilakukan
melalui penguatan budaya
sekolah dan kegiatan
kolaboratif peserta didik

Pengembangan
dilakukan melalui
penguatan moderasi
beragama dan
pembiasaan religius

Pengembangan
model diarahkan
sebagai strategi
preventif terhadap
sikap intoleran dan
paham radikalisme
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BAB V
PEMBAHASAN
A. Pengembangan Model Manajemen Kurikulum Integratif Berbasis
Sains, Budaya, dan Agama dalam Menangkal Paham Radikalisme di
SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah Jakarta

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMPIT Assa’adah
Al-Chilashiyyah Jakarta, pengembangan model manajemen kurikulum
integratif berbasis sains, budaya, dan agama dilakukan melalui pengelolaan
kurikulum yang menghubungkan pembelajaran akademik dengan
pembentukan karakter peserta didik. Integrasi tersebut terlihat melalui
proses pembelajaran, budaya sekolah, serta berbagai kegiatan pembiasaan
yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik di lingkungan
sekolah. Sekolah tidak hanya menempatkan kurikulum sebagai pedoman
akademik, tetapi juga sebagai sarana dalam membangun sikap religius,
sosial, dan moderat peserta didik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan kurikulum dilakukan secara menyeluruh dan tidak hanya
berfokus pada capaian kognitif peserta didik.

Perencanaan (planning) kurikulum integratif di SMPIT Assa’adah
Al-Chilashiyyah Jakarta dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan
akademik, pembinaan keagamaan, serta perkembangan sosial peserta didik.
Dalam proses penyusunannya, sekolah tidak hanya mengacu pada
kurikulum nasional, tetapi juga mengintegrasikan program yayasan berbasis
semi-kepesantrenan ke dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Hal

tersebut terlihat dari adanya program tahsin, BTQ, hafalan surat,
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pembiasaan ibadah, hingga kegiatan amaliah kemasyarakatan yang disusun
bersamaan dengan pembelajaran formal. Penyusunan kurikulum tersebut
dilakukan melalui kerja sama antara kepala sekolah, waka kurikulum, guru
mata pelajaran umum, serta guru agama dan pembina yayasan.

Dalam proses perencanaannya, sekolah juga  berupaya
menyelaraskan pembelajaran umum dengan penguatan karakter dan nilai
moderasi beragama. Guru tidak hanya diarahkan untuk mencapai target
akademik, tetapi juga menghubungkan materi pembelajaran dengan nilai
sosial, akhlak, dan kehidupan sehari-hari peserta didik. Beberapa mata
pelajaran bahkan mulai dikaitkan dengan budaya masyarakat dan tradisi
keagamaan yang berkembang di lingkungan sekitar peserta didik. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum di SMPIT Assa’adah
Al-Chilashiyyah Jakarta tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi
juga pembentukan cara berpikir dan sikap peserta didik dalam kehidupan
sosial.

Kondisi tersebut sejalan dengan konsep integrasi-interkoneksi yang
dikemukakan oleh M. Amin Abdullah bahwa ilmu agama dan ilmu umum
pada dasarnya saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam proses

pendidikan.3*®

Selain itu, Muhaimin juga menjelaskan bahwa
pengembangan kurikulum pendidikan Islam perlu diarahkan pada

pembentukan karakter dan penguatan nilai dalam kehidupan peserta didik,

bukan hanya pada penguasaan materi pembelajaran semata.>>® Dari kondisi

355 M. Amin Abdullah, “Integrasi-Interkoneksi Keilmuan dalam Pendidikan Islam,” Al-Jami’ah 60,
no. 1 (2022): 1-25.

3% Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan
Perguruan Tinggi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2020), hlm. 112.
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tersebut terlihat bahwa perencanaan kurikulum integratif di SMPIT
Assa’adah  Al-Chilashiyyah Jakarta menjadi langkah awal dalam
membangun sistem pendidikan yang tidak hanya menekankan kemampuan
akademik, tetapi juga pembentukan sikap moderat peserta didik.

Pengorganisasian (organizing) kurikulum integratif di SMPIT
Assa’adah Al-Chilashiyyah Jakarta dilakukan melalui pembagian tugas
guru sesuai bidang dan kompetensi masing-masing. Guru mata pelajaran
umum berfokus pada ketercapaian pembelajaran formal, sedangkan guru
agama dan ustadz lebih banyak menguatkan pembelajaran diniyyah seperti
tahsin, BTQ, hafalan, dan pembiasaan ibadah. Meskipun demikian, dalam
praktiknya tidak terdapat pemisahan yang kaku antara keduanya. Guru
umum tetap diarahkan untuk menyisipkan nilai keislaman dalam
pembelajaran, sementara guru agama juga ikut menanamkan nilai sosial dan
kebangsaan kepada peserta didik.>>’

Koordinasi antar guru di sekolah juga berjalan cukup cair. Selain
melalui rapat formal dan evaluasi rutin, komunikasi antar guru sering
dilakukan secara informal di ruang guru atau di sela kegiatan sekolah.
Kondisi tersebut didukung oleh profil guru yang mayoritas masih muda dan
terbuka untuk berdiskusi mengenai perkembangan peserta didik maupun
proses pembelajaran. Dari kondisi tersebut terlihat bahwa pengorganisasian
kurikulum tidak hanya dibangun melalui struktur administrasi sekolah,

tetapi juga melalui budaya kerja yang bersifat kekeluargaan dan kolaboratif.

357 Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah Jakarta,
2026.
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Di sisi lain, pola pengorganisasian seperti ini membuat proses
integrasi kurikulum lebih mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik. Guru tidak hanya menjalankan tugas administratif
pembelajaran, tetapi juga ikut terlibat dalam pembentukan budaya sekolah
yang religius dan moderat. Hal tersebut sejalan dengan fungsi organizing
dalam manajemen pendidikan yang menekankan pentingnya koordinasi dan
kerja sama untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif.>*® Dengan
adanya keterlibatan seluruh unsur sekolah, integrasi sains, budaya, dan
agama di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah Jakarta tidak hanya tampak
dalam dokumen kurikulum, tetapi juga dalam pola interaksi dan budaya
sekolah sehari-hari.

Pelaksanaan (actuating) kurikulum integratif di SMPIT Assa’adah
Al-Chilashiyyah Jakarta dilakukan dengan menghubungkan pembelajaran
umum, nilai agama, dan budaya sosial peserta didik dalam proses belajar
sehari-hari. Dalam praktiknya, guru tidak hanya menyampaikan materi
sesuai buku ajar, tetapi juga berupaya mengaitkannya dengan nilai
keislaman dan kehidupan sosial di lingkungan peserta didik. Misalnya, pada
pembelajaran IPA tentang alam semesta, guru menghubungkannya dengan
kebesaran Allah dan pentingnya menjaga lingkungan sebagai bentuk
tanggung jawab manusia. Pada mata pelajaran IPS, beberapa guru juga
mengaitkan materi sosial dan budaya dengan konsep ukhuwah, toleransi,

dan kehidupan masyarakat yang saling menghargai perbedaan.

3%8 George R. Terry, Principles of Management (Illinois: Richard D. Irwin Inc., 1977), hlm. 77.

133



Selain melalui pembelajaran di kelas, pelaksanaan kurikulum
integratif juga terlihat melalui budaya sekolah dan kegiatan pembiasaan
yang dilakukan secara berkelanjutan. Kegiatan seperti sholat berjamaah,
muroja’ah, budaya salam, pembiasaan adab, serta kegiatan sosial menjadi
bagian penting dalam membentuk karakter peserta didik. Dalam kondisi
tersebut, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi
pembelajaran, tetapi juga menjadi teladan dalam membangun sikap religius
dan moderat di lingkungan sekolah. Bahkan dalam proses diskusi kelas,
siswa mulai dibiasakan untuk menyampaikan pendapat, mendengarkan
pandangan teman, dan menyelesaikan perbedaan secara musyawarah.
Walaupun dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa siswa yang
belum percaya diri saat berdiskusi, pembelajaran dialogis mulai terlihat
dalam proses belajar di kelas.

Pelaksanaan kurikulum seperti ini menunjukkan bahwa proses
pendidikan di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah Jakarta tidak hanya
berorientasi pada penguasaan akademik, tetapi juga pembentukan karakter
dan pola pikir peserta didik. Kondisi tersebut sejalan dengan konsep hidden
curriculum yang dikemukakan oleh Philip W. Jackson bahwa sekolah pada
dasarnya turut membentuk nilai, perilaku, dan sikap peserta didik melalui
budaya sekolah dan interaksi sosial sehari-hari.**® Selain itu, pendekatan
pembelajaran kontekstual juga menekankan bahwa pembelajaran akan lebih
bermakna apabila dikaitkan dengan pengalaman dan realitas kehidupan

peserta didik.*®® Dari kondisi tersebut terlihat bahwa pelaksanaan kurikulum

3% Philip W. Jackson, Life in Classrooms (New York: Teachers College Press, 1990), him. 33.
360 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning (California: Corwin Press, 2002), hlm. 24.

134



integratif di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah Jakarta menjadi bagian
penting dalam membangun sikap moderat peserta didik serta mencegah
berkembangnya pemahaman keagamaan yang sempit dan eksklusif.

Pengawasan (controling) kurikulum integratif di SMPIT Assa’adah
Al-Chilashiyyah Jakarta tidak hanya dilakukan melalui penilaian akademik
peserta didik. Sekolah juga memperhatikan perkembangan sikap dan
perilaku siswa selama berada di lingkungan sekolah. Guru biasanya
mengamati bagaimana siswa berinteraksi dengan teman, menyampaikan
pendapat saat diskusi, hingga cara mereka menghargai perbedaan di kelas.
Dari pengamatan tersebut, sekolah dapat melihat apakah nilai-nilai yang
selama ini dibangun dalam pembelajaran benar-benar mulai diterapkan oleh
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pelaksanaannya, evaluasi kurikulum juga dilakukan melalui
komunikasi dan musyawarah antar guru. Selain rapat formal yang dilakukan
secara berkala, beberapa evaluasi sering muncul melalui diskusi santai di
ruang guru atau ketika membahas perkembangan siswa secara langsung.
Budaya kerja yang cukup terbuka membuat guru lebih mudah saling
memberikan masukan terkait proses pembelajaran maupun pembentukan
karakter peserta didik. Kondisi tersebut membuat pengawasan kurikulum
berjalan lebih fleksibel dan tidak hanya bergantung pada laporan
administratif sekolah.

George R. Terry menjelaskan bahwa controlling merupakan proses

untuk memastikan seluruh kegiatan berjalan sesuai tujuan yang telah
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direncanakan sebelumnya.*®! Hal tersebut terlihat di SMPIT Assa’adah Al-
Chilashiyyah Jakarta melalui upaya sekolah menjaga keseimbangan antara
pembelajaran akademik dan pembentukan karakter peserta didik. Bahkan
beberapa guru juga memperhatikan bagaimana siswa menyikapi perbedaan
pendapat dalam diskusi dan membangun komunikasi dengan teman-
temannya. Dari kondisi tersebut terlihat bahwa pengawasan kurikulum
integratif di sekolah tidak hanya berfungsi sebagai evaluasi pembelajaran,
tetapi juga menjadi bagian dari proses pembentukan sikap moderat peserta
didik.

Jika dilihat dari pelaksanaannya, pengembangan kurikulum
integratif di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah Jakarta tidak hanya
berhenti pada penyatuan mata pelajaran umum dan agama. Sekolah juga
berupaya membangun kebiasaan dan budaya belajar yang mendukung
pembentukan karakter peserta didik. Hal tersebut terlihat dari pembiasaan
ibadah, budaya musyawarah, hingga cara guru membangun komunikasi
dengan siswa di dalam maupun di luar kelas. Dari kondisi tersebut, integrasi
kurikulum tampak lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik
dan tidak hanya berjalan di dalam dokumen pembelajaran sekolah.

Budaya semi-kepesantrenan yang diterapkan sekolah ikut
memengaruhi pola pembelajaran dan interaksi sosial peserta didik. Guru
tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga menjadi pendamping dan
teladan bagi siswa dalam keseharian mereka. Beberapa siswa bahkan mulai

terbiasa berdiskusi dan menyampaikan pendapat dengan tetap menjaga adab

361 George R. Terry, Principles of Management (Illinois: Richard D. Trwin Inc., 1977), him. 394.
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terhadap guru maupun teman sekelas. Walaupun masih terdapat kendala
seperti keterbatasan waktu belajar dan kemampuan siswa yang berbeda-
beda dalam berdiskusi, proses integrasi tersebut tetap berjalan secara
bertahap melalui pembiasaan dan budaya sekolah yang terus dibangun.

Dalam konteks tersebut, konsep integrasi-interkoneksi yang
dikemukakan oleh M. Amin Abdullah menjadi relevan dengan kondisi yang
ditemukan di lapangan.*®? Pendidikan tidak hanya diarahkan pada
penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga membangun hubungan antara
nilai agama, kehidupan sosial, dan cara berpikir peserta didik. Karena itu,
model kurikulum integratif di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah Jakarta
terlihat tidak hanya berorientasi pada akademik semata, tetapi juga pada
pembentukan sikap moderat peserta didik dalam menghadapi
perkembangan sosial di era modern.

B. Strategi Implementasi Kurikulum Integratif Berbasis Sains, Budaya,

dan Agama dalam Menangkal Paham Radikalisme

Strategi implementasi kurikulum integratif di SMPIT Assa’adah Al-
Chilashiyyah Jakarta terlihat dari cara guru menghubungkan materi
pembelajaran dengan nilai agama dan kehidupan sosial peserta didik. Pada
beberapa mata pelajaran, guru tidak hanya menjelaskan materi secara
teoritis, tetapi juga mengaitkannya dengan sikap toleransi, gotong royong,
dan hubungan antarsesama di lingkungan masyarakat. Pendekatan tersebut
membuat pembelajaran terasa lebih dekat dengan pengalaman peserta didik

dan tidak berjalan terpisah antara ilmu umum dan nilai agama. Kondisi ini

362 M. Amin Abdullah, “Integrasi-Interkoneksi Keilmuan dalam Pendidikan Islam,” A/-Jami’ah 60,
no. 1 (2022): 1-25.
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sejalan dengan konsep pembelajaran kontekstual yang menekankan
pentingnya menghubungkan materi pembelajaran dengan realitas kehidupan
peserta didik agar pembelajaran lebih bermakna.’®*

Pelaksanaan strategi kurikulum juga diperkuat melalui budaya
sekolah dan kegiatan pembiasaan yang dilakukan setiap hari. Kegiatan
seperti muroja’ah, sholat berjamaah, budaya salam, dan pembiasaan adab
menjadi bagian yang cukup melekat dalam aktivitas peserta didik di sekolah.
Lingkungan sekolah yang religius tersebut secara perlahan membentuk
kebiasaan sosial siswa dalam menghormati guru, menjaga hubungan dengan
teman, dan bersikap lebih disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pembentukan karakter seperti ini tidak hanya berlangsung melalui
pembelajaran formal, tetapi juga melalui budaya sekolah yang tumbuh
dalam kehidupan peserta didik. Philip W. Jackson menjelaskan bahwa
sekolah pada dasarnya ikut membentuk nilai dan perilaku peserta didik
melalui budaya dan interaksi sosial yang berlangsung setiap hari di
lingkungan pendidikan.¢*

Suasana pembelajaran di kelas juga mulai diarahkan pada pola yang
lebih dialogis. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berdiskusi dan menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran
berlangsung. Walaupun masih terdapat beberapa siswa yang malu berbicara
di depan kelas, kegiatan diskusi perlahan membuat siswa lebih terbiasa
mendengarkan pandangan orang lain dan menyampaikan pendapat dengan

cara yang lebih santun. Pendekatan seperti ini memperlihatkan adanya

363 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning (California: Corwin Press, 2002), hlm. 24.
364 Philip W. Jackson, Life in Classrooms (New York: Teachers College Press, 1990), him. 33.
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upaya sekolah membangun sikap moderat peserta didik melalui komunikasi
yang lebih terbuka dan tidak bersifat satu arah. Dalam pendidikan dialogis,
peserta didik tidak hanya diposisikan sebagai penerima informasi, tetapi
juga dilibatkan dalam proses berpikir dan penyampaian gagasan secara
aktif 3%

Upaya pencegahan terhadap berkembangnya paham radikalisme di
sekolah dilakukan melalui pembelajaran agama yang lebih bertahap dan
kontekstual. Guru agama tidak hanya menyampaikan materi keagamaan
secara tekstual, tetapi juga menjelaskan latar belakang dan relevansi materi
dengan kehidupan sosial peserta didik saat ini. Pendekatan tersebut
membuat siswa tidak hanya memahami agama dari sisi teori, tetapi juga
belajar melihat nilai agama dalam kehidupan sosial sehari-hari. Proses
seperti ini penting dalam pendidikan Islam moderat agar peserta didik tidak
mudah menerima pemahaman keagamaan yang bersifat sempit dan
eksklusif, 36

Pelaksanaan strategi kurikulum integratif di SMPIT Assa’adah Al-
Chilashiyyah Jakarta memang masih menghadapi beberapa tantangan,
terutama keterbatasan waktu pembelajaran dan kemampuan siswa yang
berbeda-beda dalam mengikuti diskusi di kelas. Namun, sekolah tetap
berupaya menjaga keseimbangan antara pembelajaran akademik,
pembinaan keagamaan, dan pembentukan karakter peserta didik melalui

berbagai kegiatan pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan. Dari

365 aulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas (Jakarta: LP3ES, 2008), him. 72.
366 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan Milenium ITI
(Jakarta: Kencana, 2019), hlm. 119
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367

kondisi tersebut terlihat bahwa strategi implementasi kurikulum di sekolah
tidak hanya diarahkan pada penguatan akademik, tetapi juga pembentukan

sikap moderat peserta didik dalam kehidupan sosial mereka.

. Pengembangan Kurikulum Integratif Berbasis Sains, Budaya, dan

Agama dalam Menangkal Paham Radikalisme di SMPIT Assa’adah
Al-Chilashiyyah Jakarta

Pengembangan kurikulum integratif di SMPIT Assa’adah Al-
Chilashiyyah Jakarta dilakukan melalui penggabungan pembelajaran
umum, pendidikan agama, dan budaya sekolah dalam satu proses
pendidikan yang saling berkaitan. Sekolah tidak hanya menerapkan
pembelajaran formal berdasarkan kurikulum nasional, tetapi juga
mengembangkan program diniyyah, pembiasaan ibadah, serta budaya
religius yang menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari peserta didik.¢’
Pola semi kepesantrenan yang diterapkan sekolah turut memperkuat proses
integrasi tersebut melalui kegiatan muroja’ah, pembiasaan adab, dan
penguatan hubungan sosial antara guru dan peserta didik. Dari pola tersebut
terlihat bahwa pengembangan kurikulum di sekolah mulai diarahkan tidak
hanya pada penguatan akademik peserta didik, tetapi juga pembentukan
karakter dan kebiasaan sosial yang lebih religius dan moderat.

Pengembangan kurikulum integratif di SMPIT Assa’adah Al-
Chilashiyyah Jakarta juga mulai diarahkan pada pola pembelajaran yang
lebih terbuka dan kontekstual. Guru tidak hanya menyampaikan materi

pembelajaran secara satu arah, tetapi mulai memberikan ruang diskusi
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kepada peserta didik untuk menyampaikan pendapat dan pandangan mereka
selama proses belajar berlangsung. Pada beberapa pembelajaran, materi
pelajaran juga mulai dikaitkan dengan persoalan sosial dan kehidupan
sehari-hari peserta didik agar pembelajaran terasa lebih relevan dengan
kondisi yang mereka hadapi. Pendekatan tersebut sejalan dengan konsep
pembelajaran kontekstual yang menekankan pentingnya menghubungkan
materi pembelajaran dengan pengalaman nyata peserta didik agar proses
belajar menjadi lebih bermakna.*®

Pengembangan kurikulum integratif di SMPIT Assa’adah Al-
Chilashiyyah Jakarta masih perlu diperkuat melalui peningkatan literasi
digital dan pengembangan pola pembelajaran yang lebih kritis serta adaptif
terhadap perkembangan zaman. Peserta didik saat ini memiliki akses
informasi yang sangat luas melalui media sosial, termasuk informasi
keagamaan yang belum tentu sesuai dengan nilai moderasi. Kondisi tersebut
membuat sekolah perlu mengembangkan pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga melatih kemampuan
peserta didik dalam memahami, memilah, dan mendiskusikan informasi
secara lebih kritis. Selain itu, pengembangan media pembelajaran berbasis
digital dan pelatihan guru terkait pembelajaran integratif juga menjadi
bagian penting agar proses integrasi antara ilmu umum, agama, dan
kehidupan sosial dapat berjalan lebih efektif. Pengembangan seperti ini

sejalan dengan konsep integrasi-interkoneksi M. Amin Abdullah yang

368 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning (California: Corwin Press, 2002), hlm. 24.
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menekankan pentingnya keterhubungan antara ilmu pengetahuan, nilai
agama, dan realitas sosial dalam proses pendidikan.>¢’

Pengembangan kurikulum integratif di SMPIT Assa’adah Al-
Chilashiyyah Jakarta juga perlu diperkuat melalui pengembangan hidden
curriculum yang dibangun dari keteladanan guru dan budaya sekolah sehari-
hari. Interaksi antara guru dan peserta didik memiliki pengaruh yang cukup
besar dalam membentuk sikap sosial, cara berkomunikasi, dan cara peserta
didik menyikapi perbedaan di lingkungan sekolah. Karena itu, pembiasaan
sikap santun, budaya musyawarah, dan pola komunikasi yang terbuka perlu
terus dikembangkan agar proses pembentukan karakter moderat tidak hanya
berlangsung di ruang kelas, tetapi juga dalam kehidupan sosial peserta didik
sehari-hari. Konsep tersebut sejalan dengan pemikiran Philip W. Jackson
yang menjelaskan bahwa budaya dan interaksi sosial di sekolah turut
membentuk nilai dan perilaku peserta didik secara tidak langsung.>”

Arah pengembangan kurikulum integratif di SMPIT Assa’adah Al-
Chilashiyyah Jakarta perlu diarahkan pada penguatan integrasi
pembelajaran secara berkelanjutan melalui kolaborasi antar guru, evaluasi
moderasi beragama, dan penguatan karakter peserta didik. Proses integrasi
tidak cukup hanya dilakukan dalam materi pembelajaran tertentu, tetapi
perlu dibangun melalui kerja sama yang lebih terstruktur antara guru umum
dan guru agama. Dengan adanya evaluasi dan pengembangan yang

dilakukan secara berkala, kurikulum integratif di sekolah diharapkan

3% M. Amin Abdullah, “Integrasi-Interkoneksi Keilmuan dalam Pendidikan Islam,” A/-Jami’ah 60,
no. 1(2022): 1-25.
370 Philip W. Jackson, Life in Classrooms (New York: Teachers College Press, 1990), him. 33.
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mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan sosial dan tantangan
pendidikan di era digital saat ini.

Selain penguatan literasi digital, pengembangan kurikulum
integratif juga dapat diarahkan pada peningkatan kolaborasi antar guru
dalam menyusun pembelajaran yang lebih terintegrasi. Selama ini integrasi
antara ilmu umum dan agama sudah mulai terlihat dalam beberapa proses
pembelajaran, namun pelaksanaannya masih bergantung pada inisiatif
masing-masing guru. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
pengembangan model pembelajaran yang lebih terstruktur agar proses
integrasi tidak hanya muncul pada materi tertentu saja. Pengembangan
seperti ini sejalan dengan konsep kurikulum integratif yang menekankan
keterhubungan antardisiplin ilmu dalam membangun pemahaman peserta
didik secara lebih utuh.’”!

Melalui pengembangan tersebut, kurikulum integratif di SMPIT
Assa’adah Al-Chilashiyyah Jakarta tidak hanya diarahkan pada penguatan
akademik peserta didik, tetapi juga pembentukan cara berpikir dan sikap
sosial yang lebih moderat. Proses integrasi antara ilmu pengetahuan, nilai
agama, dan budaya sekolah menunjukkan bahwa pendidikan dapat menjadi
ruang pembentukan karakter yang lebih terbuka dan adaptif terhadap
perkembangan zaman. Karena itu, pengembangan kurikulum integratif
perlu dilakukan secara berkelanjutan agar tetap relevan dengan tantangan

sosial dan pendidikan yang terus berkembang.

371 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan

Perguruan Tinggi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2020), hlm. 115.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai manajemen

kurikulum integratif berbasis sains, budaya, dan agama dalam menangkal paham

radikalisme di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah Jakarta, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Model manajemen kurikulum integratif berbasis sains, budaya, dan agama
di SMPIT Assa’adah Al-Chilashiyyah Jakarta diterapkan melalui
pengintegrasian pembelajaran umum, pendidikan agama, budaya sekolah,
serta program pembiasaan peserta didik dalam satu sistem pendidikan yang
saling berkaitan. Integrasi tersebut terlihat dalam proses pembelajaran di
kelas, pembiasaan ibadah, budaya religius sekolah, serta pola semi
kepesantrenan yang mendukung pembentukan karakter peserta didik.
Pengelolaan  kurikulum  dilakukan melalui proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang melibatkan kepala
sekolah, wakil kurikulum, serta guru mata pelajaran umum dan agama.
Melalui proses tersebut, integrasi kurikulum tidak hanya dipahami sebagai
penggabungan materi pembelajaran, tetapi juga sebagai upaya membangun
keterhubungan antara ilmu pengetahuan, nilai agama, dan kehidupan sosial
peserta didik secara lebih utuh dan kontekstual.

Implementasi manajemen kurikulum integratif berbasis sains, budaya, dan
agama dalam membentuk sikap moderat peserta didik dilakukan melalui

pembelajaran kontekstual, penguatan budaya sekolah, pembiasaan religius,
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dan pola pembelajaran yang lebih dialogis. Guru tidak hanya
menyampaikan materi pembelajaran secara formal, tetapi juga mulai
mengaitkan materi dengan kehidupan sosial peserta didik serta memberikan
ruang diskusi dalam proses pembelajaran. Proses tersebut membantu peserta
didik memahami nilai toleransi, menghargai perbedaan, dan membangun
cara berpikir yang lebih terbuka. Meskipun demikian, implementasi
integrasi kurikulum di sekolah masih menghadapi beberapa keterbatasan,
terutama pada aspek sinkronisasi antar guru, penguatan integrasi nilai dalam
seluruh mata pelajaran, dan pengembangan pembelajaran yang lebih adaptif

terhadap perkembangan media digital.

. Pengembangan model manajemen kurikulum integratif berbasis sains,

budaya, dan agama sebagai strategi preventif terhadap paham radikalisme
diarahkan pada penguatan integrasi pembelajaran, budaya sekolah, hidden
curriculum, serta pengembangan literasi digital peserta didik.
Pengembangan tersebut dilakukan melalui peningkatan kolaborasi antar
guru, penguatan pembelajaran kontekstual dan dialogis, serta
pengembangan budaya sekolah yang mendukung pembentukan karakter
moderat peserta didik. Selain itu, penguatan keteladanan guru, pembiasaan
sosial, dan pola komunikasi yang terbuka juga menjadi bagian penting
dalam proses pengembangan kurikulum integratif di sekolah. Dengan
demikian, kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai pedoman akademik,
tetapi juga sebagai sarana pembentukan cara berpikir, sikap sosial, dan
kesadaran beragama peserta didik yang lebih moderat, toleran, dan

kontekstual dalam menghadapi perkembangan zaman.
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